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SAMBUTAN 
DIREKTUR TRADISI 

DllRINGI puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, saya 
menyambut gembira dengan diterbitkannya naskah hasil 
penelitian mengenai budaya di masyarakat yang berjudul 
Sistem Gotortg Royong pada Suku Bangsa Kertnci Kabupaten 
Kertnci Provins! Jambi oleh Balai Pelestarian Sejarah dan Nilai 
Tradisional - Tanjungpinang. Tulisan ini dimaksudkan sebagai 
upaya melestarikan dan mengembangkan tradisi-tradisi 
masyarakat di Kabupaten Kerinci. 

Sebagai diketahui bahwa era globalisasi yang ditandai de­
ngan pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, tan­
pa disadart telah menyebabkari terjadinya pergeseran dan pe­
rubahan nilai-nilai tradisional. Sementara itu usaha untuk 
menggali, menyelematkan, memelihara, dan mengembangkan 
wartsan budaya bangsa seperti yang disusun dalam naskah ini 
masih dirasakan sangat kurang, terutama dalam hal penerbi­
tan. Oleh karena itu, penerbitan buku sebagai salah satu upa­
ya untuk memperluaskan cakrawala budaya merupakan suatu 
usaha yang patut dihargai. · 

Walaupun tulisan ini masih merupakan tahap awal yang 
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memerlukan penyempumaan. akan tetapi dapat dipergunakan 
sebagai bahan bacaan serta bahan refenrensi untuk peneli­
tian lebih lanjut. Oleh karena itu, tulisan ini perlu disebar­
luaskan kepada masyarakat luas. terutama di kalangan ge~ 

nerasi muda. 
Mudah-mudahan dengan diterbitkannya naskah hasil 

penelitian ini dapat menjadi inspirasi untuk memperluas 
cakrawala budaya masyarakat dan dapat menambah 
pengetahuan serta wawasan generasi sekarang dalam 
memahami keanekaragaman budaya masyarakatnya. 

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua 
pihak yang telah membantu terbitnya naskah ini. 
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Juli 2010 

ra. o,ey Savitri 
NIP.A9591l15 198 703 2 001 



KATA PENGANTAR 

PUJI dan syukur ke Hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas 
karunia-Nya laporan penelitlan Balai Pelestartan Sejarah dan 
Nilai Tradisional (BPSNT) Tanjungpinang int telah dapat 
dijadikan buku dan diterbitkan. 

Sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT) di bawah Direktorat 
Jenderal Nilai Budaya Sent dan Film, Kementertan Kebudayaan 
dan Pariwisata, BPSNT Tanjungpinang memiliki tugas utama 
melakukan penelitlan kesejarahan dan budaya di wilayah 
kerjanya. Buku ini merupakan hasil penelitian sebagai 
rangkaian dart program inventarisasi dan dokumentasi yang 
bisa dipergunakan tldak hanya sebagai bahan rujukan dalam 
merumuskan kebijakan dalam bidang kebudayaan tetapi juga 
bagi masyarakat umum. Agar tujuan tercapai, maka sudah 
seharusnya hasil-hasil penelitlan tersebut diterbitkan dalam 
bentuk buku untuk disebarkan kepada masyarakat. Untuk itu, 
kegtatan penerbitan hasil-hasil penelitian menjadi kegiatan 
rutln BPSNT TanJungpinang 
sebagai wujud komttmennya. 

Tahun 2010 int, Balai Pelestarian Sejarah dan Nilai 
Tradisional Tanjungpinang menerbitkan delapan (8) judul buku 
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dari hasil penelitian bidang kebudayaan yang dilakukan di 
empat provinsi yang menjadi wilayah kerja BPSNT Tanjung­
pinang, yaitu Provinsi Riau, Kepulaun Riau, Jambi dan Bangka 
Belitung. Salah satu penelitian tersebut adalah "Sistem Gotong 
Royong pada Suku Bangsa Kertnci (Kabupaten Kertnci Provinsi 
Jambi)". 

Dengan terbitnya buku ini, kami ucapkan terima kasih 
kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan. 
Semoga buku yang telah diterbitkan ini dapat berguna bagi 
masyarakat. 

Tanjungpinang. Oktober 2010 
Kepala 
Balai Pelestartan Sejarah dan 
Nil sional Tanjungpinang 

vi 



DAFTAR ISi 

Halaman 
KATA SAMBUTAN DIREKTUR TRADISI . .. . . . . . .. . .. . .. . .. . . .. . . . ... iii 
KATA PEN GANT AR .................................... ·....................... v 
DAITAR ISi . ... .... ... ... ... .. .. .. .. . . .. .. . . . ... ... .. . .... ... .. .. . .... ... vii 

BAB I. PENDAHULUAN ... . .. . . . ... . . .. .. .. .. . . . .... ... ... .. . ... ... ... . .. . 1 
A Latar Belakang.. ..... .. .. .... .. ............ .................. 1 
B. Masalah . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 3 
C. Tujuan ...... ........ ....... ........... ..... ... ............ ....... 4 
D. Ruang Lingkup . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 4 
E Kerangka Teori . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .... . . . . . . . . 5 
F. Teori Metodologi . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 10 
G. Sistematika Penulisan . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 10 

BAB II. GAMBARAN UMUM UAERAH PENELITIAN .. ... .. . .. . . 13 
A Letak Geografis dan Keadaan Alam................ 13 
B. Kependudukan . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 17 
C. Sekilas Sejarah Kerinci ............. ~................... 19 
D. Sistem Mata Pencaharian Hid up . . . . . .. . . . . . . .. . . . . . 26 
E Sis tern Kemasyarakatan . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. .. . . .. . 28 
F. Sistem Religi dan Pengetahuan . . . . . . .. . . .. . . . . .. . . . 34 
G. Bahasa ................................... , ....... :............... 38 
H. Kesenian . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 39 

BAB III. KEGIATAN OOTONG ROYONG TOW NG 
MENOWNG ......................................................... 41 
A Dalam Bidang Mata Pencaharian Hid up . . . . . . . . . 44 
B. Dalam Bidang Teknologi dan 

Perlengkapan Hid up . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 57 
C. Dalam Bidang Kemasyarakatan . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 64 
D. Dalam Bidang Religi dan Kepercayaan . . . . . . . . . . . 68 

BAB IV. KEGIATAN GOTONG ROYONG KERJA BAKTI .. . .. . .. 75 
A Dalam 6fdang Mata Pencaharian Hid up . . . . . . . . . 76 
B. Dalam Bidang Teknologi dan 

vii 



Perlengkapan Hid up . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 83 
C. Dalam Bi dang Kemasayarakatan . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 89 
D. Dalam Bi dang Religi dan Kepercayaan . . . . . . . . . . . 94 

BAB V. ANALISIS . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 101 
A. Nilai-Nilai Budaya Dalam Gotong Royong ... ... .. 101 
B. Masa Depan Gotong Royong . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 106 
C. Gotong Royong dan Pembangunan . . . . . . . . . . . . . . . . . . 107 

DAF!AR PUSTAKA.. ...... .... ....... . ....... ... . . . . . . . . . . . ... . . . . . . . . . . . . . . . . . . 111 
DAF!AR INFORMAN . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 113 

viii 



A Latar Belakang 

BABI 
PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan suatu negara terdirt dart beraneka ragam 
suku bangsa atau kelompok etnik yang tersebar di seluruh daerah. 
Kelompok-kelompok etnik tersebut memiliki kebudayaan1 yang ber­
beda antara satu dengan lainnya, sehingga Indonesia sering disebut 
sebagai masyarakat majemuk (plural society). Keanekaragaman suku 
bangsa dan tradisi yang dimiliki masyarakat Indonesia tersebut pada 
dasamya merupakan sumber kekayaan dan jika dikelola dengan baik 
akan memberikan banyak manfaat bagi pembangunan masyarakat 
Indonesia. 

Sebaliknya keanekaragamanan suku bangsa bisa menjadi 
penghambat pembangunan jika tidak dikelola dengan baik. Oleh 
karena itu, kita perlu mengetahui dan memahami aspek-aspek 
tradisi yang dimiliki masyarakat Indonesia, salah satunya dengan 
cara melakukan inventariSasi. Salah satu aspek tradisi yang menarik 
dan penting untuk diteliti adalah sistem gotong royong. 

Gotongroyong dapat terwujud daJarn bentuk yang spontan, dilandasi 
· pamrih atau karena memenuhi kewajiban sosial. Bentuk kerjasama 
itu dapat beraneka ragam sesuai dengan bidang dan kegiatan sosial 
itu. 

Dengan demikian dapat dikatakan. gotong royong mempunyai 
unsur kerjasama antara individu-individu dalam mayarakat yang 
bertujuan untuk inencapai sesuatu, dengan azas timbal balik. Azas 
timbal balik tersebut, dimaksudkan adalah bahwa kerjasama itu 
dibarengi dengan adanya keinginan di satu pihak memberi sesuatu 
dan di lain pihak menerima sesuatu. Keinginan inilah yang 
membentuk kerjasama dimaksud. 

Sistem gotong royong adalah bersifat kerjasama, ada yang 
ditujukan pada kepentlngan perorangan, ada juga demi kepentingan 
bersama. Pada kerjasama yang ditujukan untuk kepentingan 
perorangan disebut gotong royong tolong menolong. Sedangkan bentuk 

1 Dalam konteks ini kebudayaan merupakan tradisi yang hidup dan 
dimiliki masyarakat Indonesia. 
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kerjasama untuk kepentingan sosial dinamakan gotong royong kerja 
balcti. Sistem gotong royong yang disebutkan di atas dapat dilandasi 
oleh spontanitas, pamrih atau kru-ena memenuhi kewajiban sosial. 

Gotong royong bertujuan untuk menyelesaikan pekerjaan-peker­
jaan dan masalah dalam suatu masyarakat berdasarkan adanya rasa 
pamrih, baik parnrih itu nyata maupun tersembunyi. Dengan ada­
nya kerjasama berdasarkan azas timbal balik, maka akan terjadilah 
keteraturan sosial dalam masyarakat itu. Keteraturan sosial dalam 
masyarakat dapat menghindarkan terjadinya kegoncangan-kegon­
cangan sosial dalam masyarakat. 

Bentuk gotong royong juga dapat dikatakan kerjasama, azasnya 
timbal balik, sifatnya spontan, berpannih atau memenuhi kewajiban 
sosial, sedangkan pelaksanaannya pada bidang-bidang kegiatan 
sosial. Jadi tekanannya di sini adalah memenuhi kewajiban sosial. 
Tujuannya adalah untuk nienolong sesama anggota masyarakat, atau 
menciptakan sesuatu di dalam masyarakat. Bertolak dart bentuk 
kerjasama ini dapat pula dilihat bentuk-bentuk gotong royong itu. 

Peranan gotong-royong sebagai sa1ah satu unsur dalam kehidupan 
masyarakat di desa dapat dilihat dart manfaat yang diperoleh melalui 
kegtatan ini. Proses pembangunan akan membawa perubahan dan 
pembaharuan dalam sistem kemasyarakatan di desa, dengan 
sendirinya akan menuntut perubahan kebudayaan dalam 
masyarakat tersebut. Dalam proses perubahan kebudayaan, terjadi 
pergeseran-pergeseran nilai-nilai budaya dart yang lama menuju 
kepada suatu sistem,modernisasi, oleh karenanya ada bentuk­
bentuk gotong royong yang tidak sesuai lagi dengan perkembangan 
modemisasi tersebut, sehingga hilang atau punah dart kehidupan 
masyarakat. Hal yang demikian tidaklah mengherankan, oleh kru-ena 
kejadian tersebut adalah biasa terjadi pada masyarakat yang tengah 
membangun. 

Gotong royong merupakan salah satu cirt khas aktivitas bangsa 
Indonesia, khususnya dalam masyarakat desa, perlu mendapatkan 
perhatian sungguh-sungguh untuk dapat dikembangkan guna 
menuju kepada suatu sistem yang barn, sebagai alat penunjang 
pembangunan nasional. 

lstilah gotong royong sudah popl.iler dalam masyarakat Indonesia. 
Banyak kegtatan-kegtatan yang dilakukan dalam masyarakat desa, 
dilaksanakan secara bersama, sertngkali didentlfikasikan sebagai 
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kegiatan gotong royong. 
Gotong royong merupakan bentuk kerjasama untuk mencapai 

tujuan tertentu berdasarkan azas hubungan timbal balik, yang mewu­
judkan adanya keteraturan sosial dalam masyarakat. Gotong royong 
dapat teIWUjud dalam bentuk spontan, diatur oleh pemerintah atau 
karena memenuhi kewajiban sosisl. Pembatasan ini adalah suatu 
masalah yang perlu diketengahkan sebagai pedoman pokok melak­
sanakan penelitian. Dengan pembatasan ini tidak akan terjadi pen­
yimpangan, sehingga apayanghendak dicapai dalammengungkapkan 
gotong royong tersebut mencapai sasarannya. 

Sebagai tindak lanjut dart suatu proses pembangunan, khususnya 
di bidang kebudayaan, konsep gotong royong ini ada yang kehilangan 
arti atau punah. Itulah sebabnya perlu adanya usaha-usaha 
inventarisasi dan dokumentasi terhadap pelaksanaan gotong royong 
di berbagai suku bangsa di Indonesia, tak terkecuali suku bangsa 
Kertnci. 

Dengan adanya inventarisasi rilengenai gotong royong diharapkan 
-dapat digambarkan sikap mental masyarakat desa dalam usaha 
pembangunan. Masalah sikap mental masyarakat desa ini sangat 
pentlng artlnya bagi pembangunan, oleh karena faktor ini sebagai 
penunjang untuk suksesnya pembangunan itu sendiri. 

Melalui inventarisasi ini diharapkan diperoleh gambaran · konkrit 
mengenai bentuk-bentuk kerjasama dalam suatu masyarakat 
pedesaan yang sedang mengalami perubahan-perubahan sosial 
budaya dalam proses j>embangunan yangkompleks, yang didalamnya 
menyangkut interaksi berbagai faktor. 

Sasaran inventarisasi ini adalah melihat dart dekat seberapa jauh 
fa.ktor pembangunan itu berpengaruh terhadap perubahan sosial dan 
kebudayaan pada masyarakat. Terutama tentangtingkah laku, sikap, 
peraSaa.n, motlvasi dan kegiatan kerjasama di antara manusia yang 
hidup bersama dalam suatu kesatuan desa. Juga akan dilihat 
pengaruh luar akibat terbukanya hubungan antara masyarakat 
pedesaan dengan perkotaan. 

B Masalah 
Dewasa ini kegiatan gotong royong dalam kehidupan masyarakat 

yang dahulunya merupakan solusi yang sering digunakan untuk 
meringankan pekerjaan, sekarang tidak begitu banyak lagi 
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dilaksanakan. Perubahan-perubahan yang terjadi dan berkembangnya 
ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang ini, menyebabkan nilai­
nilai gotong royongyang dahulunya mewarnai kehidupan masyarakat 
di desa mulai luntur digantikan dengan aktivitas yang bemuansa 
ekonomis. Tidak dapat dipungkirt bahwa pengetahuan dan teknologi 
modem telah memberikan banyak manfaat dan keuntungan dalam 
pembangunan masyarakat di Indonesia. Kita hams berani mengakui 
bahwa ada beberapa "organisasi sosial", khususnya kegiatan gotong 
royong terasa tidak relevan lagi dengan kemajuan zaman, bahkan 
menimbulkan kesan keterbelakangan. 

Namun pada sisi lain, muncul kekecewaan di berbagai kalangan 
yang menilai bahwa sistem gotong royong yang dahulunya mewamai 
kehidupan sebagian besar rakyat di Indonesia menjadi hilang. 
Hilangnya nilai-nilai gotong royong yang sangat penttng dimiliki oleh 
stiatu masyarakat atau komunitas di daerah-daerah di Indonesia 
menyebabkan pudamya nilai-nilai luhur budaya bangsa yang telah 
dibina oleh rienek moyang pada masa lalu. 

Masalahnya, apa saja bentuk-bentuk gotong royong dan tolong 
menolong yang dimiliki masyarakat pedesaan yang masih tersisa 
dan merupakan aspek-aspek yang harus digali agar dapat 
dikembangkan kembali? 

c. Tujuan 
- Menggali bentuk-bentuk gotong royong yang ada di Kabupaten 

Kerinci Provinsi Jambi 
- Menganalisis nilai-nilai gotong royong yang ada di Kabupaten 

Kerinci Provinsi Jambi. 
- Memberikan informasi kepada pengambil kebijakan 

dalam pemanfaatan. pemeliharaan. dan pelestartan nilai-nilai 
budaya masyarakat yang berhubungan sistem gotong royong. 

D. Ruang Ungkup 
Berdasarkan latar belakang dan masalah di atas, inventarisasi 

aspek-aspek tradisi yang berhubungan dengan organisasi sosial ini 
adalah tentang SISTEM GO'l'ONG ROYONG PADA MASYARAKAT 
KERINCI. Sistem gotong royong, kearifan tradisional dalam 
inventarisasi ini diartlkan sebagai aktlvitas sosial yang secara turun 
temurun dimiliki oleh masyarakat Kerinci. Sistem gotong royong 
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dalam penelitian ini mencakup : 
A TOLONG MENOLONG, dalam bidang mata pencaharian 

hidup, bidang teknologi dan perlengkapan hidup, bidang 
kemasyarakatan, serta bidang religi atau kepercayaan; 

R GOTONG ROYONG KERJABAK'l1, dalam bidangmata pencaharian 
. hidup, bidang tekonologi dan perlengkapan hidup, bidang 
kemasyarakatan, serta bidang religi atau kepercayaan; 

C. ANALISIS, nilai-nilai budaya dalam gotong royong, masa 
depan gotong royong, serta gotong royong dan pembangunan 

Sistem gotong royong ini pada akhirnya melahirkan perilaku 
sebagai hasil dart pergaulan sosial mereka terhadap warga 
masyarakat di lingkungan tempat tinggalnya yang mempunyai 
implikasi positif terhadap kesatuan dan persatuan bangsa. 

Daerah sasaran inventartsasi adalah suku bangsa Kertnci di 
Kabupaten Kertnci ProVinsi Jambi. Adapun alasan menentukan suku 
bangsa atau komunitasnya, sebagaimana tertulis di atas ialah karena 
inventartsasi tentang organisasi sosial khususnya yang berkaitan 
dengan sistem gotong royong di suku bangsa tersebut belum ada. 

Sedangkan lingkup lokasi inventartsasi adalah desa atau 
kecamatan yang memiliki krtterta sebagai berikut : 
1. Lokasi tersebut b.erada di daerah kabupaten yang sebagian 

besar masyarakatnya bermata pencahartan sebagai petani. 
Sehubungan dengan penelitian ini maka diputuskan untuk 
mengambil lokasi penelitian di Kecamatan Hamparan Rawang. 
Pemilihan daerah ini karena berdasarkan informasi dari 
masyarakat setempat, pusat Kabupaten Kertnci berada di 
Kecamatan Hamparan Rawang. 

2. Masyarakat Kertnci yang menjadi objek penelitian masih 
memiliki aktivitas tolong menolong dan kerja bakti dalam 
memecahkan persoalan dalam bidang kehidupan mereka. 

E. Kerangka teori 
Kegiatan gotong royong pada dasamya merupakan suatu sistem 

penambahan tenaga kerja sebagai bantuan dalam kegiatan-kegiatan 
dalam bidang mata pencaharian hidup, teknologi peralatan, 
kemasyarakatan dan upacara keaga:maan yang dilaksanakan oleh 
seseorang maupun masyarakat. Dalam kegiatan gotong royong yang 
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diketjakan bersama ini, peserta aktif beketja tanpa mengharapkan 
adanya imbalan jasa yang bersifat material. Kompensasi yang 
diharapkan hanyalah bantuan tenaga yang diberikan akan dibalas 
atau diperoleh bila suatu waktu melaksanakan kegiatan serupa. 

Gotong royong berasal dart bahasa Jawa yang terdiri dart dua suku 
kata. Masing-masing suku kata mengandung arti tersendirt, namun 
ketika digabung membentuk satu kata majemuk. Gotong artinya 
beketja dan royong artinya bersama. Jadi dalam hal ini, gotong royong 
adalah beketja bersama dalam mengetjakan sesuatu. 

Marbakri dkk (1983;26) menyakan bahwa bentuk gotong royong 
itu adalah kerja sama, azasnya timbal balik, sifatnya spontan, 
berpamrth, atau memenuhi kewajiban sosial, sedangkan luasnya 
pada bidang-bidangkegiatan sosial. Tujuan gotong royong adalah untuk 
membantu sesama anggota di dalam suatu kelompok masyarakat, 
atau menciptakan sesuatu di dalam masyarakat. 

Kegiatan gotong royong tolong menolong menimbulkan sifat 
kewajiban yang timbal balik di antara orang yang hidup di dalam 
rnasyarakat.-Adanya sistem tolong menolong menimbulkan rasa yang 
dimiliki mereka, bahwa dalam kenyataan hidup sehart-hart itu orang 
saling membutuhkan satu sama lain sebagai keseluruhan hidup 
dalam masyarakat. 

Gotong royong menurut Marbakri2 dapat dilihat sebagai suatu 
bentuk ketjasama tolong menolong di antara individu di dalam suatu 
kelompok, atau suatu bentuk kerjasama gotong royong kerja bakti, 
di mana setiap individu menyumbangkan tenaganya, untuk tujuan 
tertentu. 

Gotong royong adalah bentuk kerjasama untuk mencapai suatu 
tujuan tertentu dengan azas timbal balik (resiprositas) guna 
mewujudkan keteraturan sosial dalam rnasyarakat. Gotong royong 
merupakan salc:i.h satu unsur dalam kehidupan masyarakat 
Indonesia, terutama bagi yang hidup dan bertempat tinggal di desa. 

Koentjaraningrat menurut Marbakri3 menggolongkan gotong 
royong dalam tujuh jenis, yaitu; 
1. Gotong royong yang timbul bila ada kematian atau beberapa 

2 • Marbakri, .dkk, 1982, SistemGotongRoyongDalamMasyarakat 
Pedesaan Daerah Riau, 

. 3 • Marbakri, dkk, hal 27 
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kesengsaraan lain yang menimpa penghuni desa, 
2. GOtong royong yang dilaksanakan oleh seluruh masyarakat desa, 
3. Gotong royong yang terjadi bila seorang penduduk desa 

menyelenggarakan suatu pesta, 
4. Sistem gotong royong yang di[praktekkan untuk memelihara dan 

membersihkan kuburan nenek moyang, 
5. Gotong royong membangun rumah, 
6. Sistem gotong royong daiam pertanian, dan 
7. Sistem gotong royong yang berdasarkan kepada kewajiban kuli 

dalam mengembangkan tenaga manusia untuk kepentingan 
masyarakat. 

Dari rumusan gotong royong ini dapat ditarik kesimpulan ·bahwa 
unsur utama gotong royong adalah kerjasama di antara individu di 
dalain suatu masyarakat walaupun tidak setiap bentuk kerja8ama 
itu adalah gotong royong. Kerjasama yang dilakukan bertujuan untuk 
mencapai sesuatu, pada pokoknya berlandaskan a72S timbal balik . 
.A7.as timbal balik adalah merupakan unsur kedua yang mewamai 

· kerjasama itu. 
Di lain pihak bentuk gotong royong itu dapat juga seperti apa yang 

dikatakan oleh Suparlan sebagai; 
1. Kerjasama timbal balik, 
2. Kerjasama untuk kepentingan umum, 
3. Kerjasama sukarela, 
4. Kerjasama paksaan, dan 
5. Kerjasama tolong menolong saling mengembalikan pada 

waktu yang sama/pada saat yang lain atau pemberian itu dapat 
dikembalikan pada yang lain4 • 

Dapat dirumuskan aktivitas kerjasama atau gotong royong itu 
dalam bentuk kerjasama dengan a72S timbal balik yang diwujudkan 
dalam bentuk spontari, pamrih, memenuhi kewajiban sosial dalam 
aktivitas masyarakat. Gotong royong semacam ini bertujuan untuk 
memenuhi kepentingan perorangan. Di samping itu ada juga gotong 
royong yang dilakukan untuk kepentingan bersama. Di dalam 

4 • Wangania dan Rival Abu, (ed), Sistem Gotong Royong Dalam 
Masyarakat Pedesaan Daerah Riau 1979 / 1980, hal 5. 
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masyarakat. bentuk gotong royong kerjasama ini disebut "tolong 
menolong" dan "keTja bakti". Gotong royong kerjasama untuk 
kepentingan perorangan. bexwujud "tdong menolong" dan gotong royong 
kerjasama untuk kepentingan bersama, beIWUjud "kerja bakti.". Dalam 
kedua ruang lingkup ini inventartsasi dilakukan. 

Azas yang terdapat dari kegiatan tolong menolong adalah 
keuntungan tlmbal balik. Keuntungan yang ditertma secara tlmbal 
balik ini menimbulkan adanya keinginan kerjasama dalam aktivitas 
sosial kemasyarakatan, baik di bidang mata pencahartan hidup, 
teknologi, · kemasyarakatan, maupun religi dan kepercayaan. 

Azas kesamaan juga terlihat dart kegiatan gotong royong tolong 
menolong yang dilaksanakan bersama oleh suatu masyarakat. 
Walaupun pada prinsipnya dalam kehidupan sosial kemasyarakatan 
terdapat pembagtan kelas atau strata sosial, namun dalam kegiatan 
tolong menolong semua perbedaan itu mertjadi hilang, karena 
kegiatan tolong menolong tidak mengenal adanya pembagtan kelas. 

Azas lainnya dalam kegiatan tolong menolong adalah kerelaan. 
Dalam kegiatan ini tidak ada paksaan bagi ~rang untuk turut 
serta bergotong royong bersama. Kerelaan menceburkan dirt dalam 
kegiatan gotong royong merupakan upaya menanam budi sehingga 
suatu saat budi yang telah diberikan dibalas oleh orang-orang yang 
menertma budi. 

Koentjaraningrat berpendapat bahwa ada tiga azas dari 
kecendrungan untuk saling tolong menolong, yaitu; 
1. Terdorong oleh keinginan spontan untuk berbakti kepada sesama 

warga masyarakat kecil, · 
2. Adanya perasaan saling memerlukan yang terdapat dalam ji.Wa 

warga masyarakat, dan 
3. Adanya prinsip resiprositi (prinsip timbal balik), yaitu sistem 

menyumbang untuk menimbulkan · kewajiban membalas pada 
waktu berikutnya dalam masyarakat, yangmerupakan daya gerak 
dan daya pengikat dart masyarakat. 

Menurut Marbakri5 dart suatu kegiatan tolong menolong, hasil 
yang dicapai dapat berbentuk.ftsik dan non ftsik; 
a. . Hasil yang berbentuk ftsik sepertl dalam pertanian apakah juga 

5 • Marbakri, dkk, hal 45 
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dibagi-bagikan kepada peserta atau tidak sama sekali, 
b. Dalam segi non fisik terlihat seakan-akan kegiatan ini 

menghasilkan ikatan yang lebih kokoh antara sesama peserta. 

Sistem tolong menolong membuat alat-alat perlengkapan hidup 
sekarang sudah mulai menghilang dari masyarakat pedesaan. 
Menurut Marbakrt, hal ini disebabkan oleh; 
a Masyarakat tidak begitu terikat lagi dengan adat istiadat, 
h Generasi muda tidak menguasai lagi pekerjaan yang dilakukan 

oleh generasi tua, . 
c. Sudah ada spesialisasi kerja, 
d Sudah mengenal sistem upah, dan 
e. Milik individu tidak dapat dipinjamkan begitu saja, sedangkan 

dahulu alat milik indMdu kadang-kadang dapat menjadi milik 
umum, alat-alat berpindah tangan karena dipinjamkan6• 

Kegiatan gotong royong tolong menolong dalam bidang kemasya­
rakatan tumbuh karena adanya kesadaran dalam kelompok 
masyarakat kecil atau komuniti yang cUsebut "primary group'. Dalam 
masyarakat yang bercirikan "primary group" ini para anggotanya 
berhubungan secara bertatap muka satu sama lain (face to face). 
Begitulah adanya suatu hubunganyangberlaku dalam komuniti atau 
masyarakat kecil seperti halnya daerah pedesaan7• 

Menurut Koentjarantngrat kegl.atan gotong royong kerja bakti itu 
terdirt dart dua bentuk kerja bakti yang berbeda satu sama lain. Dua 
bentuk kegiatan gotong royong kerja bakti itu adalah; 1) kerja bakti 
yang memang tlmbul dart inisiatif warga masyarakat itu sendiri, dan 
2) kerja bersama atau kerja bakti yang pelaksanaannya dipaksakan 
dan diatur dart atass. 

Sehubungan dengangotongroyongyang dilakSanakan oleh hampir 
seluruh suku bangsa yang ada di Indonesia, dikenal dua bentuk gotong 
royong, yaitu; gotong royong tolong inenolong dan gotong royong kerja 
bakti. Gotong royong tolong menolong pada prinsipnya atau sifatnya 

6
• Marbakri, hal. 46. 

7 • Tashadi .• 1982, hal. 63. 
8 • Koentjaraningrat, Beberapa Pokok Antrapologi Sosial, Dian 

_ _ Rakyat, hal. 158. 
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menguntungkan individu atau memenuhi kepentingan seseorang 
yang meminta bantuan. Sementara itu, gotong royong kerja bakti 
sifatnya lebih mengedepankan kepentingan bersarna9 • 

Gotong royong dapat dilihat sebagai suatu bentuk kerjasama tolong 
menolong di antara individu di dalarn suatu kelompok, di mana setiap 
individu menyumbangkan tenaganya untuk tujuan tertentu. Gotong 
royong tolong menolong diperlukan ketika pekerjaan yang dilakukan 
suatu keluarga tidak cukup mampu untuk menyelesaikan 
pekerjaannya tersebut dengan cepat sementara waktu sangat 
terbatas. 

Dalam bidang mata pencaharian hidup, misalnya menggarap 
tanah pertanian, tidak akan dapat dilakukan sendirtan tanpa adanya 
bantuan tenaga dart orang lain. Sementara itu di pihak lainnya tidak 
ada kemampuan untuk membayar tenaga orang lain guna 
mengerjakannya. Oleh karena itu, gotong royong tolong menolong 
sangat diperlukan agar pekerjaan dapat diselesaikan. Melalui · 
kerjasama dengan pihak lain ini, beban kerja akan terasa lebih kecil 
kerana dikerjakan secara bersama-sama. 

Demikian juga halnya dalarn bidang teknologi membuat rurnah 
dan alat transportasi tradisional. Pekerjaan membuat rurnah, mulai 
dart meratakan lahan untuk tapak rurnah sampai berdirinya rurnah 
dan siap untuk ditempati, tidak dapat dilakukan sendiri tanpa adanya 
bantuan tenaga kerja dart orang lain. Untuk mengambil bahan-bahan 
kayu tiang rurnah dan papan guna dinding rurnah diambil ke rimba 
bersama dengan orang lain. Mengambil kayu di i:imba dan 
menegakkan rangka rumah membutuhkan tenaga beberapa orang. 
Untuk itu diperlukan gotong royong tolong menolong guna 
menyelesaikan pekerjaan tersebtit. · 

F. Metodologl 
Metode yang digunakan dalarn pengumpulan data dan informasi 

dalam inventarisasi ini adalah : 
- Metode pengamatan (obseroation) yaitu teknik pengumpulan 

data dengan cara mengamati situasi dan kondisi lingkungan fisik 

9 • Kegiatan go tong royong to long menolong dibicarakan dalam 
Bab III. Sedang gotong royong kerja bakti akan dibicarakan 
padaBabIV 
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serta perilaku masyarakat yang berkaitan erat dengan masalah 
yang di inventarisir. Perilaku masyarakat yang dilihat ada 
kaitannya dengan aktivitas tolong menolong dan gotong royong 
kerja bakti. 

- Metode pengamatan terlibat (participant observation) yaitu 
teknik pengumpulan data dengan cara mengamati aktivitas 
masyarakat yang ada kaitannya dengan sistem gotong royong 
dimana peneliti secara langsung terlibat di dalamnya. 

- Metode wawancara mendalam (depth interview) yaitu teknik 
pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan kepadainforman 
yang memiliki keahlian tentang pokok wawancara (interoiew guide) 
yang telah dibuat sebelumnya. Untuk mendapatkan petunjuk tentang 
adanya indMdu lain dalam masyarakat yang dapat memberikan 
keterangan lebih lanjut yang diperlukan, peneliti terlebih dahulu 
memulai keterangan dart informan pangkal (key irifomiant}. Sebelum 
melakukan wawancara, dictptakan hubungan baik dengan informan 
atau .inengadakan pendekatan (rapport}, . supaya informan niau 
menjawab dengan lancar, mau memberi informasi sebanyak­
banyaknya sesuai dengan pikiran dan keadaan yang sebenarnya, 
serta mau bersikap kooperatif. 
- Studi kepustakaan yaitu teknis pengumpulan data dengan cara 
mempelajart literatur-literatur yang bertsikan konsep-konsep d.an 
teort-teort yang mendukung matert penelitlan. 

G. Sistematika PenulJsan 
KATAPENGANT.AR 
DAFl'ARISI 
DAFT.AR TABEL 
BAB I PENDAHULUAN 
A Latar Belakang 

. B Masalah 
C. Tujuan 
D. Ruang Llngkup 
E Metodologt 

BAB D GAMBARAN UMUM KABUPATEN KERINCI 
A Letak Geografts dan Keadaan Alam 
B Kependudukcin 
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C. Asal-Usul Kertnci 
D. Sosial Budaya 

BABIDTOLONG MENOLONG 
A Dalam Bidang Mata Pencahartan Hidup 
B Dalam Bidang Tekonologi dan Perlengkapan Hidup 
C. Dalam Bidang Kemasyarakatan 
D. Dalam Bidang Religi atau Kepercayaan 

BABIVGO'l'ONG ROYONG KERJABAKTI 
A Dalam Bidang Mata Pencahartan Hidup 
B Dalam Bidang Tekonologi dan Perlengkapan Hidup 
C. Dalam Bidang Kemasyarakatan 
D. Dalam Bidang Religi atau Kepercayaan 

BABVANALISIS 
A Nilai-Nilai Budaya Dalam Gotong Royong 
B Masa Depan Gotong Royong 
C. Gotong Royong dan Pembangunan 

BAB VI PENU'l1JP 
DAFT.AR.PUST.AKA 



BABII 
GAMBARANUMUM DAERAH PENEUTIAN 

A Letak Geog:rafis dan Keadaan Alam 
Kabupaten Kertnci merupakan satu dart beberapa kabupaten dan 

kota yang terdapat di Provinsi Jambi. Kabupaten dan kota lainnya 
yang terdapat di Provinsi Jambi adalah; Kabupaten Batanghart. 
Kabupaten Bungo, Kabupaten Merangin, Kabupaten Tebo, Kabupaten 
MuaroJambi, Kabupaten TanjungJabungBarat, Kabupaten Tanjung 
Jabung Timur, dan Kota Jambi. Ibukota Kabupaten Kertnci adalah 
kota Sungai Penuh. 

Secara geografis Kabupaten Kertnci terletak paling Selatan dart 
Provinsi Jambi serta terletak pada gugusan Bukit Bartsan atau bagian 
tengah pulau Sumatera. Luas wilayah kabupaten Kertnci adalah 
420.000 Ha dan merupakan kabupaten terkecil kedua di antara 
kabupaten/kota yang ada di Provins! Jambi (atau seluas lebih kurang 
7,86 % dart total Provtnsi Jambi). Dart wilayah Kertnci keseluruhan, 
51,2 % merupakan wilayah Taman Nasional Kelinci Seblat, hanya 
sekitar 48,8 % yang merupakan kawasan budi daya atau kurang 4 % 
dart seluruh wilayah provinsi Jambi. Dart luas wilayah 205.000 Ha 
kawasan budi daya, seluas 41,620 Ha (20,56 %) adalah kawasan non 
pertanian dan seluas 163.380 Ha untuk lahan pertanian. 

· Letak wilayah Kabupaten Kertnci secara geografts adalah diantara 
01 derajat 41' sampai 02 derajat 26' Lintang Selatan dan 101 derajat 
08' sampai 101 derajat 40' Bujur Timur. 

Gambarl. 
Kantor Bupati Kerlnci 
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Batas-batas terttortal wilayah Kabupaten Kertnci adalah sebagai 
bertkut: 
- Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Solok Selatan, 

Provinsi Sumatera Barat 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Merangin 
- Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Bengkulu 

Utara Provinsi Bengkulu dan Kabupaten Pesisir Selatan Provinsi 
Sumatera Barat. 

- Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Bungo dan 
Kabupaten Merangin 

Gambar2. 
Kantor Dlnas Kebudayaan dan Parlwisata 

Kabupaten Kerincl 

Kabupaten Kertnci dapat ditempuh melalui jalur darat dart kota . 
Jambi (ibukota Provinsi Jambi) lebih kurang 421,29 Km atau selama 
10 jam perjalanan dengan menggunakan bus umum sampai di kota · 
Sungai Penuh. Jalur angkutan darat lainnya dapat ditempuh dart 
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kota Padang (ibukota Provinsi Surnatera Barnt) sejauh 260 km atciu 
dapat ditempuh selama 6 jam perjalanan sampai ke kota Sungai 
Pen uh. 

Alam Kerinci 10 memiliki karakteristik biogeofisika yang khas 
dengan sumber daya alam yangberlimpah dan beraneka ragam. Selain 
alamnya yang eksotik, pertanian dan perkebunan yang subur berkat 
hutan tropika yang kaya akan plasma nuftah, kawasan ini juga 
potensial dengan sumber daya mineral dan sumber panas bumi. Di 
samping merupakan roda utama penggerak laju pertumbuhan 
pembangunan wilayah Kerinci, kekayaan alam ini merupakan 
peluang usaha yang amat potensial untuk dikembangkan di masa 
datang. 

Gambar3. 
Alat transpotasi tradisional 

Selain itu, terdapat kawasan hutan seluas 215.000 Ha yang berada 
di Taman Nasional Kertnci Seblat ONKS) yang merupakan kawasan 
perlindungan habitat flora dan fauna daerah torpis. Selain itu, TNKS 
merupakan daerah resapan air bagi sebagian besar daerah aliran . 
sungai yang mengalir ke empat provinsi yakni, Jambi, Sumatera 
Barnt, Bengkulu, dan Sumatera Selatan. Diperkirakan lebih dari 5 
juta manusia dan 9.940.000 Ha lah.an sangat menggantungkan 

10• Motto Kabupaten Kerinci adalah Sakti Alam Kerinci 
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kebutuhan airnya dari kesinambungan ekologis dan hidrologis 1NKS. 
Wilayah Kabupaten Kerinci terdapat gunung Kerinci dan gunung 

Tujuh. Di samping itu terdapat juga danau Kerinci, danau Belibis, 
danau Lingkat dan Sungru Batang Merangin. Sebagian besar wilayah 
Kabupaten Kerinci merupakan tanah subur, dan memiliki kualitas 
menjadi tanah pertanian. 

KECAMATAN IBUKOTA LUAS CKm2) JARAK. 
l . Gunllll2 Rava Lem mu 743,85 4() 

2. Bataruz Meranlrin Tamiai 566.lO 41 
3. Kelilin2 Danau Juiun 303.20 19 
4. Danau Kcrinci San ... ,_ ...... A~ ...... 29730 16 
5. Sitiniau Laut Iliana: 39,5 8 
6. TanahV 'fanahV 11 4.2 
7. S1mn.i Pen.uh Sunn.i Pcnuh 191 77 0 
8. -- Rawang Sirm>ang Tiga Rawang 21,64 4 
9. Peaisir Bukit SunniLluk 21,4 2,5 
10. Kumun Debai Kumun 142 4 
11. Air Hannt Semuruo - 222.21 9 
12. Air Hanirat Ttmur Sunllai Tutung 151 52 7 
13. Deoati Tujuh KotoTuo 25 8 5 
14. Gunun2 K.erinci Siulak Deras 44476 22,5 
15. Siulak Pasar Baru Siulak: 590.2 11.5 
16. KavuAro Batang San2ir 266,65 45 
17. GunungTujuh PelomPCk 162,5 so 

4200 

Sumber : Kerinci Dalam Angka, 2007 

Kabupaten Kerinci berikliJil tropis yang dipengaruhi oleh adanya 
musim kemarau dan hujan. Faktor yang mempengaruhi iklim ini 
adalah suhu udara dan curah hujan. Kabupaten Kelinci memiliki 
iklim tropis dengan suhu rata-rata 22,0 derajat celcius (C0

) dengan 
suhu maksimum 29,3 C0 pada bulan Mei, serta suhu minimum 
sebeS<l{ 17,2 C0 terjadi pada bulan Maret. Curah hujan rata-rata 
perbulcin sebesar 169,6 dengan curah hujan terendah sebesar 82,5 
terjadi pada bulan Juli dan curah hujan tert:lnW 297,3 terjadi pada 
bulan Januari. Kelembaban udara rta-rata sebesar 83 MmHg. 
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Gambar4. 
Penggunaan Laban Untuk Pertanian (Sawah) 

Di sebagian besar wilayah daratan Kabupaten Kerinci ditumbuhi 
oleh hutan lebat dengan beragam spesies kayu. Di Wilayah ini terdapat 
banyak satwa langkayang sulit ditemukan baik di pulau Sumatera. 
maupun di mana saja, seperti hartmau. gajah, beruang madu, kijang. 
babi hutan, ular, kera, kukang, landak, dan jenis-jenis unggas laimiya. 
Di sekitar hutan belantara, khususnya taman nasional banyak 
terdapat flora dan fauna yang hams segera dikelola dan dilestarikan 
keberadaannya agar tidak punah. 

B Kependud.ukan 
Berdasarkan data yang diperoleh dan Kerinci Dalam Angka 2007, 

tercatat bahwa jurnlah penduduk Kabupaten Kertnci pada tahun 2007 
sebanyak 313.634 jiwa. Dari keseluruhan jumlah penduduk ini dapat 
dirinci bahwa jumlah penduduk laki-laki 155.356 jiwa dan jumlah 
penduduk perempuan 158.278 jiwa. Sementara itu kepadatan 
penduduk rata-rata adalah 75 jiwa/Km2 
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No. 

Tabet 3. Jwnlah Penduduk Kabupaten Kerinci 
Perkecamatan Tahun 2007 

Kecamatao Jumlah Jumlah Jumlah 
Penduduk Penduduk Penduduk 

I. Gunun2 Raya 7.625 7.544 15.169 
-... · --

2 . Batan2 Merangin 11.149 11.576 22.725 
3. Keliling Danau 10.744 11.416 22.160 
4 . Danau Kerinci 8.033 8 .052 16.085 
5. Sitiniau Laut 7.090 6 .953 14.043 
6 . Tanah Karnnun11: 4.208 4 .133 8.341 
7. Sun2ai Penuh 16.187 16.847 33.034 
8. Harnnaran R.awan11: 6.606 6 .577 13.183 
9. Pesisir Bultit 8.281 8.373 16.654 

10. KumunDebai 4.302 4.477 8.779 
I 1. AirHan2at 10.430 10.854 21.284 
12. Air Hangat Timur 9.067 9 .406 18.473 
13. Deoati Tujuh 6.924 7.211 14.135 . 
14. Ounnno Kerinci 5 .712 5 .813 11.525 
15, Siulak 14.981 15.253 30.234 
16. KavuAro 18.076 17.910 35.986 
17. Oununa Tuiub 5.941 5 .883 11.824 

.J·umlab 155.356 158.278 313.634 

Sumber : Kelinci Dalam Angka 2007 · 

I..aju pertumbuhan penduduk Kabupaten Kertnci tahun 2007 
sebesar 0, 73 persen pertahun. Sedangk.an sex-mtionyaadalah 98 yang 
artlnya dart 98 orang penduduk laki-laki terdapat sekitar 100 orang 
penduduk perempuan. Kebanyakan penduduk banyak bermata 
pencaharian di bidang pertanian 85.434 jiwa, perdagangan 19.834 

jiwa. danjasa 16.480 orang. . 
Komposisi penduduk Kabupaten Kerinci juga dapat dibagi 

berdasarkan agama. Berikut Iincian penduduk berdasarkan agama, 
yaitu agama Islam berjumkah 313.062 jiwa, Hindu sebanyak 18 jiwa, 
Katholik sebanyak 113 jiwa, Protestan sebanyak 1425 jiwa, dan Budha 
5ebanyak 16 jiwa. Berdasarkan data ini terliha:t bahwa penduduk yang 
beragama Islam paling banyak atau dominan dart pada jumlah 
pendudukyangberagffina lainnya. Ternpat beribadah; mesjid 280 buah, 
langgar 422 buah, mushalla 33 buah, dan gereja 2 buah. 

Rutinitas beribadah bagi pemeluk agama Islam terlihat pada waktu 
pelaksanaan sholat Jumat yang dilakukan secara bersama-sama. 
Sehubungan dengan masuknya jadwal sholat Jumat ini, semua 
aktivitas kehidupan dihentikan dan mereka berkonsentrasi dengan 
kegiatan ibadah Jumat · ini. Kegiatan keagamaan lain yang 
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dilaksanakan adalah perayaan hart besar agama seperti hart raya 
Idul Fitli, IdulAdha. Maulid dan Isra' Mi'raj Nabi Muhammad SAW. 

Sebagian besar penduduk bermata pencahartan sebagai petani. 
Lah.an pertanian biasanya ditanami dengan padi dan sayur-sayuran. 
Hasil produksi pertanian umurnnya dihasilkan dart peralatan yang 
masih sederhana. Lah.an pertanian yang dimiliki pada umurnnya 
tidak begitu luas dan hasil produksi hanya digunakan untuk 
konsumsi rumah tangga. Apabila hasil produksi berlebih, maka 
kelebihan tersebut dijual guna memenuhi kebutuhan rumah tangga 
seperti sembako dan kebutuhan primer lainnya. 

Komposisi penduduk terdirt dart berbagai macarn suku bangsa 
yang terdirt dart Melayu Kerinci sebagai suku bangsa terbesar dan 
merupakan penduduk lokal yang mendiami wilayah ini secara turun 
temurun, orang-orang Minangyang telah cukup lama bemligrasi dan 
turut mengernbangkan kabupaten Kerinci, dan berbagai suku bangsa 
pendatang lainnya yaitu; Jawa, Batak, Cina, dan lain-lain. 

C. Seldlas Sejarah Kerinci 
Banyak versi cerita yang mengisahkan asal-usul daerah 

Kabupaten Kerinci mengapa dinamakan Kerinci seperi yang dikenal 
sekarang ini. Berikut diuraikan beberapa cerita versi tentang 
keberadaan Kerinci. 

Pada masa pemerintahan kedatuan Sriwijaya yang beragama 
Budha Mahayana, hubungan dengan negeri Cina (Dinasty Tang 618 
- 906 M) sangat baik karena menganut agama yang sama. orang~ 
orang Dinastl Tang menamai daerah kerajaan Sriwijaya "Kintcheou" 
yang berarti "pulau atau daerah emas". Kintcheou mungkin 
mempengaruhi pengertian Kerinci yang diucapkan penduduk "Kin­
chai"ll. 

Ada lagi pendapat mengatakan Kerinci berasal dart bahasa Jawa 
kuno, yaitu "kring"yangberarti kiri (ke arah kiri), kemudian difumbah 
dengan kata "ci", berarti sungai. Kemungkinan yang dimaksud sungai 
sebelah kiri itu adalah jalur perdagangan lama sejak abad ke 4 - 14 
M, yang menyusuri sungai Batanghari yaitu sungai Batang 
Merangin 12 • 

11
• Depati Rusdi Daud dan Depati Alimin . Alam Kerinci Dalam Lingkungan 

Mendapo.1991. 
12 • Idem, 
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Kerinci dinamakan demikian berdasarkan cerita yang 
berkembang di tengah-tengah kehidupan masyarakat berasal dart 
perkataan keringdan cair. Menurut Sagimun13, pada zaman dahulunya 
Kerinci merupakan dataran tinggi yang ada danaunya. Akibat 
pergeseran lapisan bumi dan proses kerja gempa bumi serta letusan 
gunung merapi terjadi proses pengangkatan dan penurunan muka 
bumi. Maka dasar danau itu terangkat dan menjadi sebuah dataran 
tinggi. Akibat peristiwa pengeringan ini, maka danau tadi berubah 
menjadi sebuah daratan dan kemungkinan sekali dart sinilah asal 
mula daerah ini disebut Kerinci, yaitu berasal dart kata kering dan 
cair yang berarti air yang kering. 

Sementara itu sumber lain 14 menyatakan nama "Kerinci" 
mungkin berasal dart bahasa Tamil "Kwincf yang berarti : "tanah 
berbukit-bukit". Di daerah Kerinci banyak ditemukan batu-batuan 
megalitik dart zaman i)erunggu dengan pengaruh Budha termasuk 
keramik Cina. Hal ini menunjukkan wilayah ini telah banyak 
berhubungan dengan dunia luar. 

Gambar5. 
Monumen Kota Sungai Penuh (Ibukota Kabupaten Kerlncl) 

13 • Sagimun. Feasibility Study Mesjid Agung Pondok TinggL 
14 • Kilas Balik Pembangunan Kabupaten Kerinci 1999/2008. 
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Awalnya "Kerincr."' adalah nama sebuah gunung dan danau (tasik), 
tetapi kemudian wilayah yang berada di sekitamya disebut dengan 
nama yang sama. Dengan begitu daerahnya disebut sebagai Kerinci 
("Kurinchai" atau "Kunchai" atau "Kinchai" dalam logat asli), dan 
penduduknya disebut sebagai orang Kerinci. Lembah Kerinci telah 
dihuni manusia setidak-tidaknya sejak 6000 tahun yang lalu. Hal 
ini dibuktikan dengan benda-benda peninggalan kebudayaan seperti 
sejumlah ukiran batu, benda-benda dart perunggu, dan keramik Cina. 

Sesuai dengan alamnya, di mana daerahnya dipagart oleh bukit­
bukit dan gunung-gunung dengan puncaknyayang menjulang tinggi, 
disertai dengan hutan yang lebat, sukar untuk dilalui, mengakibatkan 
daerah itu terkunci dari dunia luar. Dari kata terkunci entah 
bagaimana proses perubahannya, akhimya menjadi Kerinci. (Dakung, 
1984/1985;14). 

Sumber lain merigisahkan15, kedatangan bangsa Melanesia dart 
Asia Tenggara akhimya menjadi suku bangsa Melayu, datang ke 
Kerinci yang terletak · di hulu · Batang Merangin, ketika itu daerah 
Kerinci belum punya nama .. Sesudah itu datang pula rombongan lain 
dart hulu sungai Indragiri ke hulu batang Merangin mencart daerah, 
ditemuinyalah di hulu Batang Merangin itu telah ada penghuninya, 
dan mereka rhenyebut orang hulusungai, yang dalam bahasa mereka 
disebut Kertnci. Kerin artinya . hulu dan d artinya sungai, kertnci 
artinya hulu sungai. 

Suku Kerinci termasuk salah satu suku tertua yang ada di daerah 
Jambi, di mana mereka sebagian besar mendiami daerah Kabupaten 
Kerinci. A1asan untuk menggolongkan suku Kertnct . termasuk suku · 
tertua karena pada zaman Mesolitlkum (bangsa Papua Melanesia) 
sudah ada manusia di daerah Kerinci. Dari skema demografi : 
penduduk daerah Jambi jelas terlihat bahwa suku Kertnci berasal 
dart Proto Melayu, yang merupakan bagian dart orang Melayu. 

Kenyataan suku Kertnci berasal dart zaman Neolitikum menurut 
Wojowasito (1952;75) dapat dilihat dart; 
1) 'Ilpe. orang · Kerinct yang ada sekarang memperlihatkan banyak 

kesamaan dengan bangsa Melayu Tua yang mirtp tipe Mongoloid, 
mata menyerupai mata orang Cina, badan pendek tegap, dan kulit 
mendekati putih, 

15 • Rioja. Laporan Penelitian Tentang Kerinci (stensilan) . 1974. 
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2) Bahasa tennasukgolongan bahasaAustronesja B-wat. yattµ ~asa 
bapgsa MelaYQ Tua. 

Menunit tarnbo Kertnct, asal-usul orang-orang Kerinci berasal dart 
Sultan Zulkarnain yang mempunyai ttga orang putra, yaitu Sultan 
Maharajo Alip, Sultan Maharajo Ipon, dan Sultan Maharajo Bungsu. 
Sultan Maharajo J3ung.su mempunyai tujuh orang putra, sa1ah seorang 
cU antaranya adalah Sultan Baglndo Tuo yang berkuasa di daerah 
Jambi dengan wilayah kekuasaannya meliputl daerah Batanghart, 
J{erinci Tlnggl, dan Kerinci Rendah. Berdasarkan tarnbo Pondok T1ngg1 
perjalanan Sultan Bagindo Tua inilah asal dart pernertntahan Depati16 

Nan Bertujuh. 
Dalam tarnbo Minang ada yang bemama Depatl Nan Sabatang 

yang berasal dart Minang, sedangkan dalam tambo Kertnct nama 
Depatl Nan Sabatang benibah menjadi Siak Lenglh. Kemungkinan 
sekali Sultan Bagindo Tua ini adalah Siak Length atau Depatl Nan 
Saba.tang, karena dart Depatl Nan Sabatang milah asal-usul Depati 
Nan Bertujuh.17 

Depatl Nan Sabatang mernpunyai sembilan orang anak, tujun 
orang perempuan dan dua orang apak. laki-laki. Dart salah seorang 
anak laki-lakinya mempunyai putera yang diberi gelar Depatt Nan 
Bertujuh, yaitu Depati Empat Helat Kain; Depatl nan aertlljuh dibert 
kekuasaan oleh raja Jambi untuk menjalankan pemertntahan 
otonom di Kertnct. · 

Pada waktu pemertntahan Depatl Nan Bertujuh, yaitu eqipat di 
atas, terkenal dengan pernertntahan Depatt Empat Delapan Helal · 
Kain dan Depatl Tlga Di Baruh, Adapun Depati Empat Delapan ttelai 
Kain adalah; 
1) DepattAtu.r l3umi, berpusat di Hiang dengap batas daerabnya mulat 

dart sebelah tlmur dan barat laut Danau Kertnct sampai ke lmkt 
Gunung Kertnct, 

2) Depati Biang Sari. berpusat di dusun Pengasi dengap. luas 

16 • Depatl adalah pemimpin informal terttnggt dalam masyarakat. 
17 • Menurut Tambo Alam Minangkabau. pada masa kerajaan Alam 

Mtnangkabau wilayah sepanjang pestsir Barat pulau Sumatera mulai 
dart Stkilang Air Bangts. Tiku Partaman. Padang, Bandar Sepuluh, Air 
Hajt. Inderapura, Muko-Muko (Bengkulu) dan Kennet merupakan daerah 
Minangkabau. 
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wilayahnya mulai dart sebelah tenggara dan timur Danau Kerinci, 
3) Depati Rencong Talang, berpusat di Pulau Sangkar dan batas 

wilayahnya kira-kira di sebelah barat dan selatan Danau Kerinci, 
termasuk Sungai Tanang dan Serampas di Kabupaten Sarolangun 
Bangko, dan 

4) Depati Muara Langkap, berpusat di Tarniai mulai dart Sungai 
Bayur, Perentak dan Pangkalan Jambi di Kabupaten Sarolangun 
Bangko. 
Sementara itu, Depati Tiga Di Baruh adalah; 

5) Depati Setio Rajo di Lubuk Barung 
6) Depati Setio Beti di Nalo 
7) Depati Setio Nyato di Tanah Renah 

Perkembangan selanjutnya pembagiannya menjadi delapan, yang 
disebut dengan "tiga di TTlLJdik empat tanah Rawang. tiga di hilir empat 
tanahRawang" dan terkenal denganDepati Delapan Helai Kain, yaitu; 
1) Tiga di hilir empat tanah Rawang: 

Depati Batu Hampar di Hiang 
- Depati Sirah Mato di Seleman 
- Depati Mudo di Penawar 

Depati Niat di Rawang 
2) Tiga di mudik empat tanah Rawang 

- Depati Setuo di Kemantan 
- Depati Kebalo Sembah di Semurup 
- Depati VII di Sikungkung 
- Depati Mudo di Rawang 
Hamparan Rawang merupakan tanah ulayat Depati Empat. Di sini 

dilaksanakan rapat depati. Rapat depati dilaksanakan di atas tanah 
yang rata (hamparan rawang). Dalam ketentuan adat tidak boleh 
melaksanakan rapat di dalam ruangan. Oleh karena · tempat rapat 
depati di hamparan rawang, maka di daerah Kerinci tidak ditemu­
kan adanya balai adat. Sementara itu apabila ada kegiatan ke­
masyarakatan, misalnya gotong royong maka rapat dilaksanakan di 
rumah yang melaksanakan hajat. Peserta yang mengikuti rapat ter­
diri dart : depati, ninik mamak, dan hulu balang (anak laki-laki) 

Di Kecamatan. Hamparan Rawang18 terdapat Depati Duo Nenek. 
18 • Kecamatan Hamparan rawang dipilih menjadi daerah penelitian karena 

di sini pusat pemerintahan adapt Kerinci. 
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Depati Duo Nenek terclirt dart; 1) Balu, yaitu; Depati Mudo Udo Negala 
Terawang Lidah, Depati Mudo Terawa Lidah, Depati Menggala, Depati 
Niat, dan Depati Bendaro Kodrat; 2) Tak, yaitu; Depati Singa Laga, 
Depati Punjung, Depati Awang, Depati Sindang Bwni, dan Depati 
Awam. 

Kedua Depati Duo Nenek ini dikatakan Mendapo Satu Keristiya 
Duo19

• Depati yang masuk golongan Tak mempunyai tugas dan 
tanggungjawab di bidang keamanan (pidana). Sementara itu depati 
golongan Balu mempunyai tugas dan tanggungjawab terhadap masalah 
hukum perdata. Conteh hukum di bidang perdata misalnya Dendo 
(denda) Adatbagi yang tidak melaksanakan gotong royong adalah beras 
20 gantang dan kambing seeker. 

Setelah perjanjian SitiJYau Laut pada akhir abad ke 15, maka 
kekuasaan Depati Tujuh Delapan Helai Kain bertambah -dengan 
Pegawai Rajo, Pegawai Jenang, Suluh Bindang Alam Kerinci, yaitu -
Depatl Nan Bertujuh, Pernangku Nan Berduo, permentl nan sepuluh 
di Sungai Penuh, Pondok Tinggi dan Dusun Barn. 

Janh sebelum masa pemerintahan depatl, di Kerinci sudah ada 
pemerintahan yang dipimpin oleh sugindo. Pemerintahan sugindo 
(orang yang dituakan dan dapat memimpin) hanya untuk sekedar 
mengatur kehidupan masyarakatnya. Bukti-bukti yang dapat 
menjelaskan pemerintahan sugindo terdapat pada tulisan-tulisan 
rencong pada tanduk kerbau dan daun-daun yang kini masih 
tersimpan di rumah-rumah keturunan dart sugindo. Kekuasaan 
sugindo berakhir pada abad ke 13 dan bergantl dengan kekuasaan 
depati . 

Pengangkatan depati harus berdasarkan dengan ketentuan adat, 
yaitu dipilih oleh rakyat dan dalam penobatannya harus mengucapkan 
sumpah pada waktu upacara penobatannya. Upacara pengangkatan 
pimpinan adat (depatiJ disebut dengan "kenduri sko": Dalam 
memutuskan suatu perkara semua keputusan yang ditetapkan 
Depati tidak dapat dibantah Iagi dan perkara dianggap sudah selesai .. 

Depati harus memegang teguh peraturan dan menegakkan 
undang-undangyang dikeluarkan. Hukuman yang dijatuhkan harus 
sesuai dengan ketentuan adat, yaitu HukumAdat dan Hukum Syarak 
yang bersendikan Kitabullah. Sehubungan dengan hukum adat yang 

19 • Artinya; tanah wilayah satu pemimpimnya dua orang. 
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berlaku, sertng dikatakan Adat Kertnci dalam lingkungan Mendapo. 
lni berarti hukum adat berlaku dalam suatu wilayah kemendapoan.20• 

Sebelum pemertntah kolonial Belanda menancapkan kekuasaan­
nya di Kertnci sekitar tahun 1906, Kertnci termasuk wilayah yang 
jauh dart kekuasaan kerajaan Damasraya atau Pagaruyung mau­
pun Kedatuan atau Kesultanan Jambi. Jadi, Kertnci adalah wilayah 
yang berdirt sendirt. Pada masa lalu, Kertnci hanya dipertntah oleh 
para depati yang kedudukannya sederajat, tidak saling pertntah me­
mertntah satu sama lain. Pembagtan Kertnci pada masa lalu terse­
but menurut Damhurt Abdullah (Depati Bendaro Kodrat21) adalah; 
1. Koto Umo Sertng, dipimpin oleh Makadung Sati, 
2 Koto Bingln (Beringln), Telago Undang, 
3. Koto Pandan, dipimpin oleh Nik (Nenek) Siak Length22, 

4. Koto Batu (Istana) Patah, dipimpin oleh Segtndo Karao yang 
berasal dart Muak, Bengkulu, · 

5. Koto Jelatan, dipimpin oleh H1ang Indar Jatl23 yang datang 
dart Sawah Lunto Sijunjung (Sumatera Barat), 

6. Koto Sungai Medang, -Uipimpin oleh Si Rajo berasal dari 
Tanah Tumbuh Sawah Lunto Stjunjung (Sumatera Barat), 

7. Koto Pendung (di atas bukit) Semurup, dipimpin oleh Iyo 
Cahyo yang berasal dart Muara l.abuh (SUma.tera Barat). 

Kemudian setelah Indonesia merdeka, Kertnci terutama kota 
Sungai Penuh, berkembang dengan pesat menjadi sebuah kota yang 
ramai didatangi oleh pendatang dart luar, terufuma orang-orang 
Minang. Banyaknya orang Minang datang katena sampai tahun 1957 
daerah Kertnci. termasuk ke dalam wilayah keresidenan Sumatera 
Barat. Baru pada tanggal 10 Nopember tahun 1958 Kertnci diresmikan 
menjadi Kabupaten Kerinci dan dimasukkan ke dalam wilayah 
Provinsi Jambi. · 

Peninggalan budaya yang masih terdapat dan merupakan aset 

20
• Kemendapoan .. adalah struktur pemerlntahan adat yang tertlnggl 

dikepalai oleh seorang kepala mendapo dan sekaligus juga menjadl kepala 
adat di daerah kemendapoannya. 

21 • Depa ti Bendaro Kodrat sampal saat lni maslh menjad! pemlmpin Informal 
di daerah penelitlan. 

22 • Nik Slak Length adalah seorang yang al!m a ta ti taat beragama (slak) tapi 
sengau omongannya. 

23 • Hiang Indar J .ati adalah seorang perempuan keramat. 
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budaya adalah: Mesjid Keramat di Pulau Tengah, Mesjid Agung di 
Pondok Tinggi, Mesjid Keramat di Lempur Mudik, Mesjid Kuno di 
Lempur Tengah, Pernik Tembikar Rawang di Sungai Penuh, Batu 
bersurat di Benik, Muak dan Semurup, dan Makam Pahlawan Perang 
Depati Parbo di Lolo Kecil. 

Di samping peninggalan kebudayaan, pelaksanaan adat istiadat 
yang masih berlangsung secara turun temurun hingga saat ini baik 
dilaksanakan sendiri-sendiri maupun berkelompok (secara resmi 
maupun tidak resmi) antara lain acara perkawinan, sunatan, 
kematian, turun ke sawah, panen, mendirikan rumah, pengangkatan 
tokoh masyarakat (kendwi sko) dan gotong royong masyarakat. 

n Sistem Mata Pencaharian ltidup 
Untuk memenuhi kebutuhan hidup. orang Kerinci mempunyai 

berbagai mata pencaharian, seperti; bertani (sawah). berkebun, 
berternak, berdagang, pegawai negeri, swasta dan lain-lain. Dari 
beberapa mata pencaharian ini ada beberapa bidang kerja yang 
berhubungan dengan tanah atau lahan pertanian, yaitu: bertani, 
berkebun, dan berternak. 

Sehubungan dengan mata pencaharian ini, ada beberapa macam 
tanah di daerah penelitian, yaitu; 

1. Tanah Nagarl atau tanah ajun arah 
Tanah ini dipergunakan untuk daerah perkampungan atau desa 

yangmana pada tanah iniyangberkuasa adalah depati, ninik mamak. 
dan orangtua cerdik pandai atau yang disebut ibu bapo tanah. Tanah 
nagari adalah tanah yang terletak dalam parit yang bersudut empat . 
clan lawang yang berkatup dua. Di sini berlaku petatah-petitih "seciap 
bagaiayamdan sedencing bagai besi, serumpun bak semi, dimasukkan 
petang dan dikeluarkan pagi.. nek tidak disebut nama dan gedang tidak 
disebut gelar penguas" (semuanya tunduk di bawah penguasaan ibu 
bapo tnnah). 

2. Tanah Kebun T,adang 

Tanah ini terletak di luar daerah parit yang berparit empat dan 
lawang yang berkatup dua sampai ke kaki bukit, .yang disebut juga 
tanah kebun ladang. Adapun yangberkuasa atas tanah kebun ladang 
adalah Depa1i 1Tga Lurah yang berhak meminta berupa "uba" (pajak) 
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dan iuran, yang lazim disebut "ke aer berbimgo aer, kalau sawah 
berbimgo padidan kalau didamt berbimgo emping"24

• 

3. Tanah Rimbo 
Tanah rtmbo terletak di kaki bukit sampai ke puncak gunung. 

Adapun yang berkuasa atas tanah ini adalah lbu Bapo Tanah (depati, 
ninik mamak, dan orangtua cerdik pandai). 

4. Tanah Pusaka 
Jenis tanah pusaka yang ada di daerah penelitian adalah; 
a. Sawah .Pusako Ti.nggi (sawah anak betino) 

Disebut sawah pusako tinggi karena sawah ini semata-mata 
diperuntukkan buat anak perempuan dart orangtua tersebut. 
Walaupun tanah pusako (warlsan) ini diperuntukkan bagi anak 
perempuan dan diusahakan oleh anak perempuan tersebut, 
tetapi penguasaannya tetap berada pada anak laki-laki. Jika 
sawah pusako tinggi iDi diperoleh dari waI1san turun temurun, 
maka penguasaannya berada pada ninik mamak. 

h Sawci.h Mas Tunu1 (tanah anak jantan) 
Disebut sebagai sawah mas tunm karena sawah ini hanya 
dipetuntukkan atau diwartskan kepada anak laki-laki saja. 

c Sawah NasiAngat Nasi Dingin 
Adapun yang dimaksud dengan sawah nasi angat nasi dingin 
adalah sawah yang diberikan oleh anak betino untuk anak 
laki-laki sebagai balas jasa atas bimbingan dan budi baik yang 
diberikan oleh anak laki-laki pada anak perempuan. 

Seseorang yang tidak mempunyai tanah dapat meminta kepada 
orang yang mempunyai tanah untuk ditanami dengan tanaman yang 
dapat menambah penghasilannya. Sistem numpang ini biasanya 
terjadi di antara mereka yang mempunyai huburigan keluarga, tetapi 
tidak tertutup pula kemungkinan bagi pihak lain yang menginginkan. 
Sistem numpang lahan pertanian ini antara lain; 

1. Numpang sesako 
Sistem numpang yang dilakukan apabila seseorang ingin 

menumpangbertanam pada tanah orang lain yang lama numpangnya 

24
• Ke air berbunga air, ke sawah berbunga padi dan ke daratan berbunga emping. 
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tidak lebih dart sembilan · tahun. Karena waktunya tidak lebih dart 
sembilan tahun maka tanaman yang akan ditanam disesuaikan 
dengan jangka waktu tersebut, biasanya ditanami kopi. 

Numpang sesako dapat terjadi pada tanah adat, tanah hak milik 
maupun tanah pusaka. Oleh karena numpang sesako dapat terjadi 
pada ketiga jenis tanah, maka penguasaannya juga berbeda. 
Perbedaan penguasaan tersebut adalah sebagai berikut; 

a Numpang sesako pada tanah adat penguasaannya adalah pada 
masyarakat hukum adat (depati), 

b Numpang sesako pada tanah hak milik penguasaannya 
bergantung kepada status tanah tersebut pada waktu diadakan 
perjanjian antara pihak yang memiliki tanah dengan pihak 
yang akan . menumpang. Untuk tanah hak milik di mana 
pemiliknya masih hidup, penguasaannya terletak di tangan 
yangbersangkutan. Apabila pemiliknya sudah meninggal, maka 
penguasaannya terletak di tangan anak laki-laki, 

c. Numpang sesako pada tanah pusaka, penguasaannya 
terletak pada ninik mamak. 

2. Numpang SUam 
Sistem numpang tanaman yang terjadi antara anak laki-laki dan 

anak perempuan. Sebagaimana lazimnya terjadi di daerah penelitian 
di mana menurut adat yangberlaku yangberhak menggunakan tanah 
adalah anak perempuan. lni terjadi terhadap tanah pusaka yang 
ditlnggalkan oleh orangtuanya. Untuk itu anak laki-laki · dapat 
menumpang untuk mengolah tanah tersebut, karena alasan-alasan 
tertentu, misalnya tidak mampu dan sebagainya. Numpang suam 
ini hanya berlangsung satu kali panen saja dan berlaku untuk tanah 
sawah .. Numpang suam hanya dapat terjadi pada tanah pusaka. 

E. Sistem Kemasyarakatan. 
1. Unit-Unit Kekerabatan 

Unit kekerabatan paling kecil bagi masyarakat Kerinci adalah 
keluarga inti atau batih. lstilah lokalnya adalah "tumbi". Anggota 
keluarga yang termasuk ke dalam keluarga inti ini adalah: ayah, . ibu 
dan anak-anak mereka. Anak-anak dalam hal ini bisa saja anak 
kandung, anak tiri, dan anak angkat. Setiap anggota dalam keluarga 
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inti mempunyai kedudukan dan peranan masing-masing. Suami 
berkedudukan sebagai kepala keluarga dan mempunyai tanggung 
jawah atas kelangsungan hidup sehnuh anggota keluarga. Peranan­
nya yang terpenting sebagai pengambil keputusan dalam lingkup 
keluarga disamping sebagai unit produksi utama bagi ekonomi ke­
luarga. 

Kedudukan seorang istert dalam keluarga inti adalah sebagai ibu 
rumah tangga. Dalam kedudukannya sebagai ibu rumah tangga, 
peranannya mengatur segala sesuatu yang berhubungan dengan 
aktivitas rumah tangga seperti memasak, membersihkan rumah, 
mencuci pakaian, mengatur keuangan, dan mendidik anak. 
Kedudukan dan peranan seorang anak laki-laki dalam keluarga 
membantu pekerjaan ayah, misalnya; membajak sawah, menyabit 
padi di sawah, dan memetik basil kebun. Sedangkan anak perempuan 
membantu pekerjaan ibu di rumah, seperti: meinbersihkan rumah, 
inemasak, dan mengasuh adik-adiknya yang masih kecil. 

Kelompok kekerabatan yang lebih besar dart keluarga inti pada 
masyarakat adalah keluarga luas (extended family). Keanggotaan dart 
keluarga luas yang dalam istilah setempat disebut Hperu.t" ini dapat 
berupa suatu keluarga inti senior dengan satu atau beberapa keluarga 
inti yunior. Bentuk keluarga luas yang banyak terdapat adalah 
gabungan keluarga inti dart pihak isteri. 

Mengenai kesatuan kekerabatan yang terdapat di daerah Kerinci 
sampai enam generasi adalah; 
1. Anak-anak dan orangtua disebut tumbi (dua generasi), 
2. Anak-anak, orangtua dan nenek disebut satu kalbu (tiga generasi), 
3. Anak-anak, orangtua, nenek dan orangtua dart nenek disebut satu 

pintu (empat generasi), 
4. Anak~anak. orangtua, nenek, orangtua dart nenek dan nenek dart 

nenek disebut perut (lirna generasi), 
5. Anak-anak, orangtua , nenek , orangtua dart nenek, nenek 

dart nenek dan muyang dart nenek disebut satu lurah (enam 
generasi), dan 

6. Satu generasi ke atas lagi disebut satu negeri. tujuh generasi)25• 

25 Rioja. 1974; hal 24. 
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2. Pengelompokan Berdasarkan Teritorial 
Pengelompokan warga masyarakat berdasarkan teritorial yang 

disebut kampung sangat jelas karena mereka memiliki batas 
teritorial yang nyata, yaitu; danau, sungai, gunung, dan hutan. Kriterta 
keanggotaan suatu kampung didasarkan pada garts kekerabatan 
(geneologis) dan profesi kerja yang sama sebagai petani. Berdasarkan 
mitologi, warga masyarakat percaya mereka berasal dart nenek 
moyang atau leluhur yang sama. Sampai saat ini mereka masih 
kuat memegang garts kekerabatannya., satu rumah dengan rumah 
lain ada hubungan keluarga yang di dasarkan pada perkawinan dan 
keturunan. Dengan demikian kesatuan sosial masyarakat kampung 
didasarkan pada hubungan terttortal, geneologis, dan profesi. Untuk 
memudahkan komunikasi mereka mendirikan rumah secara 
berhampiran atau bersambungan. Rumah yang bersambung ini 
disebut "larik". Dalam satu larik terdapat beberapa keluarga inti 
yunior. 

Masyarakat yang menggarap lahai1 pertanian, batas teritorial 
pemukiman mereka hanyalah sawah, kebun atau hutan. Kriteria 
keanggotaan dart kelompok mereka ini adalah sama-sama petani 
yang menggarap sawah, lahan perkebunan dart menebas hutan 
ataupun tanah warisah dart orang tua. Hubungan sosial lebih banyak 
terjalin ·antar penduduk sesama kerabat di samping bergaul dengan 
tetangga lainnya. 

Bila ditlnjau struktur pemerintahan adat masyarakat Kerinci 
mulai dart pemertntahan tetlnggi sampai terendah adalah; 

1. Kemendapoan, adalah struktur pemerintahan adat yang 
tertinggi dikepalai oleh seorang kepala mendapo dan sekaligus 
juga menjadi kepala adat di daerah kemendapoannya. Kepala 
Mendapo dipilih oleh rakyat yang berada di kemendapoannya 
dan disahkan oleh Gubemur Jambi, 

2 Dusun, dikepalai oleh seorang kepala dusun yang juga dipilih 
oleh rakyat dan disahkan pengangkatannya oleh Bupati Kertnci. 
Kepala dusun ini juga menjabat sebagai kepala adat, 

3. Luroh, adalah terdiri dart beberapa deretan lariJ<.:26 atau rumah 
panjang yang dikepalai oleh seorang Depati, 

4. Kalbu., adalah pemertntahan yang ada di satu larik yang 
26 • Larik atau rumah panjang merupakan tempat berkumpulnya keluarga 

luas. 
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dihuni oleh beberapa tumbi atau perut27
• Kalbu dipimpin oleh 

seorang ninik mamak, 28 dan 
5. 'Tumbi atau perut. adalah satu keluarga yang terdirt dart bapak, 

ibu dan anak yang belum menikah atau berkeluarga. Ttimbi 
atau perut dikepalai oleh seorang tengganai. 

3. Pelapisan Sosial 
Stratiflkasi sosial secara tegas dan nyata dalam kehidupan 

masyarakat tidak ada karena mereka berasal dari golongan 
masyarakat biasa (umum). Namun ada lapisan sosial berdasarkan; 
golongan adat (depati, ninik mamak), golongan agama (alim ulama), 
cendikiawan, golongan anak jantan dan anak betina. Mereka ini 
semua dalam lapisan sosial di daerah penelitian disebut Golongan 
EmpatJenis. 

Pemuka adat dan agama merupak.8.n orang-orang yang disegani 
oleh masyarakat. Pengetahuan dan kemampuan inereka yang lebih 
mendalam tentang masalah adat dan agama menjadi tempat men­
gadu bagi anggota masyarakat. Pemuka adat dan agama diangkat 
oleh warga masyarakat melalui musyawarah bersama. Sedang golon­
gan berpendidikan disegani karena mempunyai ilmu pengetahuan 
yang lebih tinggi dan menjadi pembaharu bagi kampung mereka. 
Golongan berpendidikan ini adalah guru-guru yang mengajar dan 
pegawai negert. 

4. Hubungan Kekerabatan 
Peranan kelompok kekerabatan dan pengorganisasian komunitas 

sangat kuat pada masyarakat. Kehidupan secara tradisional 
menyebabkan mereka kuat terikat pada norma-norma al:au aturan 
yang berlaku. Bila terjadi pertikaian antar keluarga misalnya, kerabat 
yang dihoimati berusaha untuk rriendamaikan. Pengelompokan antar 
anggota kerabat juga memudahkan dalam menyelesaikan pekerjaan 
yang berkaitan dengan kepentingan menyelesaikan pekerjaan yang 
berkaitan dengan kepentingan bersama. Kesetiakawanan sosial 
antar anggota komuniti akan tetap terbina, seperti kegiatan gotong-

27
• Tumbu atau perut sama artinya dengan keluarga inti. 

28
• Ninik mamak artinya paman. yaitu adik atau abang dari !bu. 
Mengambil system kekerabatan berdasarkan garis keturunan matrilineal 
seperti halnya orang-orang Minang di Sumatera Barat. 
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royong, tolong-menolong, dan kerjasama dalam bidang ekonomi. 
Anggota komuniti juga dapat dengan leluasa mengaktifkan identitas 
kesukubangsaannya, seperti pelaksanaan berbagai upacara adat, 
penggunaan bahasa Melayu sebagai bahasa pengantar, dan lain-lain. 
Kegiatan gotong-royong. pesta perkawinan, ataupun membersihkan 
makam perkuburan misalnya dapat terlaksana karena kepentingan 
bersama. Walaupun tidak ada sanksi atau hukum tertulis bagi yang 
tidak melaksanakan kewajibannya berpartisipasi, namun sanksi 
sosial berupa hukuman takut dikucilkan dart pergaulan atau disebut 
tidak beradat. 

Peranan kelompok kekerabatan juga terasa dalam memudahkan 
komunikasi diantara kaum kerabat. Apabila ada berita yang perlu 
disampaikan pada anggota kelompok kerabat. secara berantai berita 
itu akan menyebar dart mulut kemulut. Berita kematian misalnya 
walaupun tidak diundang untuk datang ke rumah yang tertimpa 
kemalangan. setelah mendengar berita tersebut, berduyun-duyun 
mereka datang melayat keluarga yang tertimpa musibah. Pekerjaan 
menggali kuburan, memandikan mayat, memberi kain kafan sampai 
ke pemakaman dilakukan secara bersama-sama oleh warga 
kelompok tanpa mengharapkan imbalan. Demikian juga sewaktu 
mengadakan acara tahlilan dilakukan secara bersama. 

5. Sistem Kepemimpinan 
Pemimpin informal berdasarkan informasi yang diberikan oleh 

informan (Depatl H. Alimin) adalah; Sko depati (pemimpin adat 
tertinggi). Sko ninik mamak (pemimpin dalam kekerabatan). dan Sko 
anakjantan/anak betino (laki-laki dan perempuan dewasa). Ketiga 
perangkat pemimpin informal ini disebut dengan "Sko Tigo Takah ": 
Skoanakjantan/ anak betinoterdiri dart pemuda. orang kampung. anak 
betino, semenda (suami anak betino). Anakjantan disebut tenggaruil. 
dan anak betino disebut semenda. Sko ninik mamak disebut juga 
dengan Sengajo Tuo Kinantan Lidah. Sko ninik mamak yang 
menjalankan pemerintahan sehart-hart membawahi: kalbu.. tumbi. 
dan perut.. Hal ini disebut juga dengan istilah Tiga.ruinNi.nik Mamak. 
Sko ninik mamak mempunyai pusaka gelar: rio sri, singqjo, dan ri.a 
gemang. 

Proses pengangkatan Sko Depati dilakukan berdasarkan 
musyawarah dart anggota masyarakat. Pengangkatan ketua adat 
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disebut "kendwi sko". Skodepatimempunyai pusaka depati, misalnya 
memerintahkan gotong royong kepada seluruh ninik mamak dan 
anak jantan/anak betino. Gotong royong yang dilaksanakan pada 
· prinsipnya dapat dibagi dua, yaitu; kerja nek (kecil) misalnya kenduri 
mendirikan rumah, dan keJja sko (besar) misalnya pemilihan 
pimpinan adat. 

Apabila diantara depati atau ninik mamak meninggal dunia atau 
tidak mampu lagi melaksanakan kewajiban yang telah diberikan, 
maka diadakan penggantian. Tata cara penggantian biasanya 
disesuaikan dengan tata cara waktu. pengangkatan. 

Pengantian kepala adat dilakukan apabila sang kepala adat telah 
meninggal dunia. Calon yang akan menggantikan kedudukan kepa­
la adat tersebut dipertimbangkan melalui faktor keturunan. Apabila 
dia berhubungan langsung (anak atau kerabat dekat lainnya) dengan 
kepala adat yang meninggal dan termasuk sesepuh masyarakat maka 
pengangkatan dilakukan terhadap orang yang paling dekat hu­
bungannya dan dengan persyaratan mengerti dengan pennasalahan 
adat di daerahnya. Kalau tidak ada keturunan langsung dart kepala· 
adat, maka proses pengangkatan dilakukan melalui penunjukan atau 
pemilihan. Penunjukan dan pemilihan ini melalui penyartngan yang 
ketat, sebab seorang kepala adat mempunyai tangguangjawab yang 
besar terhadap warganya. Biasanya orang yang akan dipilih, jauh­
jauh hart telah dilihat kemampuannya dalam menguasai masalah­
masalah yang berkaitan dengan adat dan tradisi. 

Pemimpin informal adalah wakil-wakil masyarakat yang telah 
ditunjuk atau dipilih untuk mewakili hal-hal yang tidak ketahui. 
Dalam struktur sosial umpamanya, para pemimpin informal inilah 
yang mewakili apabila ada pertemuan dengan pejabat tingkat atas 
seperti Lurah/Kepala Desa, Camat dan lain-lain. Hal-hal yang tidak 
dapat diikuti oleh warga masyarakat biasa, didelegasikan kepada 
pemimpin informal ini dengan harapan suara hati mereka dapat 
didengar oleh pihak-pihak yang berkepentingan dan keputusannya 
dapat menggembirakan. 

Para pemimpin informal juga menjadi tempat meminta bantuan 
atau mengadu apabila ada kesulitan dart warga masyarakat yang 
tidak dapat diselesaikan. Tempat bertanya bagi anggota masyarakat 
terhadap keputusan apa yang dianggap terbaik hams dilakukan 
apabila menghadapi dua permasalahan yang tidak terpecahkan. 
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Orang yang dianggap adil untuk memutuskan perkara apabila terjadi 
konflik antar keluarga. Pelaksana kegiatan yang berhubungan dengan 
tradisi dan perayaan keagamaan yang dilakukan di wilayah tempat 
tinggal. Dan banyak fungsi lainnya, seperti pelaksana upacara 
lingkaran hidup, upacara mata pencahartan hidup, dan mendirtkan 
atau mendiami rurnah baru. Jadi dapat disimpulkan bahwa peranan 
mereka ini harus dapat mensejahterakan masyarakatnya. 

Apa perkataan dan perbuatan mereka sejauh tidak bertentangan 
dengan norma dan tradisiyangberlaku, menjadi acuan untuk berbuat 
dan bertindak bagi anggota rnasyarakat. Keputusan yang diambil oleh 
pemimpin informal ini harus dituruti oleh anggota masyarakat 
karena dianggap itulah keputusan yang terbaik bagi mereka. 

Wewenang dan kekuasaan yang dimillki oleh kepala adat dalam 
kehidupan masyarakat yang secara tradisional masih kuat 
memegang tradisi, dapat dikata mutlak dan harus dilaksanakan. 
Sangs! yang dijatuhkan atau diberikan terhadap warga yang 
melanggar norma atau tradisi yang berlaku dalam kehidupan 
bermasyarakat harus dtterima dan tidak boleh diabaikan. 
KeblJaksanaan atau aturan yang diberlakukan harus dipatuhi karena 
sifatnya menyangkut kepentingan bersama. 

Bidang yang menjadi kekuasaan dan wewenang dart kepala adat 
biasanya adalah hal-hal yang berkaitan dengan hukum adat, norma/ 
aturan yang tidak tertulis namun berlaku dalam kehidupan bersama 
yang hams dipatuhi oleh semua warga masyarakat, dan politik 
tradisional. 

Sejak diberlakukannya peraturan pemerintah tentang sistem 
pemerintahan masyarakat desa yang langsung di bawah kekuasaan 
kepala desa pada tahun 1979, wewenang kepala adat yang dahulunya 
sangat dominan dalam sistem pemertntahan di desa jadi berkurang. 
Saat ini kepala adat hanya mempunyai kekuasaan pada hal-hal yarig 
berhubungan dengan aturan-aturan adat, tradisi, dan sistem 
kekerabatan. Hal-hal di luar itu, pada saat ini menjadi tanggungjawab 
kepala desa. Walaupun kekuasaan kepala adat sudah berkurang, 
namun fungsi sosialnya masih diperlukan oleh warga masyarakat. 

F. Slstem Religi. dan Pengetahuan 
1. Slstem Religl 

Masyarakat Kerinci, selain mempercayai adanya Tuhart Yang 
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Mahaesa. juga mempercayai adanya penguasa lain di lingkungan 
tempat tinggalnya. Kepercayaan terhadap adanya ilmu gaib yang bisa 
mereka dapatkan dari makhluk halus atau tempat-tempat keramat 
masih mewamai kehidupan masyarakat. Keyakinan terhadap 
makhluk halus yang mempunyai kekuatan gaib banyak mereka 
jumpai di tempat-tempat seperti; danau, gunung. hutan, dan rawa­
rawa yang ada di sekitar tempat tinggal mereka. 

Banyak dari anggotamasyarakat yang masih mempercayai adanya 
makhluk halus (animisme). Di samping kepercayaan terhadap 
makhluk halus ini, ada juga anggota masyarakat yang mempercayai 
adanya kekuatan-kekuatan gaib yang terdapat dalam dirt seseorang. 
pohon besar dan sebagainya (dinamisme). 

Masyarakat juga mempercayai adanya makhluk lain yang 
mendiami ruang dan tempat yang ada di sekeliling mereka. Makhluk 
lain yang dipercayai ada di sekitar mereka adalah roh-roh orang yang 
telah meninggal dan makhluk halus yang sewaktu-waktu sering kali 
memperlihatkan wujudnya dalam penglihatan masyarakat. Roh atau 
arwah nenek moyang yang telah lama meninggal kadang kala 
memperlihatkan dirinya ·di lingkungan kaum keluarganya yang 
masih hidup. Pemunculan roh nenek moyang ini terjadi apabila roh 
tersebut melihat bahwa keturunannya dalam kehidupan sehari-hari 
tidak berbuat seperti yang telah dilakukannya pada masa lalu. Ketika · 
kaum kerabat ini tidak lagi memperdulikannya. maka roh nenek 
moyang ini menjadi murka dan seringkali mendatangkan bencana, 
seperti bencana alam, timbulnya wabah penyakit. dan kesulitan hidup 
dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga. 

Untuk menghindari kemurkaan dari roh nenek moyang. maka 
banyak anggota masyarakat yang memberikan sesajen guna 
dipersembahkan bagi roh nenek moyang tersebut. lni dimaksudkan 
agar roh nenek moyang tidak murka lagi dan mengganggu kehidupan 
anak cucunya. Pembertan sesajen terhadap roh nenek moyang 
mengisyaratkan adanya kegiatan pemujaan terhadap roh nenek 
moyang maupun kekuatan-kekuatan gaib yang ada di sekeliling 
tempat tinggal anggota masyarakat. Hal ini pada akhimya melahirkan 
tradisi dalam kehidupan masyarakat untuk selalu memuja roh nenek 
moyang dan mempercayai adanya kekuatan gaib dalam kehidupan 

· masyarakat. 
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2. Sistem Pengetahuan 
Sistem pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat pada dasarnya 

membert kemudahan bagi mereka ketika menghadapi lingkungan 
alam. Hal ini juga terlihat bagi anggota masyarakat di Kabupaten 
Kertnci yang berrnata pencahartan sebagai petani. 

Pengetahuan tentang gejala alam dapat dilihat dart pemahaman 
mereka tentang adanya musim yang berhubungan dengan kegiatan 
pertanian, tanda-tanda terjadinya hal-hal atau kejadian tertentu, dan 
lain sebagainya. Seperti di daerah lainnya di Indonesia, pengetahuan 

. tentang gejala alam tersebut dijadikan pemandu dalam bercocok ta­
nam. 

Bagi masyarakat Kertnci, musim panas merupakan musim yang 
lebih diharapkan dan dimanfaatkan untuk bekerja. Namun demikian, 
bukan berarti musim hujan tidak disenangi. Adanya hujan akan 
menyuburkan tanaman, dan memenuhi kebutuhan akan air. Hanya 
saja, pada musim panas kesempatan keluar rumah untuk mencart 
nafkah lebih banyak, seperti mengolah lahan pertanian menjelang 
musim hujan. 

Hubungan antara kegiatan berkebun dengan musim, terlihat dart 
permanfaatan adanya musim untuk menentukan kapan mulai 
berkebun dan jenis tanaman yang ditanam. Semua tanaman akan 
tumbuh subur apabila musim hujan datang dan jika tiba musim panas 
lagi telah dapat diambil hasilnya. Dengan demikian, pengetahuan 
tentang musim sangat membantu dan perlu dalam mendapatkan 
hasil yang baik dart siklus pertanian, khususnya :berkebun. 

Adanya sistem pengetahuan dalam kehidupan masyarakat di 
daerah penelitian, melahirkan beberapa pantang larang terhadap 
lingkungan. Pantang larang ini merupakan manifestasi dart sistem 
pengetahuan yang dimiliki untuk menjaga kelestartan lingkungan 
alam dan sosial. 

Pantanglarang dalam kehidupan sudah sejak dahulu ada. Pantang 
larang ini ada dalam segala aspek kehidupan. Segala pantang larang 
ini dimaksudkan untuk menjaga lingkungan alam dart kerusakan 
akibat perbuatan manusia. Ketika lingkungan alam dapat dijaga 
kelestariannya, sega!a kandungan yang ada di dalamnya dapat 
dieksploitasi guna memenuhi segala kebutuhan hidup. Pantang 
larang juga dimaksudkan agar tidak menimbulkan kemarahan bagi 
makhluk halus yang menempati wilayah-wilayah yang menjadi 
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tempat mencari sumber penghidupan tersebut. Dengan kata lain 
pantang larang pada prtnsipnya merupakan upaya untuk menjaga 
keselamatan diri di samping melestarikan lingkungan alam. 

Menurut informan banyak orang tidak menghiraukan lagi 
keberadaan pantang larang itu dan menganggapnya tidak lebih dari 
tahyul. Namun dalam hati kecil mereka tetap mengakui akan adanya 
kekuatan supranatural atau kekuatan gaib yang ada di luar diri dan 
kekuasaan mereka. Oleh karena itulah orang tua-tua Melayu masa 
lalu mengadakan pantang larang itu antara lain untuk melindungi 
anak cucunya dari gangguan kekuatan gaib. 

Orangtua-tuamasa lalu sangat percaya bahwa tempat-tempatyang 
jarang ditempuh manusia, seperti gunung, hutan, laut dan sungai 
banyak dihuni makhluk-makhluk halus. Oleh karena itu dicarilah 
pantang larang agar mereka tidak melakukan perbuatan-perbuatan 
yang dapat mencelakakan diri mereka sendiri. Diciptakannya pantang 
larang diharapkan dapat menjadi pedoman untuk menjaga dirtnya 
dari ganggtian makhluk halus. Disadari, pantang larang itu 
merupakan upaya untuk menjaga kelestarian lingkungan alam. 

Sesungguhnya banyak juga kejadian petani yang mengalami 
kecelakaan atau mendapat musibah saat merambah hutan atau 
lahan pertaniannya. Kecelakaan atau musibah tersebut memang 
sudah kehendak dari Sang Pencipta. Namun demikian, orang-orang 
pintar (dukun) mengatakan bahwa hal itu terjadi karena yang tertimpa 
musibah telah melanggar pantang larangyang harus dipatuhi. Mereka 
telah melanggar pantang larang, maka sudah sewajamya menerima 
musibah atas kelalaian yang dilakukan. Agar tidak menerima 
musibah maka semua pantang larang harus diindahkan. 

Pantang larang merupakan pedoman untuk menjaga diri dartpada 
melakukan perbuatan-perbuatan yang dapat mencelakakan dirt 
sendiri. Bahkan dengan mengetahui pantang larang itu, orang tidak 
akan bertindak ceroboh, lebih berhati-hati, dan takut melanggar 
pantang larang. Paling tidak apabila mau mengamalkan pantang 
larang wartsan leluhur tersebut, malapetaka tidak akan menimpa 
dan lingkungan alam akan tetap terjaga. 

Orang-orang tempo dulu menganggap sangat penting membuat 
perhitungan yang matang sebelum mendirikan rumah. Haros 
diperhitungkan dengan cermat letak tanah untuk tapak rumah. 
Menentukan hari untuk mulai mendirikan rumah, mendirikan tiang 
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sert atau tiang utama, memasang tangga dan pintu masuk utama. 
Semua ada pantang larangnya. Semua itu dilakukan semata-mata 
untuk kesejahteraan anak cucunya agar tidak menghadapi kesulitan 
dalam kehidupannya karena kesalahan-kesalahan (tidak memper­
hatikan) waktu mendirtkan rumah. Sebab, rumah dibangun bukan 
untuk tempat tinggal sementara, melainkan untuk tempat tinggal 
sepanjang hayat. 

G. Bahasa 
Bahasa yang digunakan oleh masyarakat Kerinci dalam 

kehidupan sehart-hart adalah bahasa Melayu Kertnci atau dialek 
Melayu Kertnci. Bahasa . Melayu Kertnci (bahasa Kertnci) memiliki 
cirt khas yang berbeda dengan bahasa suku bangsa lainnya yang ada 
di daerah Kertnci. Setiap desa di Kertnci memiliki dialek yang berbeda­
beda satu sama lain. Perbedaan itu terlihat dart bunyi akhir suku 
kata atau tinggi rendahnya ilada berbicara. Walaupun demikian 
perbedaan~perbedaan tersebut tetap dapat dimengerti ·oleh sesama 
orang Kertnci dart daerah berlainan, bahkan dialek tersebut 
membantu untuk mengetahu daerah asal lawan bicaranya. 

Masyarakat Kerinci di samping menggunakan bahasa Melayu 
Kertnci, mereka juga menggunakan bahasa Indonesia untuk 
berkomunikasi dengan orang-orang pendatang, meskipun bahasa 
Indonesia yang digunakannya bercampur dengan dialek Melayu 
Kerinci. 

·Bahasa Kerinci termasuk rumpun bahasa Minangkabau dengan 
dialek Kertnci. Bagi masyarakat bagian pesisir barat Minangkabau, 
bahasa Kertnci tidak begitu asing, namun menjadi agak aneh bagi 
orang daerah lain di Jambi yang condong ke Melayu Palembang dan 
Melayu Riau. Sa1ah satu yang khas dart dialek Kertnci diantaranya 
adalah melafalkan "i" menjadi "ai", misal : "Orang Kertnci pergi ke 
':lambi" diucapkan "Uhang Kinchai payai ka Jambai". Ada lebih dart 
30 dialek bahasa yang berbeda di tiap-tiap desa di daerah Kertnci. 
Seperti kataAnda, pengucapannya "Kaya" di desa Lempur Kecamatan 
Gunung Raya dan "Kayo" di Kecamatan Sungai Penuh. 

Bahasa Kertnci merupakan bentuk dart bahasa lisan. Sedangkan 
jenis tulisan yang telah ada di daerah Kertnci sejak masa lalu adalah 
tulisan rencong. 
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H Kesenian 
Budaya Kertnci sangat khas. Tari-tartan adatnya merupakan 

campuran Minang dan Kertnci serta Melayu, misalnya Tari Joget 
Sitinjau Laut. Lagu-lagu Kertncijuga terkenal unik. Pakaian adatnya 
juga sangat indah. Rumah suku Kertnci disebut "larik" karena terdiri 
dart beberapa deretan rumah petak yang bersambung-sambung. 

Masyarakat Melayu Kertnci mengenal kesenian bukan semata­
mata untuk dijadikan hiburan, tetapi berkaitan dengan kepercayaan. 
Fungsi kesenian yang bersifat spritual itu telah berakar ditengah­
tengah masyarakat Melayu Kerinci. Kesenian ini digelar dalam 
bentuk upacara pengobatan, tolak bala, turun ke sawah dan setelah 
panen. 

Salah satu kesenian yang berkembang dan mendapat binaan dart 
Pemerintah Kabupaten Kertnci adalah Tale Islam Noh Kerinci yang 
artinya Gaui1g Islam dart lembah KerincL Tale Islam Noh Kertnci 
dikembangkan lewat musik, vokal dan gerak berdasarkan upacara 
tradisional masyarakat Kertnci, yang terdiri dart sekelompok penabuh 
rebana, beduk. serulingbambu dan lainnya dengan pola gerakankhas 
Kertnci. Di dalamnya ada sekelompok orang berzikir yang duduk 
berbaris atau berkeliling sambil melantunkan pantun, syair, dakwah 
Islam, dan be:rzanji. Musik ilustrasi beduk berirama rangguk, ntok 
kudo, pencak, tauh dengan nuansa gerak ratlb saman. Secara visual 
kesenian ini mengekspresikan keagungan Islam dart masa ke masa 
di lembah Kertnci. 

Di samping kesenian tersebut di atas, di Kertnci juga masih 
berkembang seni tart. diantaranya tart nitl naik mahligai, tart iyo­
iyo, tart tauh, tart ngagah harimau, tart bigea rebah, dan tart ntok 
kudo. Alat-alat musik yang digunakan adalah ketipung buluh, 
gendang, suling, serunai dan lain-lain. 
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BABm 
KEGIATAN GOTONG ROYONGTOLONG MENOLONG 

Aktivitas gotong royong tolong menolong di daerah penelitian 
disebut "serayo29" atau "nyayo". Adajuga yang menyebut dengan 
sebutan "baselang"'" atau "'berselang". lstilah serayo atau nyayo 
lebih dekat kepada pengucapan yang dipengaruhi bahasa Minang, 
sementara itu istilah baselang atau berselang merupakan pengucapan 
dart bahasa Melayu. Serayo atau nyayo dan baselang atau berselang 
ini pada prinsipnya merupakan sistem pengerahan tenaga untuk 
mengerjakan sesuatu. Permintaan dilakukan oleh salah satu pihak 
kepada kaum kerabatnya, para tetanggadekat rumah, maupun warga 
sekampung (lumhatau dusun). Orang-orang yang dimintai pertolongan, 
akan memberi bantuan sesuai dengan permintaa.Il yang diinginkan 
atau diminta oleh pihak yang memerlukan bantuan. 

Pemberitahuan serayo pada masa lalu dilakukan dengan 
memukul canang (gong kecil) keliling kampung. dan menyampaikan 
maksud serta tujuannya serayo tersebut. Ada juga pemberitahuan 
dengan mengunjungi rumah orang yang hendak dimintai tolong 
sambil membawa sirih pinang, untuk dicicipi oleh kaum kerabat atau 
tetangga dekat yang didatangi. Apabila dirasa sudah cukup banyak 
orang yang didatangi, si pembawa sirih pinang kembali pulang ke 
rumah karena hanya menginginkan bantuan tenaga dart orang yang 
dikunjungi saja. · 

29 • Serayo (Nyayo) : menyampalkan maksud yang akan dikerjakan 
- 30 • Baselang : kerja bersama dalam bidang mata pencaharian hidup 
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Gambar6. 
Salah Satu Kelompok Tani Di Desa Simpang Tiga Rawang 

Kegiatan gotong royong dibagi menjadi dua berdasarkan jumlah 
orang yang berpartisipasi dalam aktlvitas gotong royong. Kegiatan 
gotong royong berskala kecil atau kelompok kecil disebut "mbobo", 
hanya diikuti di bawah sepuluh orang. Gotong royorig berskala besar 
disebut "andin", diikuti oleh lebih dart sepuluh orang. Biasanya 
kegiatan ditujukan untuk membuka ladang. 

Gotong royong dalam kelompok kecil atau mbobo biasanya diikuti 
oleh Sko tigO takah. Kelompok kecil sko tigo takah ini adalah; sko 
depati, sko ninik rnarnak, dan skci anak jantari atau anak betino. 
Gotong royong dalam ruang lingkup sko tigo takah, hanya diikuti oleh 
orang-orang yang mempunyai hubungan kekerabatan satu sama lain. 
Biasanya gotong royong yang dilakukan erat kaitannya dengan 
pengolahan tanah pusaka dart nenek moyangnya. 

Serayo merupakan ajakan atau permintaan dart seseorang untuk 
bergotong royong menyelesaikan pekerjaan tanpa upah. Jadi dalam 
hal ini ada permintaan dart seseorang kepada orang lain untuk 
bergotong royong membantunya mengerjakan sesuatu sehingga 
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segera dapat diselesaikan. Di samping itu dalam semyo juga terlihat 
adanya unsur kerja sama dalam mengerjakan sesuatu yang 
dikomando atau dipimpin oleh orangyangmeminta pertolongan. Orang 
yang menjadi pemimpin dalam pelaksanaan pekerjaan pada 
prinsipnya dapat diwakilkan oleh yang punya gawe (pihak yang 
meminta tolong) pada orang yang lebih dituakan ataupun yang 
mempunyai keahlian. 

Untuk pekerjaan yang memerlukan banyak tenaga kerja, biasanya 
orang yang mempunyai hajat mewakilkannya kepada ninik 
mamaknya. Pimpinan pekerjaan diwakilkan oleh yang mempunyai 
hajat kepada orang yang punya keterampilan khusus, misalnya; 
kegtatan membajak sawah dipercayakan pada orang yang terampil 
dalam menggunakan bajak dan kegtatan membangun rumah 
dipercayakan kepada orang yang ahli dalam membuat rumah 
(tukang). Tidak semua orang dapat menggerakkan alat bajak sawah, 
oleh sebab itu maka orang yang terampil menggunakannya dimintai 
pertolongan oleh si pemilik sawah agar membajak sawahnya. 
Demikian juga bantuan kepada tukang membuat rumah diminta 
agar rumah yang akan dibangun didirikan dengan kokoh dan kuat. 

Permintaan bantuan dengan semyo biasanya dilakukan kepada 
kerabat terdekat dan tetangga yang rasanya tidak mungkin menolak 
permintaan tolong tersebut. Di samptng itu, dalam sistem semyo 
seseorang mau memberikan bantuannya karena berharap apa yang 
dilakukan nantinya akan di~tu oleh orang yang telah termakan 

'. budi atau menertma bantuan~ . · 
Serayo atau baselang ada · dalam masyarakat apabila seseorang 

memerlukan tenaga bantuan para kaum kerabatnya atau tetangga 
dekat rumah tempat ttnggal untuk mengerjakan lahan pertantannya. 
Kegtatan minta tolong melalui serayo atau baselang barn terlihat 
ketika memulai aktivitas di sawah atau mustni menanam padi dan 
musim panen. 

Dalam sistem serayo tldak dikenal adanya pembagtan kerja 
berdasarkan keterampilan atau keahlian. Gotong royong serayo 
karena sudah berkali-kali dilaksanakan maka setiap orang tahu apa 
yang harus dikerjakan. Keterampilan atau keahlian yang dimil1ki 
baru dipilah-:pilah ketika dilaksanakan gotong royong dalam 
mendirikan rumah dan upacara keagamaan. Pembagian kerja dalam 
aktivitas membuat rumah memang diperlukan menglngat rumah 
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dibuat untuk tempat berlindung dalam jangka waktu yang lama. Oleh 
sebab itu maka orang-orang yang ahli dalam membuat rumah sangat 
diutamakan dalam kegiatan gotong royong ini. Pembagian kerja dalam 
gotong royong upacara keagamaan sangat diperlukan kru-ena tidak 
semua orang mengerti dengan adat. Gotong royong upacara 
keagamaan biasanya dipimpin oleh depati dan ninik mamak. 

Dari sistem serayo atau baselang ini tampak adanya unsur timbal 
balik yang saling membutuhkan atau menguntungkan satu sama 
lainnya. Sistem serayo ini telah melembaga di dalam kehidupan 
masyarakat dan setiap orang mempunyai keharusan untuk 
memenuhinya sebagai kewajiban sosial. Bagi wargayangtidak pernah 
aktif dalani kegiatan gotong royong, maka orang tersebut apabila 
mempunyai maksud dan tujuan mengerjakan sesuatu, tidak akan 
ditolong kru-ena yang bersangkutan tidak pernah membelikan jasanya 
dalam kegiatan gotong royong yang dilaksanakan secara bersama­
sruna. 

A Da1aJn Bidang Mata Pencaharlan ltidup 
1. .Asal-Usul 

Gotong royong tolong menolong dalam bidang ekonomi atau mata 
pencaharian hidup di Desa Simpang Rawang Kecamatan Hamparan 
Rawang Kabupaten Kertnci dapat dillhat dari kegiatan pertanian, 
khususnya pengolahan padi di sawah. Tidak diketahui kapan 
persisnya kegiatan gotong royong ini mulai diliikukan. Namun yang 
pasti bahwa kegiatan gotong royong tolong menolong mengerjakan 
sawah saat . ini masih dilakukan mengtngat besarnya manfaat yang 
diperoleh. 

Faktor yang menimbulkan adanya sistem serayo atau baselanfJ 
dalam bidang pertaruan ini adal8h kru-ena adanya pemilikan tanah 
pertaruan, bilk mi1ik sendirt maupun mi1ik kerabat (tanah pusaka) 
atau mi1ik adat (tanah adat). Mereka yang memiliki tanah pertai11an 
luas, akan membutuhkan bantuan orang lain untuk mengolah dan 
juga merawat tanahnya, sedangkan mereka yang tidak mempunyai 
tanah pertaruan, biasanya akan numpang tanam atau mengerjakan 
tanah pertanian dari pemilik lahan dengan sistem bagi hasil. 
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~iti~:t~ 
Gambar7. 

lbu-lbu Pergl ke Sawah 

Sejak dahulu, masyarakat di Desa Simpang Tiga Rawang 
mengerjakan sawah secara gotong royong tanpa memberikan upah 
kepada orang yang telah membantu. Imbalan yang ditertma hanya 
berupa makanan dan minuman yang disantap bersama dan 
disediakan oleh pihak yang meminta bantuan. Di lain waktu ketika 
yang memberikan bantuan tenaga memerlukan pertolongan, maka 
pihak yang telah menertma bantuan mempunyai kewajiban untuk 
membalas jasa orang-orang yang telah menolongnya. 

Kegtatan seroyo dalam bidang mata pencaharian hidup hanya 
dilakukan untuk mengolah lahan pertanian dan perkebunan, seperti 
menanam padi di sawah dan membersihkan ladang atau kebun. 
Dalam bidang peternakan hanya dikenal sistem penggembalaan 
ternak yang dilakukan dengan bagi hasil antara pemilik ternak 
dengan orang yang memeliharanya. Bilamana seseorang mempunyai 
ternak seperti kambing, sapi atau kerbau menyerahkan ternaknya 

- pada orang lain untuk dipelihara, maka ketika hewan tersebut telah 
· berkembang biak, hasilnya dibagi dua. Hewan yang pertama 
dikembalikan kepada pemilik jika diminta. · 
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2. Bentuk 
Keg'iatan gotong royong tolong menolongatau serayoterutama dalam 

bidang pertanian merupakan kerja sama yang membutuhkan 
pengerahan tenaga kerja dalam jumlah besar secara bersama-sama 
untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. Bentuk gotong royong tolong 
menolong ini narnpak jelas dalam tahap-tahap pengolahan sawah. 
Tahapan dalam pengolahan sawah di daerah penelitian adalah; 
membajak sawah, menanam padi, menyiangi padi, menuai, dan 
mengirik. 

Pada tahap membajak tanah sawah, gotongroyongtolongmenolong 
pada umumnya dilakukan oleh pemilik sawah dengan kaum kerabat 
atau tetangga yang mempunyai alat pertanian tradisional seperti bajak 
dengan kerbaunya maupun alat pertanian pengolahan sawah lainnya. 
Untuk membajak tanah sawah diperlukan orang yang terampil dalam 
menggerakkan alat bajak. Keterampilan ini diperlukan karena 
sangat berbahaya bagi yang tidak terampil mengingat tajamnya alat 
bajak tersebut. Membajak tanah sawah pada umuinnya dilakukan 
oleh laki-laki. 

Gambar8. 
Tolong Menolong Membajak Sawah 
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Aktivitas membajak dilakukan dengan bantuan kerbau yang telah 
besar atau dewasa. Alat bajak yang tajam dihunjamkan ke dalam 
tanah sawah dan tangkainya dipegang oleh pembajak atau orang yang 
membajak. Sementara itu tangkai kayu penggerak alat bajak 
disangkutkan pada tengkuk kerbau agar bisa dihela oleh kerbau 
tersebut. Pekerjaan membajak sawah biasanya dilakukan dengan 
menggunakan dua alat bajak beserta dua ekor kerbau yang akan 
menghela akat bajak tersebut. Tanclh yang sudah terbajak, lalu 
digemburkan atau dilumatkan dengan cangkul serta diinjak-injak 
oleh orang-orang yang bekerja di sawah. 

Gamb8r9. 
Tolong Menolong Menanam Padi di Sawah 

Setelah pekerjaan membajak sawah selesai, maka tahap 
berikutnya dalam pengolahan sawah adalah menanam benih padi di 
sawah. Ketika menanam padi di sawah dikerjakan dengan cara 
mundur agar benih padi dapat ditanam depgan teratur dan rapi. Di 
samping . itu cara demikian dimaksudkan agar . benih padi tidak. 
terlangkahi, sebab dalam kepercayaan setempat pantang untuk 
melangkahi padi. Pekerjaan menanarn benih padi lni mirip dengan 
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melaksanakan sholat betjamaah. yaitu dengan posisi tubuh lurus 
dan sejajar. 

Bentuk gotong royong tolong menolong lainnya dalam menggarap 
. lahan sawah adalah men)'iang atau membersihkan rumput-rumpu­
tan atau tanaman lain di sawah. Sebenarnya kegiatan ini dapat di­
lakukan oleh pemilik sawah, namun karena adanya unsur kebersa­
maan, maka bantuan dart kaum kerabat atau tetangga terdekat juga 
diharapkan. 

Menyabit padi merupakan salah satu bentuk kegiatan gotong roy­
ong yang ramai pesertanya. Menyabit padi memerlukan tenaga yang 
banyak sehingga untuk melakukannya, pemilik sawah harus menye­
rayo kaum kerabat dan tetangga sehingga pekerjaan ini dapat di­
lakukan bersama, balk oleh pihak laki-laki maupun perempuan. 
Kebanyakan kegtatan menyabit padi dilakukan oleh ibu-ibu, semen­
tara bapak-bapak hanya membantu mengangkat batang padi yang 
telah disabit pada tempat yang telah ditentukan di salah satu sudut 
atau sisi sawah. 

Bentuk gotong royong tolong menolong lainnya dalam menggarap 
lahan sawah adalah mengirik padi di sawah. Sebenarnya kegtatan 
ini dapat dilakukan oleh keluarga pemilik sawah, namun karena 
adanya unsur kebersamaan dan sifat tolongmenolong, maka bantuan 
dart kaum kerabat atau tetangga terdekat juga diharapkan. 

3. Peserta Gotong Royong 
Gotong royong tolong menolong dalam bidang.mata pencahartan 

hidup, khususnya di bidang pertanian hanya diilruti oleh beberapa 
orang sebagai pesertanya. Mereka in1 adalah para petani yang 
tergabung dalam suatu kelompok tani. Kelompok tan1 didirikan 
berdasarkan wilayah tempat tinggal. Artinya kelompok tani dibentuk 
oleh orang-orang yang mempunyai hubungan kekerabatan dan 
hubungan ketetanggaan. Peserta kelompok tani biasanya terdiri dart 
laki-laki dan perempuan. 

Sehubungan dengan kegtatan di bidang pertanian yang melibatkan 
banyak tenaga kerja, sepertl membajak sawah atau menggemburkan 
tanah di sawah dan meratakan tanah sawah dilakukan oleh laki­
laki. Aktivitas membajak sawah dilakukan oleh-orang-orang yang 
mengertl menggunakan bajak tersebut. Biasanya untuk membajak 
tanah sawah dilakukan oleh 2 atau 3 orang dengan mengllrutsertakan 



, 2 ekor kerbau yang bertugas menartk peralatan bajak. 

Gambar 10 . 
. Tolong Menolong Menyiangl Padi di Sawah 

Menanam benih padi di sawah yang telah selesai dibajak dan 
diratakan tanahnya, umwnnya dilakukan oleh perempuan atau ibu­
ibu yang mempunyai hubungan kekerabatan ataupun hubungan 
ketetanggaan. Jumlah peserta dalam aktlvitas menanam padi sekitar 
4 - 6 orang untuk sawah yang besar. Untuk sawah yang kecil dapat 
ditaruuni oleh 2 - 4 orang. 

Sebagaimana menanam padi di sawah, untuk kegtatcin menyiang 
atau membersihkan rumput-rumput yang tumbuh liar di sela-sela 
tanaman padi, juga dilakukan oleh perempuan. Pekerjaan bersiang 
ini hanya dilakukan . oleh beberapa orang, khususnya yang 
mempunyai hubungan kekerabatan. Pekerjaan ini tidak melibatkan 
banyak orang karena beban kerja tidak begitu berat serta hanya 
membutuhkan tenaga 1 - 3 orang saja. Namun demikian apabila 
sawah yang dikerjakan besar dan banyak, maka kegtatan menyiang 
ini dilakukan sampai rrielibatkan 5 - 6 orang. 
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Gamb8r 11. 
Tolong Menolong Memtsahkan Padi darl Batangnya di Sawah 

(Dahulu aktivitas inl dlsebut menglrlk padi) · 

Masa·masa yang paling ditunggu·tunggu ketlka menanam padi 
di sawah adalah memanen padi yang telah masak atau menguning 
warnanya. Untuk memanen padi ini, aktlvitas menyabit padi yang 
telah masak itu dilakukan secara bersama·sama oleh kaum laki· 
laki dan perempuan. Peserta yang ikut serta biasanya yang 
mempunyai hubungan kekerabatan dan hubungan ketetanggaan. 
Kalau tldak ada kaum kerabat terdekat, maka tetangga yang 
bersebelahan rumah biasanya dimintai pertolongan untuk menyabit 
padi di sawah. · 

Mengtrik padi di sawah pada umumnya dilakukan oleh lakHaki. 
Perernpuan biasariya ikut serta terlibat hanya untuk menglrai-ngtrai 
batang padi yang telah selesai diirik untuk melihat apakah masih 
ada butiran padi yang tersangkut di batang padi tersebut. Untuk 
mengtrik padi biasanya dilakukan oleh 3 atau 4 orang laki-laki dan 
2 orang perempuan. 

4. Ketentuan 
Ketentuan yang selama 1ni berlaku di daerah penelitian untuk 

bidang mata pencahartan hidup. semua aktlvitas yang berhubungan 
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dengan sistem pertanian dilakukan secara bersama-sama. Aktivitas 
di bidang pertanian ketentuannya bukanlah berdasarkan hitam di 
atas putih. Ketentuan ini sudah ada sejak dahulu, karena kebiasaan 
yang dilakukan pada masa lalu oleh nenek moyang bersama-sama, 
maka ketentuan yang telah melembaga ini sampai saat ini masih 
diikuti, bahkan dilestarikan. Jadi ketentuan gotong royong tolong 
menolong dalam bidang mata pencahartan hidup diikuti oleh kaum 
kerabat atau tetangga terdekat. 

Pekerjaan yang membutuhkan tenaga yang kuat dilakukan laki­
laki. Pekerjaan yangberhubungan dengan membajak dan meratakan 
tanah di sawah dilakukan oleh laki-laki. Pekerjaan yang dianggap 
tidak berat, misalnya menanam dan menyiang dilakukan oleh 
perempuan. Begttu juga menuai dilakukan oleh perempuan. Laki­
laki dibutuhkan tenaganya kembali ketika padi yang telah dipanen 
harus diirtk. · 

Ketentuan yangberlaku selama ini adalah pekerjaan gotong royong 
tolong menolong dilaksanakan dart awal sampai selesai. Aktivitasnya 
dimulai pagl. hart dan d1akhiri sampai sore atau apabila pekerjaan 
telah selesai. Stang hart apabila pekerjaan belum selesai, istirahat 
terlebih dahulu untuk sholat zuhur maupun makan siang bersama 
di hurna atau pondok terdekat yang ada di sekitar tempat gotong royong 
tersebut dilaksanakan. 

Makanan yang disediakan untuk gotong royong bidang pertanian 
adalahmakanan dan min~_rtngan. Makanan dan minumanyang 
disajikan ketika bekerja di sawah ini dalam bahasa setempat 
dinamakan minwn kwo. Mimunkwoini sudah merupakan kelazlman 
disediakan mengtngat yang melakukan gotong . royong tentu akan 
haus dan lapar. Kalau tidak disediakan, dianggap orang yang pellt 
atau kikir. Perbuatan yang demiklan dianggap tidak baik karena 
tidak memberikan rrilnuman atau makanan rtngan bagi. orang yang 
telah lelah bekerja. Keluarga yang pellt atau kikir ini biasanya apabila 
meminta bantuan kepada orang lain tidak banyak yang mau · 
membantu, walaupun itu kaum kerabatnya sendirl. 

Bagi orang-orang yang tidak pemah mau ikut kerja gotong royong 
tolong menolong, konsekuensinya mereka tidak akan. ditolong ketika 
meminta bantuan. Orang baru mau menolong apabila bantuan yang 
diberikan dibayar dengan uang .atau · padi sebanyak yang telah 
disepakatl. Dalam pergaulan masyarakat di pedesaan, sanksi yang 
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paling tidak diinginkan adalah dikucilkan dart pergaulan jika tidak 
mau ikut kerja gotong royong. 

5. Pelaksanaan 
Pelaksanaan gotong royong tolong menolong di bidang pertanian 

tanaman pangan dilakukan di sawah sesuai dengan tahapan 
pengolahan, penanaman, dan masa panen. Waktu pelaksanaan 
disesuaikan dengan musim bertanam atau musim hujan mengingat 
tanaman padi memerlukan air yang banyak untuk bisa tumbuh dan 
berkembang. 

Gotong royong tolongmenolong di bidangmata pencaharian hidup 
dimulai pada saat ada permintaan dart sa1ah seorang petani untuk 
mengerjakanm sawah atau kebunnya. Keluarga petani yang 
bersangkutan datang meminta bantuan kepada kaum kerabatnya 
ataupun tetangganya yang dekat rumah untuk mengerjakan lahan 
pertaniannya. Kaum kerabat ataupun tetangga yang didatangi tidak 
akan keberatan untuk menolong karena sudah rilerupakan 
kebiasaan yang mentradisi dan kewajiban sosial untuk membantu 
orang yang meminta pertolongan. 

Kegtatan di bidang pertanian yang melibatkan banyak tenaga kerja, 
membajak sawah dan meratakan tanah sawah dilalrukan oleh laki­
laki. Dalam hal pekerjaan yang membutuhkan tenaga yang besar 
dan kuat hanya laki-laki yang mengerjakannya. Kaum ibunya hanya 
menyediakan makanan dan minuman kecil untuk disantap bersama 
oleh orang-orang yang ikut membajak sawah. 

Minwn kwo dalam masyarakat setempat bentuknya adalah 
menyediakan minuman dan makanan kecil yang disediakan untuk. 
orang-orang yang bekerja di sawah. Makanan dan minuman yang 
disediakan dalam minum kwo ini adalah kue yang terbuat dart pUl.ut 
dan minumannya kopi dauri (daun kopi yang sudah diselai). Minum 
1a.vo disediakan pada setiap tahap atau bentuk pekerjaan di sawah. 
hanya pada saat panen disuguhkan makanan yang lebih kompleks, 
yaitu makan slang bersama. · 

Pelaksanaan menanam benih padi di sawah dilalrukan setelah 
sawah selesai dibajak dan diratakan tanahnya. Setelah sawah selesai 
dibajak dan dilihat benih padi sudah cukup besar dan sudah waktunya 
dipindahkan ke sawah, maka pihak yang mempunyai sawah 
meminta bantuan kepada kaum kerabat dan tetangga terdekat untuk. 
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menolongnya menanam benih padi di sawah. Penanaman benih padi 
dilakukan dengan sangat hati-hati mengingat kalau terlalu dalam 
menanamnya, benih padi yang telah ditanam tersebut bisa mati 
karena terendam semuanya. Penanaman dilakukan dengan posisi 
tubuh sejajar dan berjarak yang sama, maksudnya agar tanaman 
padi ditanam teratur sehingga ketika waktu menyiang dan menuai 
atau panen ada celah atau ruang untuk berjalan bagi yang bekerja di 
sawah. 

Sebagaimana menanam padi di sawah, untuk kegiatan menyiang 
atau membersihkan rumput-rumput yang tumbuh liar di sela-sela 
tanaman padi, juga dilakukan secara bergotong royong. Pelaksanaan 
kegiatan menyiang dilakukan setelah benih padi yang ditanam 
tumbuh dengan subur (kira-kira 15 - 30 hart setelah padi ditanam). 
Pekerjaan menyiang ini hanya dilakukan oleh beberapa orang kaum 
ibu, khususnya yang mempunyai hubungan kekerabatan. Pekerjaan 
ini tidak melibatkan banyak orang karena beban kerja tidak begitu 
berat serta hanya membutuhkan tenaga 1-3 orang. Namun demikian 
apabila sawah yang dikerjakan besar atau luas atau beberapa sawah 
pada saat itu, maka kegiatan menyiang ini dilakukan oleh 5 - 6 orang. 

'J') 
~~ -
~ -

Gambar 12. 
Tolong Menolong Menyiangi Padi di Sawah 
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Memanen padi adalah saat-saat yang paling ditunggu-tunggu oleh 
masyarakat di daerah penelitian. Aktivitas menyabit padi yang telah 
masak itu dilakukan secara bersama-sama oleh kaum perempuan. 
Peserta yang ikut serta biasanya yang mempunyai hubtingan 
kekerabatan dan hubungan ketetanggaan. Kalau tidak ada kaum 
kerabat terdekat, maka tetangga yang berhampiran rumah biasanya 
dimintai pertolongan untuk menyabit padi di sawah. 

Ka.um laki-laki dibutuhkan tenaganya untuk mengangkat padi 
yang telah disabit untuk kemudian dikumpulkan pada suatu tempat. 
Ka.um perempuan biasanya menyabit padi dan meletakkan kumpulan 
padi tersebut di bekas tunggul padi, lalu kemudian diangkat oleh kaum 
laki-laki. Tidak ditemukan di daerah penelitian padi yang telah disabit 
dibawa pulang ke rumah. Sewaktu ditanyakan, informan memberi 
jawaban bahwa pekerjaan tersebut hanya akan membuang-buang 
waktu dan tenaga karena harus membawa tangkai padi yang berat 
dan banyak ke rumah. Padi hanya dibawa pulang ke rumah setelah 
selesai diirik atau dilepaskan tangkai dengan padi yang melekat di 
tangkai padi tersebut. 

Ada kebiasaan pada masyarakat di daerah penelitian ketika 
menuai padi dilakukan sambil bemyanyi-nyanyiyang gunanya untuk 
menghibur hati. Kesenian sambil menuai padi ini dalam bahasa 
setempat dinamakan 'batale" atau "tale nue". Nyanyian yang 
dilagukan adalah syair puji-pujian terhadap kebesaran Tuhan Yang 
Maha Kuasa. Bentuk rasa syukur yang dipersembahkan kehadirat 
Allah swr oleh kaum ibu-ibu ini adalah menyampaikan ucapan 
terima kasih karena telah diberi rezeki dengan adanya panen yang 
baik dan mencukupi. 

Pelaksanaan yang paling akhir dart aktivitas gotong royong tolong 
menolong dalam mengerjakan sawah adalah melakukan pekerjaan 
mengirik padi di sawah. Mengirik padi pada masa lalu dilakukail 
oleh kaum laki-laki dengan cara menginjak-injak dan membolak­
balik tangkai padi dengan menggunakan kedua telapak kaki. Caranya 
sekumpulan batang padi disusun lalu orang yang mengirik berdiri di 
atas tangkai padi. Agar tubuh tidak limbung atau goyah, si pengirik 
menggunakan dua batang kayu yang masing-masing dipegang di 
tangan kiri dan kanan untuk memperkokoh posisi tubuhnya. 

Pada saat ini ada vartasi lain dart cara mengirik padi, yaitu dengan 
cara batangpadi yang masih ada padinya dipukul-pukulkan pada suatu 
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benda, biasanya kayu bulat atau papan. Batang padi yang dipukul­
pukulkan ini menyebabkan lepasnya butiran padi dart tangkainya 
atau batang padi. Selanjutnya butiran padi yang telah terlepas tapi 
masih menyangkut di kumpulan batang padi dikibar-kibarkan agar 
butiran padi tersebut bisa dikumpulkan. 

Gambarl3. 
Tolong Menolong Memisahkan Padi Dari Batangnya 

6 Basil 
Hasil dart kegiatan tolong menolong di bidang pertanian, khususnya 

aktivitas menanam padi di sawah, hasil panen menjadi milik yang 
punya sawah. Padiyang telah dipanen bei:"sama-sama, pada umumnya 
tidak dibagikan oleh pemilik sawah kepada peserta gotong royong. 
Namun ada kalanya pemilik sawah membayar dengan padi beberapa 
sukat (gantang), sesuai dengan luasnya sawah dan kesepakatan yang 
telah melembaga dalam kehidupan mereka. Biasanya yang dibert 
upah dengan padi adalah pesertagotong royongyangtidakmempunyai 
lahan sawah (buruh tani). Mereka ini tidak mungkin meminta 
pertolongan kepada orang lain karena tidak ada tanah garapan yang 
bisa dikerjakan bersama-sama .. Untuk itu mereka bergotong royong 
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hanya berharap mendapat upah sesuai dengan ketentuan yang sudah 
mentradisi. 

Sementara itu peserta gotong royong lainnya adalah pemilik sawah 
juga. Besar kemungkinan juga akan ditcilong di lain waktu, karena 
itu upahnya yang didapat adalah makan bersama di sawah setelah 
menuai atau panen selesai dikerjakan. 

Sesungguhnya kegiatan gotong royong tolong menolong sangat 
bermanfaat karena mertngankan beban kerja. Tidak mungkin 
rasanya mengolah sawah dapat dilakukan sendiri tanpa bantuan 
orang lain, mengingat beratnya beban kerja yang harus dilaksanakan. 
Untuk memudahkan pekerjaan in maka diperlukari bantuan tenaga 
orang lain. cara termudah dan murah adalah dengan melakukan 
gotong royong bersama-sama keluarga dekat maupun tetangga. 

Dalam segi non-material, kegiatan gotong royong tolong menolong 
sangat bermanfaat untuk mempererat hubungan kekeluargaan, 
menjalin silaturahim antai sesama. Kegiatan gotong royong tolong 
menolong menghasilkan ikatan yang lebih kokoh antara sesama 
peserta, karena merasa bahwa pekerjaan itu adalah tanggungjawab 
bersama. Melalui gotong royong, aktivitas ini menjadi salah satu unsur 
dalam menjalin hubungan kekeluargaan sehingga memperkokoh 
persatuah dan kesatuan di antara sesama mereka. 

Gambarl4. 
Hamparan Laban Pertanian (Kebun Teh) 
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Selain dart gotong royong mengerjakan sawah, kegiatan tolong 
menolong lainnya dalam bidang mata pencahartan hidup adalah 
membuka rimba atau hutan untuk dijadikan kebun atau ladang. 
Membukalahan pertanian untuk usaha kebtin atau ladang dilakukan 
bersama-sama. Upaya ini untukmemupuk sifatgotongroyong, kru-ena 
pada kegiatan membuka hutan biasanya saling bantu membantu 
dan secara bergiliran mengerjakan bagian masing-masing. 

Kegiatan gotong royong tolong menolong dalam mengolah kebun 
pada prinsipnya sama dengan kegtatan pengolahan padi di sawah. 
Semua tahapan mulai dart mencangkul tanah atau merambah hutan, 
menanam dilakukan secara bersama-sama dengan kaum kerabat 
ataupun tetangga. Hasil menjadi milik pihak yang membuka lahan 
kebun, namun kalau hasilnya banyak biasanya orang yang telah 
membantu dibagl ala kadamya. 

B DalaJn Bldang TeJmologl dan Perlengkapan Hidup 
Teknologi atau alat-alat perlengkapan hidup merupakan seluruh 

hasil buatan manusia yang dimiliki oleh masyarakat dan 
dipergunak8n untuk membantu kehidupan manusia itu sendiri. 
Teknologi ini dibuat dart bahan-bahan mentah yang ada di alam 
sekelilingnya diolah sesuai kebutuhan. Teknologi atau alat-alat 
perlengkapan yang sangat dibutuhkan antara lain rumah dan alat­
alat transportasi. 

Proses atau perkembangan teknologi hingga ke tingkat yang 
sempuma dart masa ke masa mengalami perubahan-perubahan 
kru-ena pertgaruh dart kebudayaan luar sehingga dengan demikiall 
relatif jumlah dan jenisnya sudah berkurang sesuai dengan 
kebutuhan dan penghargaan manusia terhadap waktu dan tenaga 
yang dibutuhkan untuk membuatnya31 • 

Sehubungan dengan teknologi atau alat-alat perlengkapan ini, 
maka dalam uraian ini hanya dibahas tentang rumah. 

1. Asal-usul 
Rumah pada masa lalu di daerah penelitian dibangun secara 

bersambung, yang disebut dengan rumah lmik. Keeratan hubungan 
kekeluargaan ini terlihat dart cara membangun rumah yang 

31 • Tashadi, dkk. 1982, hal 58. 
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disambung-sarnbung melalui kerjasama antara kaum kerabat dart 
golongan atau keturunan ibu. 

Asal usul pembuatan rumah lartk di daerah penelitian tidak 
mengalami perubahan yang hakiki. Mendirikan rumah dilakukan 
secara bergotong royon!!. yaitu dengan cara menyumbangkan tenaga 
maupun bahan material apabila ada pihakyangmeminta pertolongan. 
Bantuan yang diberikan biasanya tidak mengharapkan upah. 

Sebelum rumah dibangun, ada kebiasaan di daerah penelitian 
untuk membicarakannya dalam lingkungan keluarga terdekat atau 
kawn kerabat. Ka.um kerabat ini disebut dengan istilah "gawe muh 
dalam". Salah seorang dart kaum kerabatyang dituakan, umpamanya 
depati atau ninik mamak ditunjuk menjadi pimpinan musyawarah 
dalam perencanaan dan pelaksanaan . pembangunan rumah. 
Pendapat atau saran yang diberlkan oleh orang yang dituakan ini 
biasanya dituruti oleh anak kemenakan yang akan meinbuat rumah. 
Selanjutnya untuk mencari tenaga kerja yang akan membaritu 
membuat rumah merupakan tanggung jawab pihak yang akan 
membuat rumah. 

Dalam mendirikan rumah, pertolongan yang diberikan hanya dart 
tahap meratakan tanah yang akan dib~t rumah, mencari bahan­
bahan atau kayu untuk bangunan rumah, :ctan rilendirikan tiang serta 
atap rumah. Pekerjaan penyelesaian rumah selanjutnya dilakukan 
oleh pemilik rumah dengan dibantu oleh. kaum kerabatnya. 

Pembuatan rumah pada saat ini banyak dibangun secara 
permanent. Pembuatannya saat ini lebih banyak dengan sistem upah 
atau diupahkan kepada ahlinya atau tukangmembuat rumah. Hanya 
pembuatan rumah berbahan papan atau non permanen dan pondok 
di sawah (huma) yang masih dilakukan secara bergotong royong. 

2. Bentuk 
Kegtatan gotong royong tolong menolong membuat rumah pada 

hakekatnya merupakan pengerahan tenaga yang cukup banyak 
untukmembuat sesuatu. Pelaksanaan gotong royongini berdasarkan 
kesadaran untuk memenuhi kewajiban saling tolong menolong. 
Karena itu dalam pekerjaan ini tidak diharapkan adanya bayaran 
atauupah. 

Bentuk gotong royong tolong menolong membuat rumah pada 
dasarnya terdiri dari tahapan kegiatan kerja sama dalam 
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mengumpulkan bahan hingga ta.hapan mendirikan tiang dan atap 
rumah. Benfuk kegi.atan kerjasama yang pertama dilakukan adalah 
meramu kayu di hutan. Kayu dicari di rimba sekitar rumah secara 
bersama-sama. Benfuk kegi.atan gotong royong selanjutnya adalah 
meratakan tanah atau lahan yang akan dibuat rumah. Lahan yang 
akan dijadikan rumah ditentukan batasnya terlebih dahulu dengan 
maksud hanya dalam areal itulah yang akan dibersihkan. Pohon­
pohon dan semakbelukaryang ada di atas tanah yang akan dijadikan 
tapak rumah dibersihkan secara bersa.ma-sama. 

Gambar15 
·Gotong royong membersihkan tanah 

untuk membangun rumah · · 

Setelah bahan-bahan unfuk membuat rumah terkumpul, maka 
pekerjaan selanjutnya adalah kerjasama mendirtkan bangunan 
rumah. Memulai mendirikan bangunan rumah dipillh hart yang 
dianggap baik. Bentuk kerjasama yang dilakukan antara lain; 
membuat fondasi atau tempat tlang rumah ditegakkan, rnenegakkan 
tlang rumah dan rriembuat kuda-kuda atau lesplang. 
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3. Peserta 
Peserta gotong royong niendirikan rumah di daerah penelitian 

adalah laki-laki dewasa. Disebabkan membutuhkan tenaga yangkuat 
untuk membawa atau mengangkat bahan-bahan bangunan, maka 
tenaga laki-laki dewasa lebih banyak digunakan dalam aktivitas 
membuat rumah. Kaum · ibu, terutama anggota keluarga yang 
mempunyai kegtatan, tenaganya dibutuhkan dalam menyediakan 
makanan dan minuman bagt orang-orang yang bergotong royong. 

Tenaga inti dalam membuat rumah biasanya adalah kaum 
kerabat, khususnya depati atau ninik mamak. Mereka dijadikan 
tenaga inti karena tanah warisan, tanah pusaka atau tanah lain 
yang mempunyai nilai-nilai magts hanya mereka yang tahu. Di 

_ samping itu mereka inilah yang mempunyai ikatan bathin dengan 
pemilik tanah sebelumnya serta inengertl seluk beluk tanah yang 
akan didirikan rumah. Mereka inilah yang menentukan arah rumah 
(biasanya atas nasehat depati atau ninik mamak) serta saat akan 
membangun rumah. 

Selain tenaga inti yang berasal dart keluarga pemilik rurnah; ada 
juga pimpinan pekerjaan lainnya yang dipilih bersama atau 
ditentukan oleh pihak yang membangun rumah. Orang yang dipilih 
umumnya mempunyai kemampuan untuk membuat rumah serta 
bisa mengatur peserta gotong royong pembuatan rumah. 

Pembuatan rumah biasanya dibantu oleh kaum kerabat dan para 
tetangga. Bagi kaum kerabat dan tetangga, merupakan kewajiban 
moral dan sosial . dalam hid up bermasyarakat untuk membantu. 
Imbalannya akan · ditertma bila nantinya juga membangun rumah 
akan dibantu oleh orang yang pernah dibantunya. 

4. Ketentuan 
Dalani membuat rumah, tidak ada paksaan atau tidak ada 

keharusan untuk ikut serta dalam gotong royong. Ilrut atau tidak 
ikutnya seseorang hanya tergantung dart kemauan orang tersebut. 
Jadi dalam hal ini tidak ada ketentuan yang mengikat atau 
mengharuskan untuk ikut serta. Sangsi sosialnya hanyalah orang 
yang tidak mau membantu. suatu saatjuga tidak akan dibantu ketlka 
membuat rumah. Untuk kegtatan membuat rumah, siapa saja boleh 
ikut walaupun tidak diserayo oleh pemilik rumah. 

Untuk mendirikan rumah terlebih dahulu ditentukan hart baik 
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dan bulan baiknya. Hal ini dirnaksudkan agar mendapat berkah dan 
terhindar dart mara bahaya. Sewaktu mendirikan rumah, dilakukan 
upacara atau semah tanah yang dijadikan tapak dan pekarangan 
rumah. Maksudnya adalah agar makhluk penunggu tanah tersebut 
bersedia pindah ke tempat lain. 

Tidak ada ketentuan yang membatasi peserta gotong royong. 
Semuanya dapat ikut serta bahkan sangat diharapkan. Umumnya 
yang melibatkan dirt ikut gotong royong adalah laki-laki yang telah 
dewasa. Ketentuan laki-laki dewasa sebagai peserta gotong royong 
mengmgat besarnya resiko yang mungkin terjadi dan karena mereka 
memiliki tenaga yang kuat. 

Pada masa lalu tidak dituntut punya keahlian khusus, sekarang 
bantuan diharapkan dart orang-orang yang mengerti atau paham 
dalam membuat rumah. Karena adan:fa spesialisasi dalam pekerjaan, 
rnaka yang diharapkan datang untuk bergotongroyong adalah adalah 
yang mengerti masalah pertukangan, khususnya keahlian membuat 
rumah. 

5. PelakMD.aan 

Sebelum membangun rumah, masyarakat memusyawa­
rahkannya terlebth dahtilu dengan para depati atau ninik mamakn­
ya. Penghonnatan kepada ptmpinan tradisioanal ini masth cukup 
kuat melekat dalam kehidupan sehart-hari. Mereka orang-orang yang 
didahulukan selangkah dan d.itinggikan seranting.Maksudnya, 
orang yang dthonnati dan apapun petuah yang diberikan harus di­
laksanakan oleh anak kemenakannya. 

Pertama bahan-bahan untuk membuat rumah dicari terlebth 
dahulu. Untuk mencari bahan bangunan rumah diambil dart kayu­
kayu yang ada di hutan. Sebelum mengabil kayu di hutan.· Pimpinan 
rombongan pencari bahan bangunan mtnta dilakukan pembacaan 
doa terlebth dahulu. Hal ini dimaksudkan agar tidak diganggu oleh 
makhluk halus penunggu hutan. Setelah bahan-bahan untuk 
membuat rumah ini dirasa cukup, semua bahan tersebut digotong 
terus dibawa pulang. 

Ada juga yang mempunyai bahan-bahan bangunan yang tidak 
terpakai memberikan yang dimilikinya kepada pthak yang membuat 
rumah. Suatu saat pemberian ini harus dibalas oleh yang menertma 
kepada orang yang memberikan bahan bangunan yang ada padanya 
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terse but. 
Mendirikan kerangka rumah, seperti membuat tiang rumah, 

membuat ring dan lain sebagainya sampai dengan memasang kuda­
kuda dilakUkan oleh peserta gotong royongyang mengerti seluk beluk · 
membuat rumah. Untuk pemasangan bahan-bahan bangunan rumah 
dilakukan oleh peserta gotong royong lainnya. Setelah selesai, 
pekerjaan selanjutnya dikerjakan oleh tenaga pokok atau orang yang 
mengerti seluk beluk membuat rumah. Alat-alat perlengkapan 
disediakan oleh pemilik rumah, ada kalanya yang memiliki oleh 
peserta dibawa mastng-mastng dart rumah. · 

Kegiatan untuk membangun rumah ini sekarang sudah banyak 
mengalami perubahan. Pembuatannya saat ini bagi mereka yang 
mempunyai kemampuan secara matertal (kaya), lebih banyak 
diserahkan kepada beberapa orang yang imbalannya diperhitungkan 
dengan nilai uang sebagai upah kerja. Bagtan-bagian tertentu dart 
rumah seperti pintu dan jendela dibeli kepada pembuatnya. Untuk 
perabotan da1am rumah, seperti lernart, meja, kursi dan tempat tidur 
dibeli kepada pengrajin yang membuat perabotan rumah. 

6. Basil 
Pada dasarnya setiap kegiata:n gotong royong bertujuan 

mertngankan beban kerja sehingga dapat ditanggulangi bersama­
sama. Jasa yang telah diberikan oleh peserta gotong royong 
merupakan nilai yang patut dihargai. Pada masa yang akan datang, 
ketlka pihak yang memberikan pertolongari meminta bantuan, maka 
ada kewajiban untuk membalasnya. · Dengan demikian terbalas budi 
dan jasa dart orang yang telah ditolong. 

Dalam kegiatan membangun rumah, hasil yang diperoleh 
merupakan milik dart yang mempunyai hajat. Peserta gotong royong 
hanya mendapatkan makanan dan minuman ketlka dilaksanakan 
gotong royongyang d1sediakan pemilik rumah. Di samptng itu mereka 
juga diberi ucapan terima kasih atas bantuan yang diberikan dan 
"janji" akan membalas jasa tersebut. 

Sekarang dalam pembangunan rumah sudah banyak terjadi 
perubahan. Perubahan mendasaryaitu bahan bangunan rumah dapat 
dibeli pada toko bahan bangunan ataupun pengrajin rurnah. Larangan 
menebang kayu secara liar di hutan oleh pemerintah menyebabkan 
bahan-bahan kayu untuk rumah tidak dapat 1agi dicart di hutan. Di 
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. Gambar16. 
Alat Angkut Tradisional 

Aktivitas gotong royong dalam bidang teknologi dan perlengkapan 
hidup lainnya adalah membuat alat transportasi tradisional (bendi, 
dokar) atau pengangkutan (gerobak). Aktivitas gotong royong yang 
dilakukan tidak jauh berbeda dengan mendirikan rumah. 

Gotong royongnya dimulai ketika pemilik memanggil saudara­
. saudaranya atau anggota keluarga terde.kat lainnya untuk mencart 
bahan pembuat bendi atau gerobak. Selama waktu pembuatan bendi 
atau gerobak ini, yang mempunyai hajatan menyediakan makanan 
dan minuman selama satu atau dua hart sebagai imbalan kepada 
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tenaga famili yang terpakai untuk membuat gerobak tersebut. 
Bantuan yang dibelikan oleh kerabat, dengan harapan sewaktu -
waktu ia akan ditolong pula oleh kerabat yang lain. 

C. Dalam Bidang Kemasyarakatan 
1. Asal-usul 

Kehidupan bersama dalam masyarakat terkotak-kotak ke dalam 
tumbf32 atau perut, dan yang lebih besar kalbu33. Mereka ini terdiri dari 
satu kesatuan kekerabatan yang berasal dari garis ibu dan 
membentuk komunitas tersendiri. Dalam keadaan yang demikian 
mereka terikat oleh nonna atau hukum yang telah ditetapkan secara 
turun temurun. 

Sehubungan dengan kegiatan gotong royong tolong menolong 
dalam bidang kemasyarakatan, terlihat banyak sekali aktlvitas yang 
dilakukan secara bersama-sama. Aktivitas yang dilakukan oleh 
anggota rnasyarakat terlihat dari peristiwa, antara lain; perkawinan, 
selamatan, kematian, dan pengangkatan pimpinan adat (kendurisko). 

Biasanya masyarakat memberikan sumbangan berupa tenaga, 
materi dan pikiran. Sumbang menyumbang dengan material 
diwujudkan dengan pemberian bahan makanan atau minuman dan 
uang untuk membeli keperluan yang dibutuhkan agar mengurangt 
beban yang melaksanakan kegiatan. 

Kegiatan gotong royong dalam bidang kemasyarakatan, sepertl 
perkawinan, selamatan dan pengangkatan penghulu (kenduri sko) 
yang menitik beratkan pada ikut sertanya para kaum kerabat, maka 
terlebih dahulu diadakan pertemuan, yang dinamakan "bacukup 
bagonop". Maksudnya adalah musyawarah yang diikuti oleh semua 
kaum kerabat, dilaksanakan dalam lingkungan dusun atau beberapa 
perut. 

Dalam musyawarah ini diharapkan ikut sertanya para kaum 
kerabat melakukan pekerjaan yang berhubungan dengan aktlvitas 
yang akan dilakukan. Kaum kerabat nantinya diundang melalui 
sistem serayo (nyano) agar membantu pekerjaan yang harus 
diselesaikan untuk keperluan tertentu. Laki-laki mengerjakan 
pekerjaan yang berat-berat yang hanya dapat diselesaikan oleh 
mereka. Sementara itu kaum ibu-ibu bekerja me.masak bahan 
32 • Tumbi a tau perut merupakan kumpulan da rt kepala keluarga 
33 • Kalbu adalah gabungan da rt beberapa tumbl atau perut 
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makanan dan rninurnan di dapur. 
Untuk memberitahukan adanya kematian, peristiwa ini 

dilakukan dengan cara memukul kentongan untuk pemberitahuan 
maupun disampaikan dart mulut ke mulut: Peristiwa kematian, 
gotong royong tolong menolong dilakukan secara spontan tanpa ada 
yang mengomandonya. Pemyataan ikut belasungkawa dinyatakan 
dengan mendatangi pihak yang mengalami kemalangan dengan 
maksud ikut berduka atas peristiwa yang terjadi. 

2. Bentuk 
Peristiwa perkawtnan dikerjakan secara bersama-sama melalui 

akttvitas gotong royong toiong menolong. Bantuan yang diberikan 
terutama menyiapkan segala perlengakapan perkawinan tersebut, 
sepertt; mempersiapkan pesta, rrienghias rurnah pengantln, membuat 
tenda dan menyusun ·meja kursi, membuat pelaminan, memasang 

• janur, dan lain sebagainya. Segala bantuan yang diberikan 
maksudnya mertngankan beban yang melaksanakan upacara dan 
mempererat hubungan kekeluargaan di antara kaum kerabat. 

Demikian juga halnya ketlka diadakan upacara pengangkatan 
penghulu atau pemimpin adat. Peristiwa ini dilakukan melalui 
musyawarah di antara kaum kerabat, khususnya yang laki-laki 
karena mereka mempunyai hak untuk dipilih dan memilih. Setelah 
pimpinan adat terpilih selanjutnya dilaksanakan upacara 
pengangkatan yang disemarakkan oleh pesta adat. Kaum ibu-ibu 
menyiapkan bahan makanan dan minuman untuk keperluan 
upacara pengangkatan depatl ini. 

Pelaksanaan gotong royong tolong menolong yang berbeda terjadi 
kalau ada periStiwa kematian. Peristiwa kemattan: tidak dilakukan 
dengan sistem serayo, namun duakukan secara spontan. Karena 
aktivitas ini berkaitan dengan ajarari agama Islam yang mereka 
peluk, di mana segera harus dilaksahakan penguburan terhadapyang 
meninggal, maka tanpa dirnintai pertolongan, kaum kerabat dan 
tetangga terdekat akan datang untuk menyelenggarakan penggalian 
Hang lahat, memandikan jenazah, memakaikan kain kapan, 
menyembahyangkan, dan mengusungjenazah ke pandam 
pekuburan. 
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3. Peserta 
Kelompok yang terlibat dalam upacara perkawinan, selamatan, 

dan pengangkatan pimpinan adat adalah kaum kerabat terdekat dart 
yang melaksanakan hajat. Tetangga dan kenalan lainnya menolong 
dengan suka cita sertn tanpa pamrih. Pimpinan upacara biasanya 
dilakukan oleh depatl maupun ninik mamak, ataupun orang-orang 
yang dituakan dalam lingkungan keluarga terdekat. 

Peristlwa kematian pada umumnya melibatkan semua kaum 
kerabat dan tetangga yang tlnggal dalam satu kampung. Mereka 
memberikan pertolongan tanpa dikomando. Bagian dart prosesi 
pemakaman yang belum dikerjakan . akan dikerjakan oleh 
pengunjung lainnya sehingga semua kegiatan yang berhubungan 
dengan upacara kematian dapat segera terselesaikan. Untuk 
mertngankan beban keluarga yang mengalami musibah, masyarakat 
yang datang biasanya menyempatkan dirt untuk memberikan 
sumbangan uang maupun beras yang diba'wa kaum ibu-ibu. 

4. Ketentuan 
Pelaksanaan gotong royong biasanya dipimpin oleh pimpinan adat 

(depatl) dan ninik mamak. Depatl biasanya memusyawarahkan hal 
ini dalam kerapatan adat dengan mengundang semua ninik mamak 
dan laki-laki yang telah dewasa di lingkungan kaum kerabatnya. · 
Depati memanggil semua ninik mamak yang ada untuk mem­
bicarakan hal ini. Ninik mamak selanjutnya akan memanggll anak 
kemenakan laki-laki yang telah berkeluarga atau dewasa. 
Selanjutnya dila.kukci.n · musyawarah di rumah depati ataupun di 
rumah yang akan melaksanakan upacara . . 

Keputusan yang diambil dalam musyawarah harus diikuti atau 
dilaksanakan karena sudah melalui pertlmbangan adat istiadat yang 
bedaku. Dalam musyawanili dibicarakan segala halyangmenyanglrut 
upacara serta pertimbangan baik buruknya kegiatan yang akan 
dilakukan. Dalam hal ini yang mempunyai hajat harus mem­
beritahukan maksudnya kepada depati (pemimpin adat) dan ninik 
mamak (pemimpin kekerabatan). 

Musyawarah yang dilaksanakan harus memenuhi ketentuanyang 
telah disepakati bersama, yaitu dihadiri oleh semua kaum kerabat. 
Dalam hal ini harus mempertlmbangkan unsur bacukup bagonop, 
yaitu musyawarah adat yang dilaksanakan dalam lingkungan dusun 
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2 perut. Kalau dalam musyawarah tidak dihadiri atau tidak cukup 
pesertanya, maka musyawarah tidak dapat dilanjutkan. Kalau dipak­
sakan untuk diteruskan, maka hal ini dipandang melanggar adat. 

Ketentuan bagi yang ikut gotong royong tolong · menolong dalam 
bidang kemasyarakatan adalah membertkan sumbangan tenaga, 
pikiran, uang, dan bahan-bahan lainnya, seperti; beras, kelapa, sayur­
sayuran. Bantuan yang dibertkan sebenarnya mengandung maksud 
agar suatu saat juga dibantu hal yang sama. 

Sanksi secara tegas dan nyata dalam ketentuan adat tidak ada. 
Namun kebiasaan yang berlaku adalah kalau ada pihak yang tidak 
mau membertkan bantuan, maka mereka tidak akan dibantu apabila 
suatu saat menyelenggarakan upacara yang sama. Jadi sanksinya 
tidak akan mendapat bantuan dari anggota masyarakat. Sanksi moral 
yang diberikan oleh masyarakat ini sangat berat dirasakan oleh 
orang-orang yang tidak mau ikut serta gotong royong tolong menolong, 
karena tidakmungkin mengadakan perhelatan tanpa bantuan tenaga 
orang lain. Untuk itu ada ketentuari tidak tertulis bahwa setlap ada 
kegtatan kemasyarakatan harus diikuti, 
kecuali dalam keadaan sakit. 

5. Pelaksanaan 
Masyarakat Kerinci yang hidup dalam suasana kekerabatan yang 

begitu erat dengan adanya perut dan tumbi, hubungan antar satu 
sama lain dalam ikatan kekeluargaan sangat dekat di antara 
sesamanya. Adat istiadat dan prinsip kekerabatan sangat kuat 
menyebabkan hubungan silaturahim di antara mereka terjaga 
dengan baik. Keakraban kekeluargaan mereka terlihat dari aktivitas 
gotong royongyang dilakukan di semua bidang kehidupan. Pa~a saat 
kerabat sakit, kemat:ian, perkawinan, pengangkatan pei1ghu1u adat 
(kenduii sko}, dan berbagai kegiatan lainnya, semuanya dilaksanakan 
dengan gotong royong. 

Hubungan individu dengan kelompoknya nampak terjalin 
semacam ikatan kekeluargaan yang akrab, dan hubungan ini jelas 
terlihat pada dirt seseorang dengan kelompok kekerabatannya. Apabila 
ada di antara ken:tbat yang miskin dan tidak mempunyai sumber 
penghidupan, maka anggota kerabat lainnya akan bekerjasama 
secara bergotong royong untuk membantu kerabatnya tersebut. 

67 



Setiap kegiatan yang dilaksanakan umumnya dilakukan di rumah 
yang mempunyai hajat. Waktu pelaksanaan dilakukan dari pagi hari 
sampai sore. Pada siang hari atau · waktu-waktu sholat dilakukan 
istirahat sementara waktu guna melaksanakan ibadah sholat Zuhur 
atau Ashar bagi peserta yang terlibat dalam pelaksanaan gotong royong 
terse but. 

Pelaksanaan upacara perkawinan, selamatan, dan pengangkatan 
pimpinan adat dimeriahkan dengan atrakSi kesenian, seperti; pencak 
silat, tari-tarian tradisional, nyanyi-nyanyian tradisional, musik 
tradisional; gendang, suling, gong, dan lain-lain. 

6 Hasil 
Dalam kegiatan gotong royong tolong menolong di bidang 

kemasyarakatan hasilnya ·dinikmati secara bersama-sama. Keluarga 
yang melaksanakan upacara merasa bersyukur karena telah dapat 
menyelesaikannya dengan lancar dan sukses. Ucapan telima kasih 
yang tulus diberikan pada semua pihak yang telah membantu 
sehingga dapat melaksanakan upacara dengan sebaikz.baiknya. 

Pihak yang memberikan bantuan merasa ikut bergembira karena 
telah memberikan bantuan terbaik yang dapat diberikan, maupun 
terhibur oleh acara hiburan yang ditampilkan. Di balik dari bantuan 
yang diberikan , ada pamrih yang diharapkan ketika akan 
melaksanakan upacara yang sama pada kesempatan berikutnya. 
Terlepas dari kompensasi yang akan ditelima berupa barang-barang 
atau jasa yang lain, perbuatan tolong menolong terhadap sesamanya 
itu dilatarbelakangi oleh pamrih yang diharapkan dari orang yang 
pernah ditolong ataupun orang lain. Sebalik bentuk kebahagiaan yang 
telah diberikan sewaktu memberikan pertolongan, terkandung 
maksud agar menerima hal yang sama ketika melaksanakan 
kegiatan upacirra di bidang kemasyarakatan suatu saat di keinudian 
hart. 

n Dalam Bidang Religi atau Kepercayaan 
1. Asal-usul 

Keglatan gotong royong tolong menolong dalam bidang religi · dan 
kepercayaan yang dilakukan oleh ariggota masyarakat di daerah 
penelitian antara lain; upacara dalam llngkaran hidup atau daur hidup 
(life cycle}, seperti; kehamilan, kelahiran,. sunat rasul, perkawinan 
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dan kematian. Di samping upacara berupa kendurt atau selamatan 
di sekitar lingkaran hidup, upacara yang berhubungan dengan religi 
dan kepercayaan lainnya yang dilaksanakan adalah; upacara 
membuka tanah untuk meinbuat rumah atau kebun, upacara 
mendirikan rumah, upacara turun ke sawah untuk memulai 
menanam padi atau turun ke ladang menanam buah-buahan dan 
sayur-sayuran, dan upacara yang dilakukan setelah masa panen, 
baik panen padi di sawah ma.upun panen sayur-sayuran atau buah­
buahan di kebun. 

Semua aktivitas di bidang religi dan kepercayaan yang hidup dalam 
masyarakat ini dilaksanakan dengan cara gotong royong tolong 
menolong di antara sesama kaum kerabat maupun tetangga dekat 
rumah atau satu kampung. Walaupun upacara yang dilaksanakan 
ditujukan untuk keselamatan keluarga yang mempunyai hajat, 
namun karena doa yang disampaikan oleh pimpinan upacara 
ditujukan untuk orang semua orang yang hadir, maka berkah juga 
didapatkan oleh orang-orang yang ikut gorong royong 

Gotong royong tolong menolong seperti tersebut di atas telah 
dilakukan secara turun temurun sejak zaman nenek moyang sampai 
sekarang. Perayaan hari besar agama dan gotong royong kerja baktl 
memperbaiki tempat beribadah tidak pemah luntur dilaksanakan 
oleh masyarakat karena menyangkut ajaran agama. 

Di samping kegiatan tersebut di atas, aktivitas di bidang 
keagamaan lainnya yang dilaksanakan oleh anggota masyarakat 
adalah mendirikan atau membersihkan tempat ibadah, seperti 
mesjid, surau, dan pertngatan hari-hari besar Islam, seperti: Maulud 
Nabi Muhammad SAW, Isra' Mi'raj, menyambut bulan suci ramadhan, 
Nuzul Qur'an, Idul Fitri, ldul Adha, dan upacara keagamaan lainnya. 
Namun gotong royong dan upacara keagamaan yang dilaksanakan, 
sifatnya lebih banyak mengarah kepada gotong royong kerja bakti, 
mengtngat keuntungan yang diterima dirasakan oleh semua peserta 
yang ikut gotong royong, tidak untuk kepentingan individu. 

2. Bentuk 
Gotong royong tolong menolong dalam bidang religi dan keper­

cayaan bentuknya hampir sama dengan kerjasama di. bidang ke­
hidupan lainnya, yaitu pengerahan tenaga dari kaum kerabat dan 
tetangga terdekat yang berhampiran dengan rumah. ·Untuk melak-
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sanakan kegiatan ini, kaum kerabat dan tetangga diserayo untuk 
datang membantu. Bantuan yang dibe:rikan tidak mengharapkan 
parniih karena menyangkut urusan yangberhubungan dengan keaga­
maan atau upacara yang dianggap suci. 

Kegiatan gotong roynng di bidang religi dan kepercayaan ini di 
daerah penelitian antara lain; ngambau beneih, yaitu kenduri mulai 
turun ke sawah Kenduri ini dilaksanakan dengan tujuan mendapat 
berkah dart Tuhan Yang maha Kuasa sehingga padi yang ditanam 
dapat menghasilkan yang berlimpah. 

Selanjutnya setelah musim panen dan padi di sawah selesai dituai, 
dilakukan upacara selamatan yang disebut nanak ulu tah.un. Nanak 
u1.u tahun ini adalah kenduri setelah lepas panen. Upacara selamatan 
ini dilaksanakan dengan maksud atau bertujuan menyampaikan 
terima kasih kepada Tuhan yang Maha Kuasa atas berkah yang telah 
diterima. 

Sesungguhnya masih banyak kenduri atau sefamatan lainnya 
yang dilaksanakan oleh anggota masyarakat di daerah penelitian. 
Semua ini dilakukan dengan maksud memuji kebesaran Allah swr 
yang telah memberikan limpahan rahmat dan kaarunia-Nya 
sehingga apayang dilakukan dalam bidangkeagamaan mendapatkan 
berkah dan hidayat-Nya. 

3. Peserta 
Pe5erta yang ikut dalam kegiatan gotong royong tolong menolong 

dalam bidang religi dan kepercayaan· ini pada umumnya adalah 
keluarga yang mempunyai hajat itu sendiri beserta kaum kerabat 
dan tetang,ga dekatrumah. Umumnyayang diundang untukmengilruti 
kegiatan ini adalah kaum kerabat yang mempunyai hubungan 
kekeluargaan dart pihak ibu maupun pihak bapak, tetangga dekat 
rumah serta orang-orang yang tinggal dalam satu kampung. 

Selanjutnya yang diundang adalah orang syiak (alim ulama) dan 
orang pandai (dukun). Untuk memimpin pembacaan doa mohon 
perlindungan dan berkah dart Tuhan Yang Maka Kuasa dipercayakan 
kepada alaim ulama. Sementara itu hal-hal yang berkaitan dengan 
dunia galb. maka yang mengadakan kontak bathin dengan makhluk:­
makhluk halus dipercayakan kepada orang pandai. Keterlibatan orang 
pandai ·ctimaksudkan agar dapat menetralisir .suasana sehingga 
peserta gotong royong tidak diganggu oleh makhluk halus. Biasanya 
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untuk menghindarkan kemarahaan makhluk halus yang merasa 
dunia atau tempat tinggalnya diganggu disediakan sesqjen. 

Selain daii peserta tersebut di atas, depati (pemimpin adat) dan 
ninik mamak (pemimpin kekerabatan) yang ada hubungan keluarga 
dengan yang melaksanakan upacara juga diundang. Sebetulnya 
mereka ini adalah orang pertama yang diberi tahu bahwa akan 
diadakan kenduri selamatan. Atas izinnya kegiatan baru dapat 
dilaksanakan. Pemimpin adat (depati) dan ninik mamak diundang 
agar hal-hal yang berhubungan dengan adat kebiasaan atau tradisi 
tidak terlangkahi atau diabaikan. 

4. Ketentuan 
Untuk kegiatan gotong royong tolong menolong dalam bidang reli­

gi dan kepercayaan tidak ada aturan yang tertulis. Ketentuan yang 
berlaku berasal daii kebiasaan yang dilakukan oleh orang-orang tua 
zari1an dahulu yang sampai saat ini masih dipertahankan. Untuk 
memimpin acara biasanya dilakukan oleh orang-orang yang ditua­
kan (depati atau ninik mamak), orang syiak (allrn ulama), dan orang 
pandai (dukun). . 

Bagi semua peserta gotong royong diharapkan menyumbangkan 
tenaga, namun tidak tertutup kemungkinah juga sumbangan ma­
teri dan uang. Sumbangan materi dan uang ini biasanya diberikan 
oleh kaum kerabat terdekat dengan maksud mertngankan beban 
kerabat yang menyelenggarakan kegiatan gotong royong. Sumbangan 
tenaga yang diberikan oleh peserta gotong royong tidak ada paksaan. 
Hanya kesadaran dirt untuk saling menolong antara sesama maka 
kehadiran di acara gotong royong tersebut dipaksakan hadir, walau­
pun pada akhirnya tidak banyak bantuan tenaga yang diberikan. 

5. Pelaksanaan 
Sebelum acara gotong royong tolong menolong di bidang religi dan 

kepercayaan dilaksanakan, disampaikan maksud yang hendak 
dilakukan kepada kaum kerabat dan tetangga dekat rumah. Hal ini 
dilakukan setelah mendapat pertimbangan atau restu daii depati dan 
ninik mamak. Selanjutnya diadakan musyawarah di rumah yang 
m~mpunyai hajat. Musyawarah biasanya membicarakan segala 
.sesuatu yang berl,mitan dengan kegtatan yang akan dilaksanakan, 
seperti siapa yang terlibat, di mana akan dilaksanakan atau tempat 
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acara, apakah di rumah, sawah, atau tempat beribadah. 
Pelaksanaan kegiatan yang berhubungan dengan upacara di 

lingkaran hidup biasanya dilaksanakan di rumah. Acara yang 
berkaitan dengan selamatan atau kenduri terhadap waktu memulai 
turun ke sawah dan mu~im panen, biasanya dilaksanakan di rumah 
atau bisa juga di sawah. Sementara itu kegiatan yang berhubungan 
dengan perayaan hari besar agama, lebih banyak dilaksanakan di 
tempat-tempat beribadah. 

Pelaksanaan acara gotong royong juga dipilih atau melihat hari 
baik dan bulan baik. Kehidupan masyarakat yang erat dengan sistem 
kepercayaan dan pengetahuan terhadap alam dan ilmu gaib, maka 
segala sesuatunya diperhitungkan berdasarkan waktu yang diang­
gap baik untuk melaksanakan kegiatan yang akan dilaksanakan. 
Kegiatan yang berhubungan dengan hari-hari besar agama dilak­
sanakan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan atau di sekitar 
hari besar keagamaan tersebut. 

Untuk memimpin pelaksanaan acara gotong royong ini biasanya 
dilakukan oleh orang-orang yang dituakan (depati atau ninik mamak), 
orang syiak (alim ulama), dan orang pandai (dukun). Sebelum acara 
dimulai dilakukan pembacaan doa mohon perlindungan dan berkah 
dari Tuhan Yang Maka Kuasa. Pembacaan doa ini dipercayakan 
kepada alim ulama, karena dianggap doa yang disampaikan bisa 
didengar dan direstui oleh Tuhan Yang Maha Kuasa. Setelah acara 
selesai, pembacaan doa selamat juga dilakukan oleh para alim ulama. 

Sementara itu untuk hal-hal yang berkaitan dengan dunia gaib, 
pembacaan mantera-mantra dilakukan oleh orang pandai. 
Keterlibatan orang pandai dimaksudkan agar dapat menetralisir atau 
meredakan kemarahan roh nenek moyang atau makhluk halus yang 
berada di sekitar tempat upacara, sehingga peserta gotong royong 
tidak diganggu oleh makhluk halus . Biasanya untukmenghindarkan 
kemarahaan roh nenek moyang atau makhluk halus yang merasa 
dunia atau tempat tinggalnya diganggu disediakan sesqjen. 

Dalam pelaksanaan kegiatan gotong royong tolong menolong di 
bidang religi dan kepercayaan ini, kaum laki-laki bekerja bersama­
sama menyelesaikan apa yang harus dikerjakan. Kaum ibu-ibu 
biasanya membantu istri yang mengadakan acara kenduri atau 
selamatan mempersiapkan hidangan yang akan dipersembahkan 
kepada peserta gotong royong maupun tamu yang hadir di acara 
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tersebut. Setelah hidangan selesai ctimasak dan telah dihidangkan, 
peserta yang mengilruti kegiatan biasanya dijamu atau dipersilakan 
menyantap atau mencicipi hidangan berupa makanan dan minuman 
yang telah disediakan. Sementara itu untuk peserta gotong royong 
dipersilakan makan secara bersama-sama. 

6. Basil 
Hasil dari kegiatan gotong royong tolong menolong di bidang religi 

dan kepercayaan bukan hal yang bersifat material, tetapi ikatan moral 
yang kuat dalam lingkungan pergaulan masyarakat. Hal yang paling 
diutamakan adalah berbuat baik antar sesama sehingga terdapat 
keselarahan dalam hidup. Keselarasan hidup bermasyarakat yang 
disebabkan oleh adanya ikatan moral tersebut menurut kepercayaan 
asli merupakan kesatuan perbuatan sakral yang kuat. Sistem tersebut 
berhubungan erat dengan peraturan atau pranata sosial yang berlaku 
di dalam masyarakat tersebut34• 

Hasil yang didapatkan dari gotong royong tolong menolong dalam 
bidang keagamaan yang dirasakan oleh masyarakat di daeralr pene­
litian adalah memperkokoh hubungan kekeluargaan di antara ses­
ama mereka. Kegiatan yang dilakukan pada dasarnya juga bertu­
juan untuk mempererat silaturahim dalam hidup sekampung, sehing­
ga ikatan moral dan sosial lebih terjalin lebih erat. Melalui perbua­
tan tolong menolong ini suasana kekeluargaan dapat terns dipertah­
ankan, sekaligus menjadi filter terhadap maraknya unsur budaya 
dari luar dan modemisasi yang masuk ke dalam kehidupan di desa. 

Jadi pada prlilsipnya kegiatan gotong royong di bidang religi dan 
kepercayaan bukan mengharapkan pamrih, namun berbuat baik 
antar sesama umat beragama. Dalam hal ini yang lebih diutamakan 
adalah amal baik terhadap orang yang meminta pertolongan dan 
memenuhi kewajibari agama agar selalu berbuat baik kepada kauril 
kerabat dan tetangga 

Hasil lain yang didapatkan adalah senantiasa memuji kebesaran 
Yang Maha Kuasa. Doa selamat dari kenduri yang dilakukan 
dimaksudkan agar mendapatkan ridho Allah. Di samping itu, 
kegiatan di bidang keagamaan ini juga dilaksudkan untuk 
memantapkan dakwah dan syiar agama, serta memupuk ukhuwah 
Islamiah. 
34 • Tashadl, 1982. hal 77. 
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BAB IV 
KEGIATAN GOTONG ROYONG KERJABAK11 

Gotong royong kerja bakti merupakan kegiatan kerja sama antara 
warga masyarakat dengan tujuan menyelesaikan kepentingan umum 
atau masyarakat. Pekerjaan ini pada prtnsipnya berasal dart usulan 
anggota masyarakat maupun kebijakan pemertntah yang hasilnya 
untuk kepentingan bersarna serta memecahkan persoalan yang ada 

. dalam kehidupan masyarakat. 
Kegiatan gotong royong kerja bakti merupakan aktivitas atau keg­

iatan kerja bersama antara warga masyarakat untuk tujuan menye­
lesaikan suatu proyek tertentu yangberguna bagi. kepentingan umum 
atati masyarakat. Untuk membedakan dengan pengertlan kegiatan 
gotong royong tolong menolong orang biasa menyebutnya dengan istl­
lah gotong royong atau kerja bakti saja35• 

Kegiatan gotong royong pada masyarakat di daerah penelitiail 
disebut dengan istllah "gawe karepat'. Gawe karepat ini terdirt dart 
dua suku kata yaitu grave dan karepat. Gawe arttllya adalah kerja 
dan karepat artinya bersarna-sama. Jadi grave karepat adalah kerja 
bersarna-sama atau dalam kata lain gotong royong 

Sepertl halnya gotong royong tolong menolong, kegiatan gotong 
royong kerja baktl juga beIWUjud pengerahan tenaga kerja secara 
massal. Namun letak perbedaannya, gotong royong tolong menolong 
ada unsur pamrih atau balas jasa, kegiatan gotong royong kerja bakti 
lebih menjurus kepada unsur suka rela, ·adajuga keterpaksaan guna 
kepentingan bersama. 

Gotong royong kerja bakti telah dilakukan sejak berabad-abad 
lamanya. Kegiatan ini merupakan wartsan budaya nenek moyang 
yang sangat bemilai tinggi. Aktivitas ini merupakan peIWUjudan kerja 
sama dengan teknik yang cukup memadai untuk mengatasi alam, 
meskipun bentuk atau sifatnya sangat tradisional namun hasilnya 
sangat bermanfaat dalam kehidupan. 

35 • Tashadl, 1982, hal 81. 
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A Bidang Mata Pencaharian Hidup 
1. Asal-usul 

Gotong royong kerja bakti dalam bidang mata pencahartan hidup 
di Desa Simpang Rawang Kecamatan Hamparan Rawang Kabupaten 
Kerinci dapat dillhat dart kegiatan pertanian, rnisalnya pengolahan 
tanah pertanian yang dikuasai oleh kaurn atau tanah ulayat. Tanah 
kaurn atau tanah ulayat ini adalah tanah pusaka atau tanah adat 
yang dimiliki bersarna dan hasil pengolahannya untuk kepentingan 
seluruh kaurn kerabat. Surnber adanya tanah ini merupakan wartsan 
dart nenek moyang generasi terdahulu yang telah merambah hutan 
untuk dijadikan lahan pertanian, maupun tanah yang dibeli oleh 
nenek moyang dahulunya. 

Selain dart gotong royong mengolah tanah pusaka atau tanah adat, 
kegiatan lainnya yang dilakukan bersama-sama dalam wujud kerja 
bakti adalah memperbaiki saluran irigasi. Gotong royong kerja bakti 
membuat jarlngan irigasi ini istilah lokalnya disebut tali bandar 
air'36. Di salnping itu kerja bakti juga dilaksanakan untuk membuat 
jalan urnurn, membuat atau memperbaikijembatan, dan lain-lainnya 
yang dilakukan secara spontan tanpa mengharapkan pamrih. 
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Gambar 17. 
Tali Bandar Air (Parlt Saluran Irigasi) 

36 . Tali Bandar air maksudnya adalah memasukkan air dart saluran irigasi 
ke sawah 
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Tidak diketahui kapan persisnya kegiatan gotong royong kerja 
bakti mengolah tanah pusaka mulai dilakukan di daerah penelitian. 
Informasi yang diperoleh menyatakan bahwa kegiatan ini telah 
berabad-abad dilakukan. Jadi kegiatan ini merupakan wartsan dart 
nenek moyang yang sampai saat ini masih dikerjakan secara 
bersama-sama. Mengolah tanah pusaka masih dilakukan mengingat 
manfaatnya dapat diperoleh oleh semua kaum kerabat. 

Masyarakat Kerinci telah mengenal teknologi dalam bidang 
pertanian dengan alat irigasi. Pembuatan irigasi ini dikerjakan secara 
gotongroyong dalam bentukyang sederhana, namun dapat membantu 
mereka untuk mengatasi kekurangan atau kelebihan air di sawah. 
Pembuatan saluran irigasi dikerjakan secara gotong royong kerja 
bakti dipimpin atau diorganisir oleh para Depatiatau PimpinanAdat37

• 

Faktoryang menimbulkan adanyagotong royong kerja bakti dalam 
bidangmata pencaharian hidup ini adalah karena adanyakeuntungan 
yang dirasakan oleh semua peserta yang terlibat. Mereka yang hidup 
di pedesaan, akan membutuhkan bantuan orang lain untuk 
memperlancar aktivitas ekonominya. Dengan mengolah tanah 
pusaka, membuat saluran irigasi, serta memperbaiki jembatan dan 
jalan yang rusak tentu saja aktivitas di bidang ekonomi dan sosial 
budaya lebih mudah dilaksanakan. 

Sejak dart dahulu, masyarakat di Desa Simpang Tiga Rawang 
ketika melakukan gotong royong kerja bakti tanpa memberikan upah 
kepada orang yang telah berpartisipasi dalam kegiatan gotong royong· 
tersebut. Imbalan yang diterima pada saat pelaksanaan gotong royong 
kerja bakti ini hanyalah berupa makanan dan minuman yang 
disantap bersama dan disediakan oleh pihak yang memberi 
sumbangan makanan dan minuman ter8ebut. Kerja bakti merupakan 
kewajiban moral untuk menunjukkan solidarttas sosial dan sifatnya 
saling menguntungkan untuk kepentiilgan bersama. 

Kerja bakti atau kegiatan gotong royong kerja bakti dalam bidang 
mata pencaharian hidup ini semula mulai timbul untuk kepentingan 
perekonomian desa itu sendiri. Dalam hal ini secara bergotong royong 
penduduk desa mengerjakan sawah atau tanah ladang milik desa, 
misalnya tanah pertanian yang berfungsi sebagai kas desa38, Di 
37 • Pada saat ini, pembuatan saluran irigasi bersumber dart kebijakan a tau 

program dari pemerintah daerah . 
38 • Tashadi, 1982, hal 82. 
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daerah penelitian, tanah yang berstatus sebagai tanah pusaka atau 
tanah adat, berasal dart nenek moyang yang pertama kali mendiarni 
pemukiman mereka. 

2. Bentuk 
Kegiatan gotong kerja bakti terutama dalam bidang pertanian 

merupakan bentuk kerja sama yang membutuhkan pengerahan 
tenaga banyak yang secara bersama-sama melakukan pekerjaan 
untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. Bentuk gotong royong kerja 
bakti ini . nampak jelas ketika dilakukan pengerahan tenaga untuk 
mengolah panah pusaka atau tanah adat, membuat saluran irigasi 
(tali bandar airj, memperbaiki jalan dan jembatan dan lain-lain. 

Peserta gotong royong kerja bakti mengerjakan pekerjaan secara 
serempak dan dipimpin oleh pemimpin tradisional (depati). Untuk 
pengeriihan tenaga kerja secara massa1 ini dikenal istilah lokalnya 
"gruve karepat" atau gotong royong. Peserta gotong royong diundang 
dengan sistem serayo dart rumah ke rumah. Serayo lebih dikenal 
dalam gotong royong tolong menolong, namun istilah atau cara yang 
sama juga digunakan ketika hendak dilakukan kerja bakti. 

Bentuk kerja bakti sama sekali tidak memperhitungkan balas 
jasa yang akan diterimanya oleh peserta gotong royong. Pekerjaan 
dilakukan atas kesadaran bahwa ini merupakan salah satu kewajiban 
sosiaJ. yang harus dilakukan. Di samping itu juga merupakan 
perwujudan solidaritas sosial guna memperteguh hubungan 
kekeluargaan. Selanjutnya aktivitas dilakukan mengingat bahwa 
semuanya ini adalah demi kepentingan komunitasnya. · 

3. Peserta 
Gotong royong kerja bakti dalam bidang mata pencahartan hidup, 

khususnya pengolahan tanah pusaka atau tanah adat hanya diikuti 
oleh kaum kerabat yang merasa mempunyai hak terhadap tanah 
tersebuL Dalam kegiatan ini hanya beberapa orang sebagai 
pesertanya. Karena jumlah pesertanya tidak begitu banyak maka 
dalam istilah setempat dinamakan " mbobo " 39• Mereka ini adalah 
para petani yang mempunyai hubungan kekerabatan. 

Untuk kegiatan gotong royong kerja bakti lainnya seperti membuat 
39 • Istilah mbobo digunakan untuk gotong royong yang diikuti oleh sekitar 

5 - 6 orang. 
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saluran irigasi, dilakukan dengan melibatkan lebih dari sepuluh orang 
pekerja. Dalam istilah setempat dinamakan " andin ". Pesertanya 
merupakan orang-orang yang memanfaatkan saluran irigasi tersebut 
ke sawah-sawah mereka. Mereka ini kadang-kadang berasal dari 
kampung yang berbeda, namun letak sawahnya berdekatan atau 
berhampiran. Untuk memulai gotong royong biasanya atas 
permintaan dari salah satu pihak yang melihat tersumbatnya saluran 
air di areal persawahan. mereka. 

Sehubungan dengan kegiatan kerja bakti di bidang mata 
pencaharian hidup ini, pesertanya umumnya adalah laki-laki dewasa. 
Mengingat beban kerja yang berat, maka laki-laki yang mempunyai 
tenaga lebih kuat dari perempuan, sehingga pesertanya kaum laki­
laki. Kaum ibu hanya bekerja mempersiapkan makanan dan 
minuman untuk disuguhkan kepada orang-orang yang kerja bakti. 

Saat ini dengan adanya kesibukan dalam kegiatan memenuhi 
kebutuhan hidup, maka sekarang pengerahan tenaga kerja dalam 
kegiatan gotong royong kerja bakti yang berhubungan dengan 
pembuatan saluran irigasi, kelancaran lalu lintas, seperti perbaikan 
jalan dan jembatan diwakilkan pelaksanaannya kepada pemertntah 
daerah. Klmsus pengolahan tanah pertanian milik kalbu (tanah adat), 
sampai saat ini masih dilakukan oleh warga yang memiliki hak warts 
terhadap tanah tersebut. 

4. Ketentuan 
Di dalam kegiatan gotong royong kerja bakti ada beberapa 

ketentuan. Tanah warisan berupa tanah pusaka hanya dapat 
dikerjakan oleh orang~orang yang merupakan pewaris dari tanah 
tersebut. Ka.um kerabat lainnya yang tldak merupakcln ahli waris 
tidak berhak untuk mengolahnya meskipun dengan cara gotong 
royong. Meskipun ketentuan ini sifatnya tldak mutlak, tetapi sudah 
merupakan kebiasaan atau hal yang disadari oleh para warga 
masyarakat yang bersangkutan hanya ahli waris yang mengerjakan 
tanah pusaka tersebut. · 

Ketentuan-ketentuan yang diwajibkan kepada warga masyarakat 
untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan gotong royong kerja baktl 
hanya berlaku bagl setlap penduduk yang tinggal menetap dalam 
satu kampung. Demikian juga halnya bagi mereka yang mempunyai 
sawah di salah satu bagtan kampung, mereka mempunyai kewajiban 
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untuk gotong royong kerja bakti membuat atau memperbaiki saluran 
irigasi yang aimya dialirkan ke sawah mereka. 

Gambarl8. 
Hamparan Laban pertanian (Sawah) 

Ketentuan lain yang berlaku dalam setiap kegiatan kerja bakti 
adalah mewajibkan kepada para warga yang tidak dapat mengilruti 
kerja bakti untuk mengirimkan wakilnya. Jika tidak ada yang bisa 
mewakili, sebagai penggantinya orang tersebut harus menglrimkan 
makanan dan minurnan untuk para peserta gotong royong. 
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Gambarl9. 
Slap-Slap Pergi Gotong Royong 

Berdasarkan data yang dibertkan informan. sekiranya ada yang 
berhalangan datang pada saat dilaksanakan gotong royong kerja bak­
ti, maka mereka akan membantu atau menggantinya dengan cara 
menyediakan atau menyumbangkan bahan-bahan matertal. Adajuga 
yang menyediakan uang sebagai pembeli bahan-bahan yang diperlu­
k.arl. Pokoknya kebiasaan gotong royong nampak dengan jelas me­
wamai kehidupan masyarakat untuk memenuhi kewajiban sosial­
nya. 

Keadaan seperti ini pernah juga terjadi padazaman k:ernendapow'"f 
dahulu, yang mengharuskan bayar denda kepada semua warga yang 
tidak mengilruti kegiatan kerja bakti untuk kepentingan masyarakat 
atau kemendapoan. Sangsi atau denda yang diberlakukan ada yang 

• 0 • Kemendapoan merupakan wilayah perkampungan penduduk yang terdtri . 
dart beberapa dusun (desa) . Ukurannya lebth besar dart kecamatan, 
namun lebth kecil dart kabupaten. 
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berupa sangsi rtngan, yaitu membayar dengan bahan-bahan matertal 
atau uang. Sementara itu sangsi yang lebih berat yang dijatuhkan 
oleh depati sebagai hukuman atau disebut juga dengan "denda adat', 
Sangsi berat yang hams dibayarkan berupa; 

1. Emas-emas : 88 (8 rtbu, 80 rtbu, 800 rtbu rupiah), 
2. Emas lima kupang. 
3. Emas-emas sepetni. 
4. Emas lapik sahid. dan 
5. Emas malin tobat.. 

Besarnya denda adat yang harus dibayar disesuaikan dengan berat 
rtngannya hukuman yang dijatuhkan oleh pimpinan adat (depati.)41 • 

Di samping itu ada juga sangsi atau hukurnan yang dijatuhkan yaitu 
dikucilkan dart pergaulan, bahkan diusir dart kampung. 

Ketentuan-ketentuan yang ada dan telah dhnengerti bersama oleh 
warga masyarakat. Meskipun tldak mempunyai kektiatan yang 
mengikat, tetapi mengandung unsur yang mewajibkan bagi semua 
penduduk partisipasinya dalam kegiatan gotong royong kerja bakti 
itu. 

5. Pelaksanaan 
Seperti telah diuraikan di atas, bahwa bentuk kegiatan gotong 

royong kerja bakti dalam bidang mata pencahartan ialah pengerah­
an tenaga kerja yang banyak, tanpa memperhitungkan upah atas 
pekerjaan yang telah dilakukan. Menglngat pula bahwa dalam keg­
iatan gotong royong kerja bakti para peserta atau pelakunya adalah 
warga yang mempunyai kepentlngan prtbadi, maka dalam pelaksan­
aannyapun diserahkan kepada mereka. · Pekerjaan yang dilakukan 
diorganisir oleh anggota kelompok yang bersangkutan. 

Dalam melaksanakan tugas kerja bakti yang merupakan 
kewajiban sosial, mereka melakukannya atas prtnsip berat sama 
dipikul dan rtngan sana dijinjing. 

F1lsafatorang Kertnci "berat samo ditikaon. ingansamo dffi.jien ", . 
yang artinya berat sama dipikul rtngan sama dijinjing. Dan dalam 
pelaksanan keglatan gotong royong kerja baktl itu para pesertanya 
tidak dibedakan status sosial atau jabatan yang mereka miliki dalam 

41 • Sumber: wawancara dengan informan 
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masyarakat yang bersangkutan. 
Dalam ketentuan yang berlaku, setiap orang sebagai warga 

rnasyarakat mereka mempunyai hak dan kewajiban sosial yang 
sama. Tidak ada kedudukan yang menonjol antara yang satu dengan 
yang lainnya. Jadi ada pepatah yang mengatakan; duduk sama renda, 
berdiri. sama tinggi 

Akan tetapi pelaksanaan kerja bakti sekarang tidak seperti dulu 
lagi. Dalam hal ini pihak pimpinan adat dapat menyerahkan kepada 
beberapa petani buruh yang rnau mengerjakan dan atas jasanya diberi 
upah. Pelaksanaan seperti initerutama dibertkan kepada petani yang 
tidak mempunyai tanah pertanian sama sekali. Sehingga kepadanya 
seolah-olah diberi kesempatan untuk bekerja dan mencart uang 
untuk kebutuhan rumah tangganya. 

6 Basil 
Seperti telah diuraikan di atas, bah\va bentuk kegiatan gotong 

royong kerja baktidalam bidang rnata pencaharian adalah pengerahan 
tenaga kerja yang banyak, tanpa memperhitungkan pamrih atau jasa 
atas pekerjaan yang telah dilakukan. Hanya kesadaran bahwa apa­
apa yang telah mereka lakukan dan mereka kerjakan itu adalah 
sernata-rnata untuk kepentingan semua pihak. 

Akan tetapi dewasa ini karena pertimbangan-pertimbangan 
tertentu, seperti pekerjaan lain yang tidak bisa ditinggalkan, maka 
ada kewajiban untuk membayar denda atas ketidak iktitsertaan dalam 
kegiatan kerja bakti. Namun basil dart pada kegiatan kerja bakti 
dapat mereka rnanfaatkan untuk kepentingan mereka. 

B Dalam Bidang Teknologi clan Perlengkapan Hidup 
1. Asal-usul · 

Masyarakat Indonesia barn mengenal gotong royong kerja bakti 
dalam bidang teknologi dan perlengkapan hidup ketika kita masuki 
abad modern, yaitu masuknya pengaruh kebudayaan luar, terutama 
di bidang teknologinya.42 Walaupun demikian, menurut penulis ada 
beberapa kebiasaan kerja bakti dart zaman dahulu yang ditujukan 
untuk membuat beberapa alat perlengkapan hidup, seperti ruang 
pertemuan atau balai. desa. Juga kerja bakti untuk membuat alat-

42 • Marbakti, 1982, hal. 85. 

83 



alat perlengkpan untuk mengolah tanah pertanian. 
Kegiatan gotong royong kerja balcti dalam bidang teknologi dan 

perlengkapan hidup di daerah penelitian terlihat dari aktivitas 
membuat balai pertemuan (balai desa). jalan sebagai sarana 
transportasi, perbaikan jembatan dan lain sebagainya. Dengan 
demikian kegiatan gotong royong kerja balcti, khususnya membuat 
ba1ai pertemuan seperti sudah disinggung sebelumnya. maksudnya 
agar warga masyarakat dapat berkumpul untuk mengadakan 
musyawarah guna membicarakan berbagai persoalan menyangkut 
kehidupan mereka. Balai pertemuan juga dapat difungsikan sebagai 
pusat kegiatan-kegiatan. seperti pelaksanaan upacara adat atau 
upacara keagamaan. Pembangunan balai desa dilandasi oleh 
kesadaran bersama akan pentingnya bangunan tersebut guna 
memusyawarahkan apa yang akan dikerjakan untuk kepentingan 
bersama. 

Sewaktu penelitian ini dilakukan, bersamaan dengan akan 
dimulainya pembangunan sebuah balai pertemuan. Kesempatan ini 

- digunakan untuk mempelajari atau mengumpulkan data dan 
informasi sehubungan dengan balai pertemuan yang a1kan dibuat 
tersebut Walaupun sudah ada ba1ai pertemuan di kampong-kampung 
tertentu. naniun aktivitas gotong royong kerja balcti yang dilakukan 
oleh salah satu kampong menjadi menarik untuk dipaparkan di sini. 

Tata cara pembuatan balai pertemuan menurut salah seorang 
informan. serta berdasarkan observasi penulis, tidak mengalami 
perubahan yang hakiki. Mendirikan balai pertemuan dilakukan 
secara bergotong royong kerja balcti, yaitu dengan cara menyum­
bangkan tenaga maupun bahan material serta uang apabila ada 
warga yang menginginkannya. 

Sebelum ba1ai pertemuan dibangun, dibicarakan dalam lingkungan 
pemukiman (kampung). Salah seorang dari pimpinan adat, 
umpamanya depati atau kepala kampong mengajak warganya 
musyawarah dalam perencanaan dan pelaksanaan pembangunan 
balai pertemuan tersebut. Pembuatan balai pertemuan ini biasanya 
untuk kepentingan bersama guna mengadakan rapat. Selanjutnya 
untuk mencari tenaga kerja yang akan membpntu membuat ba1ai 
pertemuan merupakan tanggung jawab semua warga masyarakat. 

Dalam mendirikan balai pertemuan. pertolongan yang diberikan 
mulai dart mencari bahan-bahan atau kayu. mengumpulkan bahan-
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bahan bangunan sumbangan warga masyarakat hingga bangunan 
balai pertemuan selesai dikerjakan. 

Pembuatan balai pertemuan saat ini banyak dibangun secara 
permanen. Untuk pembuatannya sekarang ini lebih banyak dengan 
cara sistem upah atau diupahkan kepada ahlinya atau kepada tukang 
membuat rurnah. Adanya spesialiasi dalam pekerjaan. kehidupan 
mengarah kepada perkotaan dan sifat-sifat individual yang makin 
dianut anggota masyarakat menyebabkan hampir setiap aktivitas 
dalam hidup, termasuk membuat balai pertemuan dilakukan dengan 
cara mengupahkannya kepada orang yang ahli dalam membuat 
rumah. Pekerjaan yang diupahkan adalah pembuatan dinding dan 
atap dari balai pertemuan tersebut. Hanya pembuatan fondasi dan 
tapak serta tlang balai pertemuan dikerjakan secara bersama-sama 
melalui kerja bakti. 

2. Bentuk 
Kegiatari gotong royong kerja bakti di bidang teknologi dan 

perlengkapan hidup di Desa simpangRawangmerupakan bentuk kerja 
sama dengan cara pengerahan tenaga kerja secara massal yang 
tujuannya untuk kepentingan bersama. Pekerjaan ini dilakukan 
untuk menyelesaikan suatu objek tertentu. Kegiatan ini timbul atas 
inisiatif warga dan tanpa mengharapkan pamrih. karena hanya untuk 
kepentingan bersama. 

Aktivitas ini mengerjakan sesuatu yang berguna untuk 
kepentingan bersama. Pengorganisasian kerja bakti dipimpin oleh 
pimpinan tradisional (depati) serta dikerjakan oleh anak keme­
nakannya. Bentuk kerja bakti yang dilaksanakan tidak memper­
hitungkan balas jasa. namun hanya atas kesadaran bahwa ini adalah 
salah satu kewajiban sosial yang harus dilakukan sebagai warga 
masyarakat. Hal ini mereka lakukan mengingat bahwa semuanya 
ini adalah demi kepentlngan bersama. 

Dalam mendirikan balai pertemuan, bentuk gotong royong kerja 
bakti yang dilakukan mulai dari mencari bahan-bahan atau kayu. 
mengumpulkan bahan-bahan bangunan sumbangan warga 
masyarakat hingga bangunan balai pertemuan selesai dikerjakan. 
Bentuk partisipasi lainnya yang diberikan adalah sumbangan bahan­
bahan material atau bahan-bahan bangunan maupun sumbangan 
uang guna membeli kebutuhan tertentu atau untuk upah tukang. 
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Pembuatan balai pertemuan saat ini pengerjaannya lebih banyak 
dalam bentuk sistem upah atau diupahkan kepada ahlinya atau 
kepada tukang membuat rumah. Karena kesibukan serta tidak teram­
pil dalam membuat rumah, serta kehidupan mengarah kepada perko­
taan dan sifat-sifat individual yang makin dianut anggota masyarakat 
menyebabkan untuk membuat balai pertemuan dilakukan dengan 
cara mengupahkannya kepada orang yang ahli dalam membuat 
rumah. 

3. Peserta 
Peserta gotong royong kerja bakti membuat balai pertemuan di 

daerah penelitian adalah laki-laki dewasa. Karena pekerjaan ini 
membutuhkan tenaga yang kuat untuk membawa atau mengangkat 
bahan-bahan bangunan, maka tenaga laki-laki dewasa yang dapat 
menyelesaikannya. Kaum ibu, terutama yangjuga akan diuntungkan 
dengan adanya balai pertemuan tersebut, partisipasinya diberikan 
dalam menyediakan makanan dan minuman bagi orang-orang yang 
bergotong royong. 

Tenaga inti dalam membuat balai pertemuan adalah para depati 
serta ninik mamak yang menjadi pimpinan musyawarah yang 
nantinya diadakan di balai pertemuan tersebut. Di samping itu 
mereka ini1ah yang mempunyai pengetahuan terhadap permasalahan 
adat dan seluk beluk bentuk balai pertemuan yang akan didirikan. 
Mereka inilah yang membicarakan rencana pembangunan balai 
pertemuan tersebut dengan pemimpin formal, . seperti kepala desa 
atau camat. 

Selain tenaga inti yang berasal dari pimpinan adat, ada juga 
pimpinan pekerjaan lainnya yang dipilih bersama atau ditentukan 
berdasarkan musyawarah warga. Orang yang dipilih umumnya tukang 
bangunan atau orang-orang yang mempunyru kemampuan untuk 
membuat rumah. 

Pembuatan balai pertemuan dikerjakan oleh semua penduduk 
kampung. Mereka ini partisipasinya sangat diharapkan karena 
merekalah orang terdekat yang dapat dimintakan bantuannya. Bagi 
penduduk kampung, merupakan kewajiban moral dan sosial dalam 
hidup bermasyarakat untuk ikut serta gotong royong kerja bakti. 
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4. Ketentuan 
Kewajiban un~ saling membantu merupakan pertanggungjawa­

ban sosial yang diperhitungkan berdasarkan moralitas dan jiwa soli­
darttas sosial sebagai warga dart suatu komunitas adat. Ketentuan 
ini sampai saat ini masih banyak diperhatikan oleh anggota 
masyarakat di daerah penelitian. 

Ketika membuat balai pertemuan, tidak. ada paksaan atau tidak 
ada keharusan untuk ikut serta dalam gotong royong. Ikut atau tidak 
ikutnya seseorang hanya tergantung dart kemauan orang tersebut. 

· Jadi dalam hal int tidak ada ketentuan yang mengikat atau . 
menghamskan untuk ikut serta. Sankst sosialnya hanyalah orang 
yang tidak mau membantu, akan dikucilkan dalam pergaulan sehart­
hart. 

Untuk mendirikan ba1ai pertemuan terlebih dahulu ditentukan 
hart baik dan bulan baiknya. Hal int dimaksudkan agar mendapat 
berkah darl 1\Jhan Yang Maha Kuasa dan terhindar dart mara bahaya · 
atau gangguan makhluk halus. Sebelum mendirikannya, dilakukan 
upacara atau semah tanah yang dijadikan bangunan balai pertemuan. 
Maksu<lnya adalah agar makhluk penunggu tanah tersebut bersedia 
ptlldah ke tempat lain. 

Tidak ada ketentUan yang membatasi peserta gotong royong kerja 
bakti. Semuanya dapat ikut serta bahkan sangat diharapkan oleh . 
semua warga. Umumnya yang melibatkan dirt ikut gotong royong 
adalah laki-laki yang • telah dewasa. Ketentuan laki-laki dewasa 
sebagat peserta gotong royong mengtngat besarnya resiko yang 
mmigkm terjadi dan karena mereka memiliki tenaga yang kuat. 

5. Pelak88D88D . ·. 

Sebelum membuat ba1ai pertemuan, disampaikan pemberttahuan 
pada n:iasyarakat bahwa akan diadakan rapat guna. membuat l:>a1ai 
pertemuan tersebut. Musyawarah dipimpin oleh para depati dengan 
para pesertanya nintk mamak dan laki-laki dewasa yang ada di 
kampung. Penghormatan kepada pimpinan tradistoanal ini masih 
cukup kuat melekat da1am kehidupan sehari-hari. Mereka orang­
orang yang didahulukan selangkah dan ditinggikan seranting. 
Maj(sudnya, orang yang dihormati dan a~pun petuall yang diberikan 
barns dilaksanakan oleh anak kemenakannya. Oleh kcu"ena ttulah 
ptmpinan musyawarah dtserahkan kepada para depati. Int 
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dimaksudkan apabila terjadi silang pendapat yang mengarah kepada 
perselisihan atau kertbutan, segera dapat diredakan oleh depati 
selaku pimpinan sidang. 

Setelah ada: keputusan dart musyawarah tentang tata cara pela:k­
sanaan pembangunan balai pertemuan tersebut, pertama bahan­
bahan untuk membuat balai pertemuan dikumpulkan terlebih dahu­
lu. Untuk mencart bahan bangunan yang ada di lingkungan kam­
pung, diambil dart kayu-kayu yang ada di hutan maupun batu-batu­
an yang ada di sungai atau bukit. Ketika mengambil kayu di hutan, 
dilakukan pembacaan doa terlebih dahulu. Hal ini dimaksudkan agar 
tida:k diganggu oleh ma:khluk halus penunggu hutan. Setelah bah­
an-bahan untuk membuat balai pertemuan dianggap cukup, semua 
bahan tersebut digotong dan dibawa pulang serta dikumpulkan di 
sekitar lokasi bangunan balai pertemuan yang a:kan dibuat. Batu­
batuan dart sungai atau batu gunung dibawa pulang dengan meng­
gunakan geroba:k barang. Ada juga yang mempunyai bahan-bahan 
bangunan yang tlda:k terpa:kai menyumbangkannya untuk mem­
buat balai pertemuan tersebut. 

Kegiatan untuk membangun balai pertemuan sekarang sudah 
banya:k mengalami perubahan. Pembuatannya saat ini lebih banya:k 
berdasarkan atas bantuan dana dart pemertntah daerah. Apabila 
bantuan pemertntah daerah tida:k mencukupi, bagi mereka yang 
mempunyai kemampuan secara matertal (kaya). ma:ka diharapkan 
sumbangan inatertal dan uang. 

Gambar 20. 
Gotmig 
Royong 



6. Basil 
Pada dasamya setiap kegiatan gotong royong kerja bakti bertujuan 

untuk kepentingan bersama. Manfaatnya akan dirasakan setiap 
warga masyarakat demikian juga yang terjadi di daerah penelitian, 
hasil dari kerja bakti dapat meringankan beban kerja sehingga dapat 
ditanggulangi bersama-sama. Jasa yang telah dibertkan oleh peserta 
gotong royong merupakan nilai yang patut dihargai. Dengan demikian 
gotong royong kerja bakti merupakan peIWUjudan dari kewajiban sosial 
dari semua warga masyarakat. 

Dalam kegiatan kerja bakti membuat balai pertemuan, hasil yang 
diperoleh merupakan milik yang dibanggakan oleh semua anggota 
masyarakat. Peserta gotong royong walaupun hanya mendapatkan 
makanan dan minuman ketika dilaksanakan gotong royong, 
mempunyai kebanggaan telah memberikan jasanya terhadap 
kebutuhan kampong halamannya. Di samping mereka diberi ucapan 
terima · kasih atas bantuan yang telah, jiwa solidaritas sosial yang 
ditunJukkan menjadi buah bibir dan mendapat pujian dari warga 
masyarakat maupun pejabat pemerintahan. 

Sekarang dalam pembangunan balai pertemuan, sudah banyak 
terjadi perubahan. Perubahan mendasaryaitu bahan bangunan dapat 
dibeli pada toko bahan bangunan. Pembelian bahan bangunan berasal 
dari sumbangan pemerintah daerah dan iuran warga. Proses 
pembuatannya sudah dilakukan oleh tukang-tukang bangunan yang 
mempunyai keahlian untuk membuat rumah. Sistem pembuatan 
balai pertemuan di samping dilakukan dengan cara gotong royong 
kerja bakti,juga melalui cara memborongkan pekerjaan membuatnya 
kepada tukang bangunan. 

c. Dalam Bldang Kemasyarakatan 
1. Asal-Usul 

Penduduk desa mempunyai rasa tanggungjawab yangbesar dalam 
hidup bermasyarakat. Di desa Simpang Rawang, pekerjaan untuk 
kepentingan bersama dikerjakan dengan penuh pengorbru}an tanpa 
mengharapkan pamrih atau balas jasa. Sehubungan dengan kegia­
tan gotong royong kerja bakti dalam bidang kemasyarakatan, banyak 
sekali aktivitas yang dilakukan secara bersama-sama. Aktivitas yang 
dilakukan terlihat dari kegiatan; membersihkan selokan atau par­
tit, mendirikan tempat ibadah, membersihkan jalan, membersih-
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kan pandarn pekuburan, dan kerja bakti lainnya yang berhubungan 
dengan sistem kemasyarakatan misalnya mengangkat pemimpin 
adat (kenduris~. 

Setiap peristiwa yang berhubungan dengan pelibatan warga 
masyarakat dalarn kegiatan gotong royong kerja bakti, dilakukan 
penuh kesadaran tanpa adanya rasa keterpaksaan. Aktivitas yang 
dilakukan tidak hanya dengan memberikan sumbangan tenaga, 
narnun bisajuga berupa materi dan pikiran. Sumbang menyumbang 
dengan material diwujudkan dengan pemberian bahan makanan atau 
minuman dan uang untuk membeli keperluan yang dibutuhkan guna 
keperluan kerja bakti tersebut. 

Untuk melaksanakan gotong royong kerja bakti, terlebih dahulu 
diadakan pertemuan dengan mengundang semua penduduk laki­
laki. Dalarn pertemuan diminta komitmen kaum kerabat untuk 
ikut serta terhadap aktivitas yang akan dilakukan. Ka.um kerabat 
nantinya diundang melalui sistem serayo (nyayo) agar membantu 
pekerjaan yang harus diselesaikan untuk keperluan kenduri 
tersebut. l.aki-laki mengetjakan peketjaan yang berat-berat karena 
hanya dapat diselesaikan oleh mereka. Sementara itu kaum ibu-ibu 
beketja memasak bahan makanan dan minuman di dapur. 

2. Bentuk 
Peristiwa yang berhubungan dengan bidang kemasyarakatan, 

seperti pengangkatan penghulu {kendwi sko) diketjakan secara ber­
sama-sama melalui bentuk aktivitas gotong royong ketja bakti. Ban­
tuan yang diberikan terutama menyiapkan segala perlengkapan ac­
ara kenduri tersebut, seperti; mempersiapkan ruang pertemuan atau 
pelantikan, menghias tempat acara dengan dekorasi yang disesuai­
kan dengan adaat tradisi, membuat tenda serta melengkapinya de­
ngan menyusun meja kursi, membentang tikar di ruang pertemuan, 
memasangjanur dan marawa (umbul-umbul), dan lain sebagainya. 

Di tempat lainnya dilakukan pemotongan hewan kurban untuk 
acara pengangkatan serta membersihkannya. Kaum ibu-ibu 
menyiapkan perlengkapan pakaian adat dan memasak makanan 
serta minuman. Segala bantuan yang diberikan maksudnya untuk 
meringankan beban pelaksanaan upacara, memeriahkannya, dan 
mempererat hubungan kekeluargaan di antara kaum kerabat. 
Semua aktivitas yang dilakukan berdasarkan pembagian ketja yang 

90 



telah ditetapkan tanpa mengharapkan imbalan apapun. 
Ketika dilakukan pemilihan penghulu atau pemimpin adat. 

peristiwa ini dilakukan melalui musyawarah di antara warga 
sekampung, khususnya yang laki-laki karena mereka mempunyai 
hak untuk dipilih dan memilih. Setelah pimpinan adat terpilih 
selanjutnya dilaksanakanupacara pengangkatan yang disemarakkan 
dengan pesta adat. Para ninik mamak menyiapkan segala keperluan 
untuk upacara pengangkatan pemimpin adat ini dengan membentuk 
kepanitiaan yang melibatkan sko anakjantan dan sko anak betino. 

3. Peserta 
Peserta yang terlibat dalam pengangkatan pimpinan adat adalah 

kaum kerabat terdekat dan warga masyarakat sekampung lainnya. 
Penduduk dalam satu kampung biasanya terdiri dart beberapa kalbtL 
Tetangga dan kenalan lainnya menolong dengan suka cita, penuh 
keikhlasan serta tanpa parnrih. Pimpinan acara pengangkatan 
penghulu biasanya dilakukan oleh para depati maupun ninik mamak, 
ataupun orang-orang yang dituakan dalam lingkungan kampung. 

Gotong royong kerja bakti dengan hanya melibatkan peserta dart 
kaum kerabat marak dilakukan belakangan ini. Bantuan yang 
diberikan untuk mertngankan beban kerja sama dalam kehidupan 
masyarakat. · Bantuan diberikan secara suka rela tanpa mengha­
rapkan pamrih. Perbuatan ini hanya semata-mata untuk 
menunjukkan solidarttas sosial antara sesama orang sekampung. 

4. Ketentuan 
Sekiranya ada yang berhalangan datang pada saat dilaksanakan 

gotong royong kerja bakti membersihkan kampung, maka mereka 
akan membantu atau menggantinya .dengan cara menyediakan atau 
menyumbangkail bahan-bahan matertal. Ada juga yang menyum­
bangkan uang guna keperluan membeli bahan-bahan yang 
diperlukan. Pokoknya kebiasaan gotong royong nampak dengan jelas 
. mewarnai kehidupan masyarakat untuk memenuhi kewajiban 
sosialnya . 

. Ada ketentuan adat bagi yang tidak mau terlibat dalam kegiatan 
kerja bakti di bidang kemasyarakatan. Sangsi atau denda yang . 
diberikan didasarkan pada tingkat ketidakhadiran dalam beberapa 
kegiatan gotong royong yang diadakan. Sangsi ringan- dengan 

91 



membayar bahan matertal atau uang dibertkan kepada warga yang 
jarang berpartisipasi atau turut serta dalam setiap gotong royong 
kerja bakti yang diadakan. Sangsi berat dijatuhkan berupa dikucilkan 
atau dibuang dart kampung kepada orang-orang yang sama sekali 
tidak pernah mengikuti kegiatan gotong royong di bidang 
kemasyarakatan. Menurut pendapat orang kampung, tidak ada 
gunanya warga yang tidak mau bekerjasama tinggal di kampung, 
lebih bruk diusir dart kampong karena dapat mempengaruhi warga 
lainnya. 

5. Pelaksanaan 
Pada masyarakat Kertnci seperti telah diuraikan dalam asal-usul, 

secara adat terdapat tiga lapisan atau penggolongan masyarakat. yaitu; 
sko depati (pemimpin adat) , sko ninik mamak, dan sko anakjantan 
atau anak betino (masyarakat biasa). Ketiga golongan ini turut 
berpartisipasi dalam kegiatan gotong royong kerja bakti, namun dalam 
kapasitas danaktivitas yangberbeda. Skodepatilebih banyak berperan 
sebaga penentu atau pengambil keputusan terhadap pelaksanaan 
gotong royong. Di samping itu, juga berperanan sebagai pimpinan 
acara gotong royong. 

Sebelum diadakan kegiatan gotong royong kerja bakti, dilakukan 
musyawarah terlebih dahulu. Dalam hal ini ada istilah dalam 
masyarakat yang menamakannya dengan sebutan "sengqjo tuo". 
Maksudnya di sini adalah urun rembuk dulu hal apa yang harus 
dikerjakan, di mana tempatnya, kapan waktunya, dan apa-apa saja 
yang diperlukan. Kalau ada kebutuhan bahan-bahan matertal, 
bagaimana cara mendapatkan atau mengumpulkannya. Akhirnya 
diputuskan siapa-siapa saja yang terlibat dalam kegiatan yang akan 
dilaksanakan. 

Para depati atati pemimpin adat sangat mempengaruhi kegiatan 
gotong royong karena orang yang dihormati dan dianggap mempunyai 
kemampuan dalam mengorganisar peserta gotong royong, Ketika 
pelaksanaan gotong royong terlihat ada pimpinan adat yang datang, 
malu bagi yang tidak mau ikut serta dalam aktivitas kerja bakti 
tersebut karena tokoh panutan ikut serta gotong royong. Misalnya · 
ketika depati atau ninik mamak melakukan kerja bakti member­
sihkan kampung, maka spontan tanpa dipertntah masyarakat lainnya 
akan ikut kerja bakti. 
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Gambar21. 
Gotong Royong Kerja Balrti Siswa 

Membersihkan Lingkungan Sekolah 

Dalam pelaksanaan gotong royong kerja bakti dalam bidang 
kemasyarakatan int, umurnnya peserta yang bekerja sama adalah 
kaum laki-laki yang telah dewasa. Namun tidak tertutup 
kemungkinan anak-anak laki-laki juga turut serta. Keilrutsertaan 
anak-anak sebetulnya tldak diharapkan, tetapi karena kerja baktl 
int sifatnya dilakukan secara spontan, maka keilrutsertaan anak 
laki-laki tidak dilarang. Bahkan dianjurkan karena mereka 
merupakan generasi penerus yang akan melanjutkan aktlvitas yang 
bermanfaat dalam kehidupan sosial int di masa yang akan datang. 
Pelaksanaan gotong royong kerja bakti yang diikuti anak-anak, 
terlihat dart upaya mereka. membersihkan peka.rangan atau halaman 
sekolah dart rerumputan, mengecat dinding dan pagar sekolah, 
bahkan lingkungan jalan di depan sekolah mereka.. 

6. Basil 
Kegiatan gotong royong kerja bakti di bidang kemasyarakatan 

dalam semua bentuk, hasilnya dinikmati bukan untuk kepentingan 
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prtbadi namun untuk kepentingan bersama. Masyarakat yang melak­
sanakan kegiatan ini merasa bersyukur karena telah dapat menye­
lesaikannya dengan lancar dan sukses. Ucapan tertma kasih yang 
tulus dibertkan pada semua pihak yang telah membantu sehingga 
dapat melaksanakan kegiatan kemasyarakatan ini dengan sebaik­
baiknya. 

Pihak yang membertkan sumbangan tenaga maupun matertal 
dan uang merasa gembira karena telah membertkan bantuan ter­
baik yang dapat dibertkan. Di balik dart bantuan yang dibertkan, tidak 
ada unsur pamrih atau balas jasa yang diharapkan kecuali keba­
hagiaan karena telah mewujudkan kewajiban sosialnya dalam 
melancarkan kegiatan kemasyarakatan. 

n DalaJn Bidang Religl atau Kepercayaan 
Kehidupa:ri orang Kerinci, sangat dipengaruhi oleh agama 

Islam dan adat istiadat yang telah diwariskan oleh nenek moyangnya 
yang terdahulu. Mereka tidak berani melanggar pertntah agama dan 
ketentuan adat. Kuatnya kehidupan keagamaan dan tradisi yang 
dipertaharurnn, merupakan daya perekat yang menyatukan mereka 
satu sama lainnya. 

Sebagaimana diketahui kegiatan gotong royong kerja bakti yang 
mereka lakukan sangat dipengaruhi oleh ajaran agama dan 
diselaraskan dengan adat. Hal ini terutama dapat dilihat dart kerja 
bakti membersihkan tempat pertbadatan, dan lain-lain. Ajaran agama 
Islam yang inereka anut dan adat istiadat yang telah melembaga . 
hanis dilaksanakan. Kalau bertentangan dengan ajaran agama 8kan 
mendapatkan dosa. Sementara itu bila bertentangan dengan adat 
akan mendapatkan sangsi adat. Oleh karena itulah terlihat bahwa 
kehidupan orang Kertnci sangat identik dengan ajaran Islam dan 
adat istiadat yang menjadi pegangan hidup inereka. 

1. Asal-usul 
Kegiatan gotong royong kerja bakti dalam bidang keagamaan yang 

dilakukan oleh anggota masyarakat di Desa Simpang Rawang 
·Kecamatan Hamparan Rawang sudah dilaksanakan sejak dart dahulu. 
Tidak diketahui secara pasti kapan kegiatan ini mulai dilakukan. 
Namun yang diketahui bahwa aktlvitas ini merupakan wartsan 
budaya yang harus tetap dilaksanakan. 
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Kegiatan di bidang keagamaan yang dilakukan secara gotong royong 
kerja bakti, mlsalnya; mendirikan rumah ibadah seperti; mesjid, 
surau atau musholla, pertngatan Maulud Nabi Muhammad SAW, Isra' 
Mi'raj. menyambut bulan suci ramadhan, Nuzul Qur'an, Idul Fitrt, 
Idul Adha, dan upacara keagamaan lainnya. Sementara itu ada juga 
aktivitas di bidang kepercayaan seperti membersihkan pandam 
pekuburan dan tempat-tempat yang dikeramatkan 

Kegiatan gotong royong kerja bakti seperti tersebut di atas telah 
dilakukan dart dahulu oleh nenek moyang atau generasi yang 
terdahlu di daerah penelitian. Bagi generasi yang hidup zaman 
sekarang hanya meneruskan kebiasaan yang telah melembaga 
tersebut. Kegiatan-kegiatan di bidang keagamaan int sampai 
sekarang masih dilaksanakan oleh sebagian besar masyarakat. 
Perayaan hart besar agama dan gotong royong kerja bakti memperbaiki 
tempat beribadah tldak pernah luntur dilaksanakan oleh masyarakat 
karena menyangkut ajaran agama. 

Kegtatan gotong royong kerja bakti di bidang religt dan kepercayaan 
lainnya yang dilakukan oleh anggota masyarakat adalah upacara 
tolak bala dan penghormatan terhadap roh nenek moyang. Upacara 
tolak bala dihubungkan dengan keyakinan bahwa semua penyakit 
dapat disembuhkan berkat karunia dart Tuhan Yang Maha Kuasa. 
Di samptng itu, ada kepercayaan bahwa kehidupan di dunia harus 
tetap menjalin hubungan dengan roh nenek moyang. 

Penghormatan terhadap roh nenek moyang masih sering 
dilakukan,:mengingat adanya kepercayaan bahwa roh nenek moyang 
tersebut masih ada di sekitar atau tinggal berdekatan dengan anak 
cucunya. Penghormatan kepada rob .nenek moyang dilakukan agar 
tldak menimbulkan kemarahan dart leluhur serta menyampaikan 
permintaan agar dalam kehidupan di dunia selalu dijaga dan 
dilindungi oleh roh nenek moyang. 

Semua aktlvitas di bidang religt dan kepercayaan yang hidup dalam 
masyarakat ini dilaksanakan dengan cara gotong royong kerja bakti 
antara sesama kaum kerabat maupun tetangga dekat rumah atau 
satu kampung. Walaupun upacara yang dilaksanakan bukan 
ditujukan untuk keselamatan pribadi dan keluarga, namun tetap 
dilaksanakan karena mengharapkan berkah dart Tuhan untuk 
kepenttngan bersama 

Di samptng kegiatan kenduri atau selamatan, aktlvitas di bidang 
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keagamaan lainnya yang dilaksanakan oleh anggota masyarakat 
adalah mendirikan atau membersihkan tempat ibadah, seperti 
mesjid, surau. Selain itu, juga dilaksanakan pertngatan hart-hart 
besar agamalslam, seperti; Maulud Nabi Muhammad SAW, lsra' Mi'raj, 
menyambut bulan suci ramadhan, Nuzul Qur'an, Idul Fitri, IdulAdha, 
dan upacara keagamaan lainnya. Gotong royong dalam bidang 
keagamaan yang dilaksanakan, sifatnya lebih banyak mengarah 
kepada gotong royong kerja bakti, dart pada gotong royong tolong 
menolong. Hal ini karena keuntungan yang diterima dirasakan oleh 
semua peserta yang ikut gotong royong, tidak untuk kepentingan 
individu. 

2. Bentuk 
Gotong royong kerja bakti dalam bidang religi dan kepercayaan 

bentuknya hampir sama dengan kerjasama di bidang kehidupan lain­
nya, yaitu pengerahan tenaga secara suka rela tanpa mengharap­
kan imbalan. Untuk melaksanakan kegiatan ini, kaum kerabat dan 
tetangga disemyo untuk datang bergotong royong kerja bakti bersa­
ma-sama. Bantuan yang diberikan berupa tenaga, sumbangan ma­
terial maupun uang tanpa adanya unsure pamrih karena menyangkut 
urusan bersama yang berhubungan dengan keagamaan dan diang­
gap suci. 

Sesungguhnya masih banyak bentuk kerja bakti lainnya yang 
dilaksanakan oleh anggota niasyarakat di daerah penelitian. Semua 
ini dilakukan dengan maksud memuji kebesaran Allah swr yang 
telah memberikan limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga apa 
yang dilakukan dalam bidang keagamaan mendapatkan berkah dan 
hidayat-Nya. Semua kegiatan dilakukan secara bersama-sama dalam 
bentuk gotong royong kerja bakti tanpa pamrih untuk menunjukkan 
solidarttas sosial 

3. Peserta 
Peserta yang ikut dalam kegiatan gotong royong kerja bakti dalam 

bidang religi dan kepercayaan ini pada umumnya adalah seluruh 
anggota masyarakat. Umumnya yang mengilruti kegiatan ini adalah 
kaum kerabat dalam satu kalbu yang mempunyai hubungan 
kekeluargaan dart pihak ibu. Selanjutnya juga diundang tetangga 
dekat rurnah serta orang-orang yang tinggal dalam satu kampung, 
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walaupun tidak mempunyai hubungan kekerabatan. Mereka ini 
walaupun bukan kaum kerabat, namun karena telah hidup bersama­
sama puluhan tahun dianggap orang terdekat yang patut untuk 
diundang. Para tetangga inipun senang dilibatkan dan merasa 
terhormat untuk diikutsertakan. 

Selanjutnya yangjuga dimintakan kehadirannya adalah alim ula­
ma dan orang pandai. (dukun). Mereka diharapkan kehadirannya 
untuk memimpin pembacaan doa mohon perlindungan dan berkah 
dari Tuhan Yang Maka Kuasa. Sementara itu untuk hal-hal yang 
berkaitan dengan dunia gaib, dipercayakan kepada orang pandaL 
Keterlibatan orang pandai dimaksudkan agar dapat menetralisir sua­
sana sehingga peserta gotong royong tldak diganggu oleh makhluk 
halus. 

Biasanya untuk menghindarkan kemarahaan makhluk halus 
yang merasa dunia atau tempat tinggalnya diganggu disediakan sesa­
jensebagai persembahan atau makanan mereka. Sebenamya sesqjen 
ini adalah makanan yang sifatnya simbolis yang pada akhimya tidak 
dimakan oleh makhluk·halus tersebut. Namun agar makhluk halus 
tldak marah maka diberi makanan dalam bentuk sesajen tersebut. 

Selain dart peserta tersebut di atas, pernimpin adat (depati) dan 
ninik mamak adalah peserta yangjuga harus hadir. Mereka ini adalah 

. orang pertama yang diberi tahu akan diadakan kenduri atau 
selamatan di bidang keagamaan. Dan karena atas izinnya kegiatan 
baru dapat dilaksanakan. Pemimpin adat (depatl) dan ninik rnarnak 
diundang agar hal-hal yangberhubungan dengan adat kebiasaan atau 
tradisi dapat mereka ingatkan agat tldak lupa dilaksanakan. Di 
samping itu, agar tradisi dan kebiasaan yang telah melembaga tidak . 
terlangkahi atau diabaikan dalam kegtatan gotong royong kerja baktl 
di bidang religl dan kepercayaan tersebut. 

Peserta lainnya yang dihaiapkan hadir adalah anggota masyarak 
umum. Hal ini dikarenakan, hanya mereka inilah pada dasarnya 
tenaga inti untuk melaksanakan kerja baktl yang akan dilaksana­
kan. Tanpa kehadiran mereka, kerja bakti tidak mungkin bisa 
diselesaikan. Masyarakat datang dengan suka rela karena ingin 
memperlihat:k&n solidarttas sosialnya. 

4. Ketentuan. 
Untuk kegiatan gotortg royong kerja baktl dalam bidang religi dan 
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kepercayaan tidak ada aturan yang tertulis. Ketentuan yang berlaku 
hanya berasal dari kebiasaan yang telah melembaga dari orang-orang 
tua mrnari dahulu yang sampai saat ini masih dipertahankan. Untuk 
memimpin acara biasanya dilakukan oleh orang-oi"angyang dituakan 
(depati atau ninik mamak), orang syiak(alim ulama), dan orang pandai 
(dukun). 

Bagi semua peserta gotong royong diharapkan menyumbangkan 
tenaga, namun tidak tertutup kemungkinan juga sumbangan ma­
ter! dan uang. Sumbangan mater! dan uang ini biasanya diberikan 
dengan ketentuan suka: rela tanpa adanya pamrih dengan maksud 
mertngankan beban biaya yang dikeluarkan guna menyelenggara­
kan kegiatan gotong royong kerja bakti tersebut. 

Sumbangan material maupun uang yang diberikan oleh peserta 
gotong royong kerja bakti tidak ditentukan jumlahnya. Bagi. yang tidak 
turut serta memberikan sumbangan material dan uang tidak ada 
paksaan harus menyumbang. Kelliidiran di acara gotong royong kerja 
bakti merupakan ketentuan yang harus dilaksanakan, walaupun 
pada akhimya.tidak banyak bantuan tenaga yang diberikan. 

Di daerah penelitian tidak ada sangsi atau denda yang dijatuhkan 
terhadap orang-orang yang tldak rrum turut serta bergotong royong 
kerja bakti. Walaupun tidak ada sangst, namun karena merasa tidak 
enak hati kalau tidak ikur serta, maka dipaksakan dirt untuk 
mengilrutinya. Bagi yang tidak mau ikut gotong royong, sangsinya 
akan disisihkan dalam pergaulan. Hal ini merupakan sangst moral 
yang sangat berat dan ditakutkan oleh anggota masyarakat di daerah 
penelitian. Agar terhindar dart sanksi, rnaka semua aktivitas yang 
berhubungan dengan kerjasama gotong royong kerja bakti di bidang 
religi dan kepercayaan ini harus diikuti. 

1i Pelaksanaan 
Sebelum acara gotong royong kerja bakti di bidang religi dan 

kepercayaan dilaksanakan, disampaikan maksud yang hendak 
dilakukan kepada kaum kerabat dan tetangga dekat rumah dalam 
musyawarah yang diadakan Setelah mendapat pertimbangan atau 
restu dart depati. dan ninik mamak serta dim\,lfakatl bersama, 
selanjutnya dibicarakan segala sesuatu yang berkaitan dengan 
kegtatan yang akan dilaksanakan, seperti siapa yang terlibat, di mana 
akan dilaksanakan dan yang terutama dart mana dana penyeleng-
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garaan diperoleh 
Pelaksanaan kegiatan yang berhubungan dengan kerja baktl di 

bidang keagamaam biasanya dilaksanakan di lingkungan rumah 
ibadah dan tempat-tempat lainnya yang telah disepakati bersama. 
Acara yang berkaitan dengan selamatan atau kenduri terhadap waktu 
memulai turun ke sawah dan musim panen, biasanya dilaksanakan 
di balai pertemuan atau di hamparan rawang (tanah lapang) . 
Sementara itu kegiatan yang berhubungan dengan perayaan hart 
besar agama, lebih banyak dilaksanakan di tempat-tempat beribadah. 

Pelaksanaan acara gotong royong kerja bakti dipilih hart libur di 
mana banyak yang tidak melaksanakan pekerjaannya sehari-hari. 
Di samping itu, penentuan hari pelaksanaan kerja bakti juga melihat 
hari baik dan bulan baik. Kehidupan masyarakat yang erat dengan 
ststem kepercayaan dan pengetahuan terhadap alam dan ilmu gaib, 
maka segala sesuatunya diperhitungkan berdasarkan waktu yang 
dianggap baik untuk melaksanakan kegiatan yang akan dilak­
sanakan. Kegtatan yang berhubungan dengan hart-hart besar agama 
dilaksanakan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan atau --di 
sekitar hari besar keagfilnaan tersebut. 

Untuk memimpin pelaksanaan acara gotong royong kerja bakti 
dilakukan oleh orang-orang yang dituakan (depati atau ninik mamak), 
orang syiak (alim ulama), dan orang pandai (dukun). Sebelumnya 
dilakukan pembacaandoamohon perlindungan dan berkah dari Tuhan 
Yang Maka Kuasa oleh alim ulama,Sementara itu untuk hal-hal yang 
berkaitan dengan dunia gatb, pembacaan mantera-mantra guna 
berkomunikasi dengan makhluk halus dilakukan oleh orang pandai. 
Keterlibatan orang pandai. dimaksudkan agar dapat menetralisir atau 
meredakan kemarahan roh nenek moyang atau makhluk halus yang 
berada di sekitar tempat kerja bakti, sehingga peserta gotong royong 
tidak diganggu oleh makhluk halus. Biasanya untuk menghiiidarkan 
kemarahaan roh nenek moyang atau makhluk halus yang merasa 
terganggu disediakan sesqjen. 

Dalam pelaksanaan kegtatan gotong royong kerja baktl di bidang 
religi dan kepercayaan ini, laki-laki dewasa bekerja sama 
menyelesaikan apa yang harus dikerjakan. Kaum ibu-ibu 
mempersiapkan hidangan yang akan dipersembahkan kepada 
peserta gotong royong kerja bakti tersebut. Setelah rangkaian kegtatan 
selesai dilakukan, peserta yang mengikuti kegia1:8n dipersilakan 
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menyantap hidangan makanan dan minuman yang telah disediakan. 

6 Basil 
Hasil dart kegiatan gotong royong kerja bakti di bidang religi dan 

kepercayaan bukan hal yang bersifat material, tetapi dapat 
dimanfaatkan bersama-sama oleh anggota masyarakat. Hasil yang 
diutamakan adalah manfaat tersebut dapat digunakan guna aktivitas 
ekonomi dan sosial budaya. 

Hasil non matertal yang ditertma merupakan keuntungan 
bersama yang sama-sama dirasakan oleh seluruh warga masyarakat. 
Manfaat non material lainnya adalah menjaga keselarasan dalam 
hidup bermasyarakat, karena adanya ikatan moral untuk saling 
berbagi antara satu sama lainnya. 

Hasil yang didapatkan dart gotong royong kerja bakti dalam bidang 
keagamaan yang dirasakan oleh masyarakat adalah memperkokoh 
hubungan kekeluargaan di antara sesama mereka. Dalam hal ini 
yang lebih diutamakan adalah amal baik terhadap orang sekampung 
dan memenuhi kewajiban agama agar selalu berbuat baik kepada 
kaum kerabat dan tetangga. Di samping itu, ikatan moral dan sosial 
terjalin lebih erat. Jadi pada prtnsipnya kegtatan gotong royong kerja 
bakti di bidang religi dan kepercayaan bukan mengharapkan pamrih. 
namun berbuat baik antar sesama umat beragama. 

Melalui kegiatan kerja bakti di bidang keagamaan ini suasana 
ukhuwah islamiah, kekeluargaan dan persaudaraan dapat terus 
dipertahankan. Hasil lain yang didapatkan adalah senantlasa memuji 
kebesaran Yang Maha Kuasa. Doa selamat dart .kenduri yang 
dilakukan dimaksudkan agar mendapatkan rtdho Allah. Di samping 
itu, kegiatan di bidang keagamaan ini juga dilaksudkan uD.tuk 
memantapkan dakwah dan syiar agama, serta memupuk ukhuwah 
Islamiah. 
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BABV 
ANAUSIS 

A Nilai-Nilai Budaya Dalam Gotong Royong 
Nilai budaya mengandung pengertian tentang apa yang diharapkan 

dan atau dapat diharapkan, apa yang baik atau dianggap baik. Nilai 
budaya itu mencakup perhatian, minat, kesenangan. keinginan, 
kebutuhan, harapan, pengingkaran dan ransangan yang menjadi 
kerangka acuan dalam menentukan sikap dan tindakan. Nilai-nilai 
budaya tersebut antara lain tercermin dalam sikap mental, moral, 
etika, tingkah laku serta nilai-nilai hidup dalam rangka hubungan 
antara sesama manusia, dengan lingkungan alam dan dengan maha 
pencipta. 

Nilai budaya merupakan suatu rangkaian dart konsep abstrak 
yang hidup dalam alam pikiran sebagian besar dart warga suatu 
masyarakat, mengenai apayangharus dianggap penting dan berharga 
dalam hidup. Ntlai budaya ini berfungsi sebagai pedoman dan 
pendorong kelakuan manusia daiam hidup. Di samping itu juga 
berfungsi sebagai suatu sistem tata kelakuan yang tertinggl yang 
hidup dalam masyarakat43. 

Dalam hidup sehart-hart nilai budaya itu terwujud sebagai adat­
istiadat, norma-norma, aturan-aturan sopan santun dan lain 
sebagainya, yang semuanya itu mempunyai kekuatan untuk 
mengatur kehidupan masyarakat. Dengan demikian, nilai budaya 
itu akan mempengaruhi sikap · seseorang. Sikap ini merupakan 
kelakuan manusia dengan suatu pola tertentu terhadap suatu 
pekerjaan, terhadap manusia lain dan terhadap obyek lain yang 
sedang dihadapinya. Dengan mendasarkan dirt pada pengertiannya, 
baik nilai budaya maupun sikap itu bisa mempengaruhi manusia 
dalam melakukan tindakan atau perbuatannya dan semua kelakuan 
manusia, baik secara langsung maupun melalui pola-pola cara 
berpikir. 44 

Nilai-nilai budaya tidak langsung terlihat tetapi tercermin dan 
terwujud dalam pola tingkah laku, pergaulan sosial, serta pemikiran 

43 • Tashadi , 1982, hal 104, dikutip dart pendapat Koentjaraningrat. 
44 • Koentjaraningrat, 1971, Rintangan-Rintangan Mental Dalam Pembangunan 

Ekonomi di Indonesia, Jakarta, Bhratara, hal 18-20. · 
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masyarakat yang bersangkutan. Nilai-nilai budaya yang telah rnantap 
dan menjadi ciJi kehidupan budaya suatu masyarakat biasanya 
terkandung di dalam sumber-sumber tertulis, lisan dan gerak 

Begitu pula nilai-nilai budaya pada masyarakat Kertncitercennin 
dalam sikap dan perilakunya sehart-hart. Sikap dan perilaku mereka 
penuh dengan norma sopan santun, hormat menghormati, setia 
kawan, solider, dan hidup saling membantu. Gotong royong tolong 
menolong dalam melaksanakan suatu aktivitas dalam bidang 
kehidupan mewamai kehidupan mereka. Hal ini sudah ada sejak 
rarnan dahulu, karena wartsan dart nenek.moyang. 

Di samping meringankan beban kerja, baik tenaga, biaya, dan 
pikiran dart yang mempunyai hajat, gotong royong yang dilakukan 
secara bersama-sama ini juga menjadi faktor pemersatu di antara 
sesama mereka. Mengtngat sertngnya gotong royong dalam semua 
lapangan penghidupan dilaksanakan secara bersama-sama, 
menjadikan hubungan kekeluargaan yang akrab antara satu sama 
lainnya tetap langgeng dan tidak mudah putus. Hampir dalam semua 
bidang kehidupan dilakukan kerjasama dalam menyelesaikan suattr 
kegiatan, baik yang berupa gotong royong tolong menolong maupun 
kerja bakti. 

Keakraban kekeluargaan mereka terlihat dart aktivitas gotong 
royong tolong menolong dan kerja bakti yang dilakukan di semua 
bidang kehidupan Hubungan individu dengan kelompoknya nampak 
terjalin semacam ikatan kekeluargaan yang akrab, penuh dengan 
canda dan tawa. Dan hubungaii ini jelas terlihat pada dirt seseorang 
dengan kelompok kekerabatannya. 

Dalam kehidupan masyarakat di daerah penelitian, tolong 
menolong itu merupakan pranata sosial yang berupa kewajiban sosial 
yang harus diikuti oleh setiap warga masyarakat atau desa. Kewajiban 
sosial yang haius dipenuhi pada akhirnya menyebabkan timbUlnya 
solidarttas sosial. Solidarttas yang paling tinggi terlihat dart aktivitas 
mengolah lahan pertanian yang utama, yaitu sawah. Tahapan dalam 
mengolah sawah dilakukan bersama-sama dengan kerabat terdekat 
yang ada dalam satu kalbtL 

Pelaksanaan gotong royong kerja bakti dimusyawa:rahIDm dalam 
kerapatan adat dengan mengundang semua ska depati. ska ninik 
mamak dan ska anakjantan, yaitu anak dan kemenakan laki-laki 
yang telah dewasa. Keputusan yang diambil dalam musyawarah harus 
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diikuti atau dilaksanakan karena sudah melalui mufakat bersama. 
Dalam musyawarah dibicarakan segala hal yang menyangkut gotong 
royong yang akan dilaksanakan serta menimbang dengan masak­
masak baik buruknya kegiatan yang akan dilakukan. 

Musyawarah yang dilaksanakan harus memenuhi ketentuan yang 
telah disepakati bersama, yaitu dihadirt oleh semua kaum kerabat 
dalam satu kalbu Dalam hal ini harus mempertimbangkan unsur 
bacukup bagonop, yaitu musyawarah adat yang dilaksanakan cukup 
pesertanya dalam lingkungan dusun. Kalau dalam musyawarah tidak 
dihadirt atau tidak cukup pesertanya, maka musyawarah tidak dapat 
dilanjutkan. Dalam musyawarah diupayakan adanya kesepakatan 
semua peserta yang hadir sehingga dapat dicapai mufakat. 

Masyarakat Kerinci yang hidup dalam suasana kekerabatan yang 
begitu erat dengan adanya perut dan tumbi, serta kalbu hubungan 
antar satu sama lain dalam ikatan kekerabatan sangat dekat. 
Keberadaan rumah larik yang sampai saat ini masih ditempati oleh 
beberapa keluarga menyebabkan hubungan silaturahim terjaga 
dengan baik. 

Solidaritas sosial dalam hubungan kekerabatan yang cukup tinggi 
ditunjukkan dengan cara membantu kerabat yang tidak mampu 
Secara. ekonomi. Apabila di antara kerabat ada yang miskiri karena 
tidak mempunyai sumber penghidupan dan pekerjaan, maka tanah 
pusaka atau tanah adat yang dimiliki anggota kerabat lainnya akan 
diserahkan atau dipinjamkan untuk diolah guna membantu kerabat 
tersebut. Pelaksanaan pemberian bantuan dimufakatkan dalam 
pertemuan antara kaum kerabat. Bantuan yang diberikan disamping 
murni ingin menolong kaum kerabat, juga ingin mengangkat gengsi 
kaum kerabat dalam kalbu mereka dart sentimen atau cemoohan 
kelompok kekerabatan lainnya. 

Dalam kehidupan masyarakat terdapat cara meminta bantuan 
untuk melaksanakan suatu pekerjaan, yang mereka namakan serayo 
atau baselang. Serayo atau nyayo dan baselang atau berselang 
merupakan salah satu bentuk sistem pengerahan tenaga untuk 
mengerjakan sesuatu dengan prinsip gotong royong tolong menolong. 
Permintaan dilakukan oleh salah satu pihak kepada kaum 
kerabatnya, para tetangga dekat rumah, maupun warga sekampung 
(lurah atau dusWl). Orang-orang yang dimintai pertolongan, akan 
memberi bantuan sesuai dengan permintaan yang diinginkan atau 
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diminta oleh pihak yang memerlukan bantuan. Hal ini mewujudkan 
adanya sikap solidaritas social. 

Dalam kehidupan masyarakat di Desa Simpang Tiga Rawang, 
kalau seseorang tidak sempat untuk mengikuti gotong royong, maka 
pihak yang bersangkutan akan memberikan bantuan meterial atau 
uang. Demikian juga sebaliknya, kalau tidak mampu memberi 
sumbangan uang atau pikiran, dia berusaha secara ikhlas 
menyumbangkan tenaga. Semua ini dilakukan agar ikatan yang lebih 
kokoh sesama keluarga, anggota kelompok, tetangga, dan peserta 
gotong royong lainnya tetap terjalin dengan baik. Dengan intensitas 
yang tinggi dalam kegiatan gotong royong, pada akhimya mereka 
saling mengenal, saling menyayangi, dan mempunyai solidaritas 
sosial yang tinggi. 

Aktivitas gotong royong tolong menolong kebanyakan dilakukan 
dalam lingkup kekerabatan yang lebih · kecil, yaitu dalam satu perut 
atau tumbL Walaupun kegiatan gotong royong dilaksanakan pada 
dasamya untuk meringankan beban-kerja, sehingga pekerjaan yang 
berat akan terasa rtngan, namun dari sisi budaya, apa yang mereka 
lakukan sesungguhnya mencerminkan nilai-nilai budaya, yaitu 
kerukunan dalam hidup bermasyarakat. 

Seperti sudah disinggung sebelumnya, gotong royong pada 
masyarakat di daearah penelitian lebih banyak dilakukan di 
lingkungan keluarga terdekat atau kaum kerabat. Ka.um kerabat ini 
pada masyarakat Kerinci disebut dengan istilah "gawe muh dalam". 
Gatve muhdalammerupakan orang-orang terdekat yang dapat dimintai 
bantuan tenaganya ketika akan melakukan sesuatu pekerjaan yang 
tidak dapat ditangani sendirian. Salah seorang dari kaum kerabat 
yang dituakan, umpamanya depatiatau ninikmamakakan melakukan 
suatu pekerjaan, kerabat terdekatnya pasti akan menolong orang 
yang diho:fmatinya tersebut. Penghonnatan terhadap kaum kerabat 
yang dituakan dalam masyarakat Kerinci sampai saat ini masih kuat, 
di samping sikap honnat mereka terhadap pemimpin pemertntahan. 

Sebagaimana dalam kehidupan masyarakat suku bangsa lainnya 
yang mengenal . adanya prinsip kebersamaan dalam melaksanakan 
suatu aktivitas kemasyarakatan, orang-orang Kerinci juga 
mempunyai prinsip tersebut. Filsafat sosial orang Kerinci 
menyatakan Mberat sanw ditikaon, ingan sanw dfjijien", yang 
artinya berat Sama dipikul ringan sama dijinjing. Pepatah ini 
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mengandung makna bahwa pekerjaan yang berat akan terasa ringan 
bila dikerjakan bersama-sama. Dan dalam pelaksanan kegiatan 
gotong royong, khususnya kerja bakti para pesertanya tidak dibedakan 
status sosial atau jabatan yang mereka miliki dalam masyarakat 
yang bersangkutan. Prinsip kebersamaan di kabupaten Kerinci 
terlihat dart pelaksanaanupacara pengangkatan pimpinan adat. yaitu 
kendwisko. Semua aktivitas yang berhubungan dengan pelaksanaan 
.kenduri adat ini dikerjakan secara bersama-sama oleh semua lapisan 
masyarakat. 

Nilai budaya lainnya yang ada di masyarakat Kerinci ditunjukkan 
melalui pepatah adat yang mengatakan "seciap bagai ayam dan 
sedencing bagai besi. senunpun bale semi. cfimasukkan petang 
dan dikeluarkan pagi, nek tidak disebut nama dangedang tidak 
disebut gelar pen.guas". Pada pepatah atau ungkapan adat ini 
mengandung maksud bahwa seseorang itu haruslah rendah hati dan 
tidak sombong. Walaupun dalam kehidupan ekonomo dan sosial dia 
mempunyai kekayaan dan derajat sosial yang tinggi, namun karena 
sikap rendah hati dan tidak sombong, dia turut serta menceburkan · 
dirt dalam kegiatan gotong royong kerja bakti yang dilakukan di 
kampungnya. 

Sebelum diadakan gotong royong dibicarakan bersama-sama 
terlebih dahulu. Mereka mengenal perumpamaan yang harus 
dijalankan ataun dilaksanakan, dikenal dengan istilah "sengqjo ttw". 
Maksudnya di sini adalah urun rembuk dulu hal apa yang harus 
dikerjakan, di mana tempatnya, kapan waktunya, dan apa-apa saja 
yang diperlukan. Kalau ada kebutuhan bahan-bahan material, 
bagaimana cara mendapatkan atau mengumpulkannya. Akhimya 
diputuskan siapa-siapa saja yang terlibat dalam kegiatan yang akan 
dilaksanakan. Hal ini memupuk sikap kebersamaan 

Dalam kegiatan gotong royong semua mempunyai hak dan 
kewajiban yang sama, tanpa adanya perbedaan satu sama lainnya. 
Hal ini menunjukkan bahwa dalam aktivitas gotong royong semua 
orang mempunyai derajat yang sama. Tidak ada perbedaan antara 
kaya miskin, dan juga tidak ada perbedaan derajat sosial, seperti 
depatl atau ninik mamak yang lebih dihormatl. Semua derajat dan 
status sosial ditanggalkan ketika diadakan gotong royong, sehingga 
pepatah adat yangmenyatakan: dudLJk sama rendah, berdiri.sama tinggi. 
Benar-benar dilaksanakan secara murni dan konsekuen. 
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Inti dari semua kegiatan gotong royong yang dilaksanakan oleh 
anggota masyarakat di Desa Simpang Tiga Rawang merupakan 
peIWUjudan dari nilai-nilai budaya yang mereka miliki. Dari semua 
kegiatan gotong royong yang dilakukan, terdapat nilai-nilai budaya 
yang sampai hari ini. Nilai-nilai budaya ini tanpa disadari tetap 
dipertahankan sejauh masih ada aktivitas gotong royong mereka 
lakukan. 

B Masa Depan Gotong Royong 
Semua masyarakat dalam setlap bidang kehidupan· pastl akan 

mengalami perubahan. Perubahan itu disadari atau tidak, dapat terjadi 
secara cepat maupun lambat tergantung sejauh mana masyarakat 
tersebut terkontaminasi oleh budaya asing dari luar. Sejauh ini dalam 
kehidupan masyarakat Kertnci, tidak ada unsur budaya yang tidak 
dipengaruhi oleh budaya asing. -

Demikian juga halnya dengan kegiatan gotong royong yang di­
lakukan oleh anggota masyarakat di daerah penelitian. Wujud ideal 
dari aktivitas gotong royong yang semula hariya berupa pengerahan 
tenaga secara massal dalam menyelesaikan suatu pekerjaan, saat 
ini menunjukkan perbedaan. Budaya modem yang menciptakan 
adanya pembagian kerja dalam spesialisasi tertentu, menyebabkan 
timbulnya beragam mata pencaharian hidup sesuai dengan minat 
dan bidang pendidikan yang dimiliki. 

Gotong royong tolong menolong di satu sisi meringankan beban 
kerja, baik tenaga maupun pikiran dari yang mempunyai hajat. 
Mengingat seringnya gotong royong dalam semua lapangan 
penghidupan, menjadikan waktu dan tenaga tercurah hanya untuk 
kepentingan orang lain, sementara kepentingan sendiri terabaikan. 
Akhimya gotong royong tolong nenolongjadi tidak efektlf dan efisien. 
dilaksanakan atau diselesaikan secara bersama-sama. 

Kegiatan gotong royong pada saat ini lebih banyak dilakukan dalam 
ruang lingkup keluarga inti saja, walaupun masih ada juga yang 
melibatkan keluarga luas, tumbi atau perut. Menyempitnya kegiatan 
gotong royong h;mya dilakukan oleh anggota keluarga inti, 
menyebabkan hubungan kekerabatan yang dahulunya akrab antara 
keluarga satu dengan keluarga lainnya jadi kurang langgeng dan 
mudah putus. Kesibukan dalam keluarga masing-masing dalam 
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memenuhi kebutuhan hidup, menyebabkan kegiatan gotong royong 
tolong menolong tidak dapat lagi dilakukan secara bersama-sama 
dengan kaum kerabat dan tet:angga Pengerjaan terhadap sawah ladang 
pada saat ini lebih banyak dikerjakan oleh buruh tani dengan sistem 
upah. 

Program pemerintah dalam pembangunan masyarakat desa di­
mana-mana disambut dengan suka cita, termasuk anggota 
rnasyarakat di kabupaten Kerinci. Pembangunan di segala bidang 
kehidupan, misalnya di bidang pertanian melalui pembuatan waduk 
atau bendungan air untuk irtgasi, teknologi pengolahan sawah, bibit 
unggu1 dan pupuk urea melalui intensifikasi pertanian telah berha­
sil mengentaskan kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan 
rakyat yang bergerak di bidang pertanian. Program pembangunan 
menyebabkan masyarakat mempunyai tingkat ketergantungan yang 

· t:inggl dengan pemerintah, sehingga mereka mempunyai penghara­
pan yang besar dengan bantuan-bantuan lainnya yang suatu saat 
akan diki.lcurkan. Dampak dart semua ini adalah melemahnya se­
mangat gotong royong yang telah iama dimiliki masyarakat, meng­
ingat aktlvitas pertanian telah dibantu oleh pemerintah. 

Tidak jarang terjadi, anggota rnasyarakat yang tidak atau belum 
menerima bantuan dart pemerintah merasa iri hati terhadap orang­
orang yang menerima bantuan45; Hal ini telah menyebabkan 
timbulnya sentiment dalam kehidupan masyarakat sehingga orang­
orang yang belum menerima bantuan menjadi apatis. Akibatnya, 
kalau dahulunya mengolah sawah dilakukan bersarna-sama dengan 
gotong royong tolong menolong, sekarang intensitasnya jadi berkurang 
walaupun eksistensinya masih ada. 

c Gotong Royong dan Pembangunan 
Penduduk Kabupaten Kerinci pada umumnya adalah orang-orang 

dart suku bangsa Kerinci itu sendiri (penduduk asli). Di sini tidak 
banyak masyarakat suku bangsa pendatang. Masyarakat yang ho­
mogen dengan nilai-nilai budaya yang telah tertanam lama dalam 
sanubari masing-masing, memudahkan dalam menggerakkan mere­
ka ketika di1aksanakan program pemerintahan. Aparat pemerintah 
ketika menjalankan suatu program, tidak akan tedalu sulit untuk 
4s. Program BLT (Bantuan Tunai langsung) tldak semua masyarakat mlskln 

menerlmanya di Kabupaten Kerlnd, karena berbagal faktor 
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dinerapkannya karena anggota masyarakatnya homogen. Penera­
pan suatu program akan mudah disosialisasikan melalui perwak­
ilan dari beberapa kelompok. Selanjutnya dari wakil-wakil kelompok 
ini segera dapat diteruskan kepada kawri. kerabatnya. 

Aktivitas gotong royong tolong menolong dan kerja bakti yang telah 
mendarah daging ada dalam jiwa masyarakat menjadi pemacu 
pembangunan bidang pertanian di wilayah penelitian. Setiap program 
pembangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah akan cepat sampai 
ke dalam kehidupan masyarakat, khususnya program pembangunan 
yang menyangkut kemaslahatan orang ramai. Melalui kegiatan 
gotong royong masyarakat akan cepat dapat menerima setiap program 
yang dijalankan. 

Sejak dari dahulu masyarakat Kerinci terbiasa hidup dalam se­
mangat gotong royong. Kehidupan dalam kelompok-kelompok keker­
abatan, tanpa membedakan status sosial, menyebabkan mudahnya 
timbul kerjasama dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. Berdasar­
kan asas usaha bersama dan kekeluargaan ini, dalam melaksana­
kan program pembangunan akan cepat teIWUjudkan karena adanya 
dukungan dari semua pihak. Partisipasi aktif semua lapisan 
masyarakat akan lebih memudahkan dalam melaksanakan suatu 
program pembangunan. 

Di Desa Simpang Tiga Rawang Kecamatan Hamparan Rawang 
Kabupaten Kertnci, mengerjakan sawah secara bergotong royong 
dilaksanakan dengan cara bergantiari mengerjakan sawah dari 
anggota yang tergabung dalam kelompok dasa wisma atau kelompok 
tani. Melalui aktivitas bersama dalam suatu kelompok tani, unsur~ 
unsur barn dalam bidang pertanian yang diterapkan pemerintah 
segera dapat diketahui. Selanjutnya oleh anggota kelompok bisa 
dengan cepat dapat tersosialisasikan ke anggota yang lain. 

Pemimpin tradisional (depati, ninik mamak) sangat dihormati pada 
masyarakat di daerah penelitian. Apa yang dikatakan oleh pemimpin 
tradisional ini akan dilaksanakan oleh anggota masyarakat. 
Penghormatan terhadap yang lebih tua, dimaksudkan apabila terjadi 
silang pendapat yang mengarah kepada perselisihan atau keributan, 
segera dapat diredakan. Demikian juga dalam menerapkan program 
pembangunan, akan lebih cepat diterima anggota masyarakat apabila 
pemerintah melakukannya dengan merangkul para pempinan 
tradisional ini terlebih dahulu. 
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Peranan depati dan ninik rnamak sangat besar dalam kehidupan 
masyarakat. Hal ini menjadi salah satu faktor penunjang dalam 
pelaksanaan program pembangunan, dan sama sekali tidaklah 
merupakan faktor penghambat. Apabila pimpinan adat ini telah dapat 
diyakinkan terhadap manfaat dart kegiatan pembangunan yang 
dilaksanakan pemerintah, maka anggota masyarakat yang lain akan 
segera dapat pula menerimanya. Penerimaan masyarakat akan 
terjadi apabila para pemimpinnya telah menerima program 
pembangunan yang dilaksanakan di kampung mereka. 

Sebagai salah satu contoh penerapan program pemerintah di 
daerah penelitian adalah pembangunan jalan untuk memperlancar 
transportasi ke luar dan ke dalam daerah Kabupaten Kerinci yang 
terkungkung di lungkungan gunung dan bukit. Tanah adat maupun 
milik pribadi anggota masyarakat yang akan dipakai untuk 
pembuatail jalan barn atau ada rencana pelebaran jalan, maka pihak · 
pemerintah cukup memanggil depati dengan menguratakan 

. maksudnya. Kemudian depati memanggil pula ninik rnamak agar 
memberi pengertian terhadap anak kemenakannya. Apabila sudah 
ada persetujuan bersarna, pembangunanjalan di samping dilakukan 
oleh pemertntah, juga akan mendapat bantuan dart anggota 
masyarakat dengan cara gotong royong kerja bakti. 

Kerjasama saling ketergantungan antara satu sama lain 
mendatangkan keuntungan baik ekonomi maupun sosial budaya di 
antara mereka. Fenomena demikian pada akhirnya melahirkan 
potensi untuk bersatu bagi anggota masyarakat untuk saling 
membantu. Nilai-nilai budaya berupa kerjasama dan saling 
ketergantungan ini merupakan nilai-nilai budaya daerah yang dapat 
terns dikembangkart, bahkan dapat dijadikan contoh teladan bagi 
daerah atau suku bangsa lainllya. Bukankah pembangunan nasional 
beraSaJ. dart unsur-unsur pemersatu yang ada di daerah sehirigga 
menimbulkan adanya budaya nasional. 

Pemukiman yang harmonis di mana lingkungannya terdiri dari 
berbagai suku bangsa dapat melahirkan suatu kebersamaan, di mana 
rasa senasib sepenanggunan dan tanggungjawab bersama dapatlahir. 
Semuanya ini dapat merupakan . landasan yang kuat dalam 
menciptakan suatu bangsa yang dicita-citakan. Persatuan yang sudah 
terjalin memberikan suatu dukungan yang erat bagi lancamya 
pembangunan bangsa, masyarakat adil dan makmur sesuai dengan 
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Pancasiladan UUD 1945. 
Persatuan dan kesattian antar suku bangsa tidaklah dapat terjadi 

begitu saja tanpa adanya komunikasi timbal balik antar mereka. 
Seperti yang kita ketahui, komunikasi tidak akan lancar tanpa 
menggunakan media tertentu yang dapat dimengerti bersama sebagai 
jembatan perhubungan di anatara mereka yang saling bertnteraksi 
tersebut. Media bertnteraksi tersebut dinamakan bahasa. Dengan 
bahasa manusia dapat saling berhubungan sci.tu sarna lain. 

Keharmonisan dalam hubungan antara sesama dapat dilihat dart 
kegtatan-kegiatan sosial yang dilakukan. Kegiatan gotong royong 
misalnya diikuti oleh semua anggota masyarakat antar suku bangsa, 
tanpa memandang status ekonomi dan sosial mereka masing-masing. 
Hal ini merupakan salah satu faktor yang dapat menimbulkan 
persatuan dan kesatuan di dalam masyarakat. 
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